-Terimakasih untuk Maulida. Berkat idenya 
yang luar biasa kisah ini ada. Mami sayang 
padamu. 

Juga terimakasih untuk pembacaku 
semuanya dan anak-anak onlineku yang 
lainnya. 

Selanjutnya, semoga kalian menikmati 
membaca cerita ini seperti aku yang 
menikmatinya ketika merangkai setiap 
baitnya.- 


Prolog 


Dalam perjalanan panjang tentang sebuah 
kehidupan di mana pertaruhannya adalah nyawa, 
segalanya tidak pantas untuk disandingkan. 
Apapun alasannya, nyawa terlalu berharga untuk 
dikorbankan. Jadi faktanya adalah, siapapun yang 
dengan senantiasa mengambil nyawa orang lain 
hanya demi memenangkan sebuah pertaruhan 
dalam kehidupan, itu menjadi sebuah hal gila. 

Malaikat maut bisa mencium aroma 
kematian. Bahkan seratus hari sebelum kematian 
itu terjadi, malaikat maut telah menunggu dengan 
sabar. Berada di sisi sang calon 
kematian dan juga menjadi orang 
kedua bagi sang calon jenazah. Tapi 


jika pada akhirnya sang kematian 
sendiri tidak bisa memprediksi 
sebuah kematian yang benar, siapa 
yang patut disalahkan? Rasanya itu 
akan menjadi hal yang tidak mungkin. 
Tidak mungkin sang kematian akan 
salah bukan? Nyatanya di dunia ini 
terlalu banyak hal yang tidak mungkin 
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menjadi sebuah kemungkinan. Seperti kisah kali 
ini di mana sang kematian pastilah membuat 
kesalahan yang cukup fatal. 

Dia berdiri dengan kedua kakinya. Tapi 
jelas kaki itu bukan miliknya sama sekali. Indah 
dan jenjang. Itulah kaki yang sedang dia pakai 
saat ini juga bagaimana langkah gemulai itu 
bukan miliknya juga. Tampaknya dia memang 
tidak bermimpi. Saat ini dia berada di tubuh 
orang lain dengan jiwanya yang salah berpulang. 

“Nyonya...” 

Dia tidak berputar walau dia sadar dialah 
yang dipanggil. Jelas bukan dirinya tapi tubuh ini. 
Tubuh yang bukan miliknya. 

Di depan kaca dia telah berdiri. Menatap 
dirinya dalam pandangan asing seorang 
perempuan cantik yang sangat elegan dan 
terkesan lemah. Tatapan itu begitu lugu dan 
mudah sekali membuat orang lain tertipu. Bahkan 
dirinya yang sekarang memiliki tatapan itu 
sendiri tengah mencari tahu watak seperti apa 
yang dimiliki sang pemilik tubuh. 

“Nyonya, anda baik-baik saja?” 

Kali ini dia berputar. Dia tidak bisa 
membuat suara itu terus mengganggunya dan dia 
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butuh sebuah penjelasan atas apa yang 
sebenarnya terjadi. Dia harus tahu langkah seperti 
apa yang harus dia jejaki. 

Seorang pelayan, dia dapat menduganya. 

“Apa yang terjadi denganku?” tanya 
perempuan itu pada si pelayan. 

“Anda baik-baik saja, Nyonya? Anda baru 
saja melahirkan dan kehilangan banyak darah. 
Dokter pribadi anda menyarankan untuk tidak 
banyak bergerak. Anda harus kembali ke tempat 
tidur anda.” 

Perempuan itu sadar kalau pelayan di 
depannya tidak sekedar pelayan biasa. Dia bisa 
menilai dari bagaimana pelayan itu menatap pada 
tubuh yang bukan miliknya tersebut. Terlalu 
banyak kepedulian di sana yang tidak bisa 
terjabarkan oleh matanya. Kepedulian yang tidak 
pernah dia miliki semasa dia ada di tubuhnya 
sendiri. 

Jelas perempuan itu cukup pandai membaca 
mata orang lain. Tapi dia terlalu dibutakan cinta 
hingga dia tidak sadar sosok yang sangat 
dicintainya adalah pembunuhnya. 

Dia tidak suka mengingatnya karena itu 
membuat tubuhnya sakit, atau memang dia sudah 
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semestinya sakit karena seperti yang dikatakan s1 
pelayan kalau dia baru saja selesai melahirkan. 
Apa memang perempuan itu mati saat melahirkan? 
Atau perempuan itu hanya sedang tertidur dan 
tubuhnya kosong makanya jiwanya salah arah. 

Abigail, itu namanya. Nama perempuan ini, 
dia tidak tahu. 

Dia bisa mencari tahu, tapi nanti. 

Abigail bergerak dan segera pelayan itu 
datang padanya. Mengulurkan tangannya pada 
Abigail dan membantunya berjalan. Abigail 
sendiri baru sadar kalau dia sangat lemah. 
Keadaannya tampak semakin memburuk karena 
Abigail bergerak dengan cepat seakan dia tidak 
baru saja melahirkan. 

Pelayan itu membantunya dengan telaten. 
Memberikan perhatiannya sepenuh hati yang 
membuat hati Abigail sedikit meredup hangat. 
Mungkin hati perempuan ini yang terlalu rapuh. 
Dia tampak sangat lemah dalam segala aspek 
bagian dari diri perempuan ini. 

Abigail juga baru sadar kalau rumah ini 
sangat besar dan mewah. Pantas mereka memiliki 
pelayan pribadi di sini dan itu tidak tampak 
dilebih-lebihkan. 
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Chapter | 
Uy Beloved Husband 


Abigail telah beristirahat dalam waktu yang 
cukup hingga tubuhnya terasa lelah sendiri sebab 
permintaan pelayan yang pada hari pertama 
terbangunnya dia memiliki watak keras di mana 
setiap permintaannya harus diikuti atau dia akan 
menjadi orang yang cerewet. Dan sejak dulu, 
Abigail selalu membenci orang yang cerewet. 
Jadi untuk menghindari suara-suara mengerikan 
dari pelayan itu, Abigail menjadi penurut dan 
bahkan waktu tidak bisa membuat Abigail 
merasa lebih baik. 

Dendam yang berkobar 
dihatinya harus segera dia padamkan 
dengan sebuah pembalasan yang 
setimpal. Dia harus mencari tahu 
keberadaan pria itu dan 
selingkuhannya agar Abigail bisa 
dengan mudah membalas dendamnya 
dan membuat semua ini berakhir. 

Fakta yang diketahui Abigail saat 
ini adalah, pertama, tampaknya 
perempuan pemilik asli tubuh ini tidur 
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cukup lama hingga Abigail yang yakin kalau dia 
tidak akan menghuni tubuh ini cukup lama, mulai 
ragu. Tidak ada tanda-tanda perempuan itu akan 
kembali ke tubuh ini. Abigail terasa kosong bagai 
cangkang. 

Kedua, suami perempuan ini, yang dia 
ketahui merupakan seorang jenderal besar negara 
ini yang juga sangat diagung-agungkan, yang 
bahkan Abigail sendiri tidak pernah tahu seperti 
apa wajahnya, merupakan suami yang buruk. 
Terbukti dari bagaimana pria itu tidak pernah 
berkunjung ke tempatnya. Satu kalipun, jenderal 
itu tidak pernah memunculkan dirinya di depan 
Abigail. 

Entah pria itu terlalu sibuk atau dia memang 
sangat tidak peduli dengan istrinya dan lebih 
peduli pada negaranya. Yang mana pun itu. 
Abigail merasa kasihan pada Evelyn, ya, nama 
perempuan ini adalah Evelyn. Begitu pelayan itu 
memanggilnya di satu waktu. Evelyn Gray. 

Abigail mendengar suara pintu terbuka dan 
dia tidak segera memutar tubuhnya untuk melihat. 
Hanya ada satu orang yang akan dia temukan di 
sana sebagai tamu kamarnya, selama dia ada di 
sini memang hanya satu orang yang dia lihat 
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datang ke kamarnya. Jadi dia tidak perlu melihat 
siapa sampai suara terdengar di telinganya. Berat 
dan dingin, kombinasi yang tidak akan pernah 
menjadi suara kesukaannya. 

“Davema mengatakan kau sudah lebih baik.” 

Abigail mendengus dengan mata masih 
sibuk menatap ke depannya. Suasana langit sore 
masih begitu menarik minatnya ketimbang pria 
yang sudah pasti memiliki wajah dingin itu. Dia 
tidak suka membuat situasi memburuk tapi pria 
itu jelas telah membuat Abigail tidak suka bahkan 
di detik pertama Abigail mendengar suaranya. 

“Kau harus bertanya kabarku dari pelayan 
pribadiku dahulu baru kau di sini, Jenderal? 
Sangat menarik.” 

“Kau masih marah dengan apa yang aku 
lakukan? Aku tidak harus minta maaf bukan? 
Kau tahu sendiri pernikahan kita ada karena 
ulahmu.” 

Abigail memutar tubuhnya dan dia segera 
tahu alasan Evelyn menikah dengan pria ini. 
Tampan adalah alasan utamanya dan lebih 
banyak pesona yang dimiliki pria itu dalam satu 
kali pandang di mata Abigail. Terlalu banyak 
alasan yang bisa membuat Evelyn jatuh cinta 
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padanya dan Abigail yang pernah dibutakan hati 
juga paham rasanya cinta seperti ini. Kasihan 
Evelyn. 

Pria ini, yang adalah suami Evelyn memiliki 
ketampanan yang luar biasa dengan wajah kokoh 
bak batu yang tidak bergerak diterpa ribuan 
ombak. Juga bagaimana hebatnya dia dalam 
memberikan pesona kelelakiannya tersebut. 
Sangat disayangkan, Abigail benci pria sempurna 
dalam tampilannya. Karena biasanya pria seperti 
pria ini, adalah bajingan sejati. 

Abigail mendengus dengan tidak menahan 
ketidaksukaannya. Pria ini tidak pantas diberikan 
kelemahlembutan. Itu hanya akan membuat dia 
bertindak dengan tidak semestinya. 

“Tenang saja, Jenderal, aku dan kau 
memang tidak ditakdirkan bersama. Mungkin 
kita bisa merundingkan kebersamaan kita sekali 
lagi. Mengatakan pada mereka di luar sana kalau 
aku adalah istri yang bukan menjadi pilihanmu.” 

“Kau sedang mengancamku?” 

Abigail melingkarkan tangannya di depan 
tubuhnya. Memperhatikan pria itu dengan 
seksama dan tidak lagi menginginkan sebuah 
kerjasama yang menarik. Dia menjadi musuh 
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bagi Abigail walau jelas hatinya mengatakan 
sebaliknya. Bukan hatinya, tapi hati Evelyn. 
Perempuan pemilik tubuh menjerit dengan rasa 
sakit pada kebencian pria di hadapannya. Entah 
apa yang sudah dilakukan Evelyn hingga 
membuat dirinya menjadi istri pria ini. Tapi 
Abigail sangat yakin kalau apapun itu, pastilah 
buruk. 

Kebencian di wajah pria itu yang Abigail 
tahu bernama Ethen, terlihat lebih nyata dari 
denyut nadinya sendiri. Mata yang dipenuhi 
dengan amarah juga ketiadaan bahkan hanya 
sekedar rasa kasihan tidak dimiliki Ethen. Dia 
membenci Evelyn dengan sepenuh jiwa dan 
raganya. 

“Aku tidak mengancammu, Jenderal. Aku 
hanya ingin membuat kita berdua keluar dari 
neraka yang kita sebut pernikahan ini.” 

Abigail bersungguh-sungguh 
mengatakannya. Mungkin jika nanti Evelyn 
kembali ke tubuhnya, dia akan membenci Abigail 
tapi Evelyn harus paham, jika cintanya dia 
paksakan maka dia akan terluka sendiri. Yang 
lebih buruknya adalah dia bisa terbunuh karena 
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cinta itu. Seperti yang dialami Abigail. Miris bagi 
Abigail mengingatnya. 

Ethen menatap Abigail dengan lamat-lamat 
dan seakan dia menginginkan sebuah kejujuran 
pada perkataan Abigail. Dia tidak percaya apapun 
yang keluar dari mulut istrinya. Abigail bisa 
merasakan hal demikian. 

“Kau sungguh-sungguh menginginkan hal 
itu sekarang?” 

Abigail tidak merasa ragu sama sekali. “Ya, 
tentu saja. Kau bisa mengurusnya segera. 
Pernikahan ini, aku ingin dihentikan. Aku 
menginginkan sebuah perceraian.” 

Ethen tertawa tanpa humor, membuat 
Abigail merasa aneh. Apa kata-katanya terasa 
seperti lelucon? Tapi dia mengatakannya dengan 
sangat jujur dari dalam lubuk hatinya. Dia tidak 
suka bersama dengan pria dihadapannya. 

“Jika ingin berbohong, Eve, lakukan dengan 
lebih baik. Kau memang penipu besar.” 

Abigail meradang, ingin marah namun tiba- 
tiba pandangannya buram dan dia sadar kalau dia 
telah meneteskan airmata. Evelyn menangis, 
sialan sekali. Segera Abigail mengusap kasar 
airmatanya dan menatap Ethen dengan kesal. Dia 
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bisa saja memakan Ethen sekarang juga andai dia 
memang pemakan manusia. 

Pria dihadapannya menjadi cinta yang buruk 
bagi Evelyn dan kini juga buruk bagi Abigail, 
karena sayangnya tidak hanya matanya yang 
menangis akibat inginnya Abigail berpisah 
dengan Ethen, melainkan hatinya juga terasa 
sakit oleh keinginan tersebut. 

“Tadinya aku sungguh sempat percaya 
kalau kau menginginkan perceraian tapi rupanya 
kau masih saja memaksa apa yang tidak menjadi 
milikmu, Eve. Kau selalu berhasil menipu orang 
lain agar berbalik peduli padamu tapi percayalah, 
aku selalu tahu kau bukan perempuan yang lemah 
lembut itu. Kau sekeras singa betina di dalam 
sana.” 

Abigail diam. Dia tidak bisa menentang 
kalimat 1tu. Dia sendiri tidak tahu sosok seperti 
apa Evelyn ini jadi tidak ada yang bisa membuat 
dia memenangkan perdebatan dengan pria ini. 
Bahkan Evelyn juga menyatakan cinta matinya 
pada Ethen dan Abigail tidak bisa melawan itu. 
Dia tidak berkutik. 

Pria itu sudah memutar tubuhnya hendak 
meninggalkan Abigail. Tapi dia berhenti di 
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ambang pintu dan berkata, “Malam ini ayahmu 
ingin kau ikut makan malam dengan kami. 
Sebaiknya kau turun sebelum ayahmu percaya 
kalau keadaanmu memburuk.” 

Ethen mengatakan itu bahkan tanpa 
menatap pada Abigail dan Abigail rasa dia juga 
tidak butuh pandangan pria itu. Abigail memutar 
tubuhnya dan bahkan tidak melihat pada Ethen. 
Dia juga tidak menjawabnya karena dia sedang 
amat marah pada Evelyn. 

KKK 

Abigail menatap dirinya di depan cermin 
dan melihat penampilannya yang luar biasa. 
Gaun hitam dengan belahan paha yang sangat 
panjang dan juga tali gaun tipis dibahunya, 
membuat dia terlihat berbeda. Dia terlihat lebih 
seperti wanita penggoda malam ini dan beberapa 
kali Davema, pelayan pribadinya, menghela 
nafas dan bahkan mengelus dadanya. Tanda 
menjaga jantungnya agar berdetak dengan 
normal. 

Sudah beberapa kali Davema meminta 
Abigail agar berpenampilan wajar saja dan 
Abigail merasa kalau apa yang dia kenakan 
malam ini wajar adanya. Mana bisa dikatakan 
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tidak wajar saat dia menonjolkan kecantikannya. 
Davema memang kolot dan Abigail tidak bisa 
diikutsertakan dalam kekolotannya. 

Abigail juga membuat rambutnya terikat 
tinggi, dengan jenjang pada lehernya yang 
terlihat menonjol. Entah sudah berapa lama 
Evelyn mengurung dirinya dalam balutan wanita 
sederhana tapi Abigail tidak akan memberikan 
tampilan itu lagi pada tubuh cantik ini. Dia harus 
menyelesaikan segalanya malam ini agar dia bisa 
segera memikirkan rencananya untuk membalas 
dendam pribadinya. 

“Aku sudah siap, Davema. Sebaiknya kita 
turun sekarang.” 

“Baik, Nyonya.” 

Davema hanya menunduk dengan lemah. 
Dia membantu Abigail berjalan bersamanya dan 
itu seperti memang sudah menjadi kebiasaanya. 
Abigail juga harus tetap terbiasa membiarkan 
Davema ada disekitarnya. Setidaknya mungkin 
dia akan berguna. 

Abigail berjalan dengan perlahan. Seluruh 
tubuhnya telah baik-baik saja dan pemulihannya 
tidak membutuhkan waktu yang lama. Dia juga 
belum melihat seperti apa rupa anak Evelyn, 


Enniyy - 15 


karena pengaturan kota ini membuat Abigail 
tidak bisa melihat anak bayi itu. Abigail harus 
sepenuhnya pulih baru dia bisa melihat anaknya 
sendiri, aturan yang aneh. Abigail sendiri merasa 
tidak masalah dengan itu semua. Dia tidak tahu 
apa dia benar-benar bisa menjadi ibu yang baik. 
Dia ragu, apalagi bukan dirinya yang 
mengandung bayi itu. 

Gadis itu menggeleng, dia tidak bisa 
berpikir tentang hal-hal semacam itu. Bayi itu 
tidak bisa mengganggu pikirannya. Dia harus 
memikirkan apa yang ada di depan matanya saja. 

Dan kini yang ada di depan matanya adalah 
meja makan beserta orang-orang yang duduk di 
sana dan tengah menatap tubuhnya dalam balut 
ketercengangan mereka. Seolah Abigail berasal 
dari belahan bumi lain dan dia hanya terdampar 
di sini. Salah Evelyn yang tidak pernah 
berpenampilan seperti ini di depan orang banyak. 

Abigail suka dengan penampilannya, jadi 
dia tidak bisa menyalahkan dirinya. 

Yang sangat disyukuri oleh Abigail adalah 
dia pernah melihat foto-foto orang yang sekarang 
ada di meja makan. Dua pria tua itu adalah ayah 
Evelyn dan ayah Ethen. Mereka tampak 
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memandang Abigail dengan takjub dan sangat 
luar biasa hubungan antara Evelyn dan Ethen ini. 
Mereka berdua hanya memiliki ayah tanpa ibu. 

Lalu ada satu pasangan lagi yang sangat 
diketahui Abigail. Sepupu Evelyn, Olivia Riley 
dan suaminya, Konrad Riley. Mereka menikah 
beberapa bulan terakhir dan ajaibnya adalah 
Olivia adalah mantan kekasih Ethen dan 
sepertinya sampai sekarang masih. 

Terimakasih pada Davema yang dengan 
senang hati mengatakan segala kesedihan 
nyonyanya bahkan tanpa Abigail perlu mencari 
tahu. 

Kisah keluarga ini sangat rumit dan bahkan 
memikirkannya saja membuat Abigail sakit 
kepala. Dia berada di tengah-tengah gejolak cinta 
dengan Evelyn menjadi dalang utamanya. Evelyn 
yang sakit-sakitan menyukai kekasih sepupunya 
dan dengan kelemahannya itu membuat Ethen 
menjadi miliknya. Ethen yang tidak suka 
menentang ayahnya akhirnya setuju menikah 
dengan Evelyn. 

Kini Evelyn menjadi musuh bagi suaminya, 
Juga sepupu perempuannya. Menakjubkan sekali. 

“Ayah, aku merindukanmu.” 
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Abigail bergerak dengan leluasa ke arah 
ayah Evelyn yang sudah pasti telah menjadi 
ayahnya. Memeluk pria tua itu yang tertawa 
dengan kelakuannya. 

“Apa kau tidak merindukan yang tua satu ini, 
Eve?” 

Abigail mengangkat kepalanya dengan 
sumringah. Melepaskan ayahnya dan memeluk 
ayah Ethen yang juga tertawa dengan apa yang 
dilakukan Abigail. Tampaknya Evelyn memang 
akrab dengan keduanya, Abigail bisa merasakan 
hal demikian. 

“Aku sayang kalian berdua,” ujar Abigail 
setelah selesai memeluk kedua orang itu. 

Dia bergabung dengan duduk di samping 
Ethen, tidak sedikit pun melirik pria itu. Toh 
Ethen memang tidak menyukainya dan kini 
begitu juga sebaliknya, jadi dia tidak perlu 
banyak berpura-pura manis kan. Mereka telah 
menjadi musuh untuk satu sama lain dan Abigail 
cukup senang. 

Dia tentu saja tidak siap menjadi istri pria itu. 
Juga melayani kebutuhannya, itu akan terasa 
sangat aneh dan Abigail benci itu. Jadi dia harus 
bersyukur karena Evelyn memiliki masalah 
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dengan suaminya. Masalah di mana suaminya 


membencinya. Ah, dia sangat senang. 
KKK 
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Lhapter 2 


Lost Soul 


Abigail mengambil tisu yang diserahkan 
Davema padanya. Dia mengusap bibirnya pelan 
tanpa merusak pewarna di bibirnya, sebenarnya 
bibir Evelyn telah tampak merah muda tanpa 
ditambahkan dengan pewarna apapun hanya saja 
Abigail sedang ingin tampil glamor jadi bibir 
merah muda tidak akan mendukungnya. Juga 
sesaat dilihat Abigail, hanya Evelyn yang 
memiliki pelayan pribadi yang melayaninya 
dengan sepenuh hati. 

Entah Evelyn memang sangat 
membutuhkannya atau memang 
ayah perempuan ini sangat 
menyayangi putri satu-satunya ini. 
Yang mana saja, Abigail tidak telalu 
peduli. Selama Davema tidak 
menganggunya dengan TY 
keberadaannya, Abigail baik-baik 
saja. 


(4 ‘Eve N 
Abigail mengangkat 


pandangannya. Menatap pria tua yang 
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adalah ayah Evelyn. Yang diyakini Abigail 
adalah apapun yang menjadi langkah perempuan 
ini, akan mendapatkan perhatian yang tidak 
sedikit dari orang-orang. Seperti saat ini, semua 
mata menatap dirinya menunggu. Seolah dia akan 
melakukan hal besar dan sangat luar biasa. 

Tentu saja suaminya tersayang tidak ada 
dalam daftar memandangnya. Pria itu bahkan 
tidak ingin menatap diri Abigail dengan alasan 
normal apalagi hanya karena setitik rasa 
penasaran. 

“Ya, Ayah?” 

Pria tua itu meletakkan sendoknya dengan 
senyumannya di sana. “Bagaimana kalau kembali 
satu minggu lagi?” 

“Kembali?” 

Abigail bingung. Tidak pernah ada yang 
mengatakan kembali padanya, bahkan Davema 
tidak mengatakan demikian. Dia mendongak 
menatap  Davema tapi Davema hanya 
menggeleng dengan perlahan. Tampak juga tidak 
mengerti membuat Abigail menelan ludah. 

“Ayah tahu kau pasti rindu dengan 
rumahmu. Kalian ingin waktu berdua di rumah 
kalian dan Ethen juga tidak bisa terus di sini 
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karena dia banyak pekerjaan. Jadi bisakah kau 
biarkan Ethen pulang dulu sendiri, dan kau 
bersama ayah di sini.” 

Pria tua itu tampak sangat berharap dan 
Abigail yakin kalau Evelyn yang sekarang 
menghuni tubuh ini, dia akan menolak 
permintaan ayahnya mentah-mentah. Evelyn 
terlalu cinta mati dengan Ethen dan tidak bisa 
lama-lama berjauhan dari pria itu. Jadi dia tidak 
akan bisa melihat wajah berharap ayahnya, 
Evelyn akan mengabaikan permintaan itu. Cinta 
memang membutakan Evelyn. 

Tapi sekaranng tubuh ini dikendalikan oleh 
Abigail. Jelas gadis itu tidak akan membiarkan 
sang ayah menderita. 

Abigail tersenyum dengan lebar, menatap 
ayahnya penuh dengan kehangatan. “Tenang 
Ayah... Aku sudah membicarakan semua ini 
dengan, Ethen.” Lirikan tajam dari suaminya 
seolah bisa melubangi wajah Abigail. 
Kebohongannya membuat Ethen kesal. Ah 
bukankah Ethen tahu kalau Evelyn memang 
pandai berbohong, jadi harusnya dia terbiasa kan? 
“Aku dan Ethen telah bersepakat kalau beberapa 
bulan ke depan, aku bisa tinggal di sini semauku. 
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Ethen akan mengunjungiku saat dia tidak sibuk 
dan kami akan tetap berhubungan lewat ponsel. 
Bukankah begitu, Suamiku?” Abigail menatap 
pada Ethen. 

Tangan Abigail bergerak ke atas tangan kiri 
Ethen, di mana tangan itu masih memegang 
garpunya. Abigail yakin kalau Ethen tengah 
mempertahankan tangan itu agar tidak bergerak 
dan menusuk tangan Abigail. 

“Benarkah, Anakku? Benarkah, Ethen?” 
Sang Ayah tampak berkaca-kaca dengan 
kesedihan yang dibalut dengan kebahagiaannya. 

Ethen tersenyum dengan dibuat-buat, dingin 
itu bahkan tidak bisa dia sembunyikan dengan 
sempurna. “Apapun keinginan, Eve, Ayah. Aku 
terlalu mencintainya hingga tidak bisa menolak 
keinginannya.” 

Ayahnya bangun dan bergerak memeluk 
Abigail yang masih duduk dengan tangan 
digenggam oleh suaminya. Tangan yang 
menggenggamnya menyakiti Abigail, jelas 
kemarahan Ethen tersalurkan lewat genggaman 
itu. Abigail menahannya, itu hanya genggaman, 
dia tidak akan merasa terluka. 
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Setelah melepaskan Abigail, Ayahnnya 
memeluk Ethen di mana pria itu harus bangun 
agar dia bisa lebih mudah mendapatkan pelukan 
mertuanya. Genggaman mereka terlepas, 
membuat Abigail memegang tangannya dengan 
tatapan kesal pada Fthen. Pria itu tidak setengah- 
setengah menyumbangkan tenaganya dalam 
menyakiti Abigail. 

“Terimakasih, Ethen. Kau sudah mengerti 
perasaan pria tua ini.” 

“Ya, Ayah.” 

Abigail meraih minuman di depannya, 
dengan senyuman di bibirnya saat dia 
menempelkan bibirnya di gelas. 

Dengan  Ethen tidak bersamanya, 
rencananya akan cukup sempurna untuk 
mendapatkan pembalasan dendamnya. Sudah 
pasti dia hanya harus mencari tahu keadaan pria 
yang menyakitinya dan selingkuhannya. Yang 
dia tahu, pria itu juga ada di kota ini. 

KKK 

Kakinya hampir menjatuhkan tubuhnya, 
melihat kesal pada pria itu dengan kemarahan 
yang lebih besar malah ada padanya. Harusnya 
Abigail yang merasa marah karena di tengah 
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tangga tadi, saat Abigail dan Davema masih 
berjalan dengan langkah normal, Ethen malah 
datang dan menyeretnya naik dengan sekuat 
tenaga. Mencengkram pergelangan tangannya 
dan membuat Abigail tidak berrkutik dengan 
dorongan kuat ke kamarnya. 

Kini mereka berhadapan dan Abigail hanya 
bisa melihat penuh dengan tanda tanya pada 
kemarahan yang diciptakan Ethen. 

“Apa lagi rencanamu kali ini, Eve? Siapa 
lagi yang ingin kau pancing keluar dan membuat 
kau menjadi perempuan lemah. Tidak cukupkah 
dengan membuat duniaku bagai di neraka?” 

Abigail menelan ludah atas tuduhan tidak 
berdasar tersebut. Dia menatap Ethen dengan 
santai. “Aku bukan perempuan lemah, Ethen dan 
apa maksudmu dengan neraka? Apa kau sungguh 
sadar seperti apa neraka itu sebenarnya?” 

Ethen diam menatap dengan masih amarah 
yang sama. Dia mendengus. “Jadi sekarang kau 
mengakuinya. Kau memang harusnya begitu.” 

“Mulai sekarang aku tidak akan lagi 
mempertontonkan kelemahanku, terutama itu 
padamu jadi kau sudah mulai bisa tenang dan 
urus saja urusanmu sendiri. Jangan memandang 
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padaku satu detik pun, kalau bisa. Ada yang harus 
aku selesaikan dan itu tidak boleh 
mengikutsertakan dirimu.” 

“Apa maksudmu?” 

Abigail mengibaskan tangannya dengan 
santai. Dia memutar tubuhnya dan melihat ke 
jendela di belakangnya. “Kau bisa kembali ke 
rumahmu dan mendapatkan kembali hidupmu 
dengan tenang. Biarkan aku di sini dan kita hidup 
dalam damai untuk masing-masing.” 

Gadis itu terkejut saat dia merasakan 
cekalan pada lengannya dan beberapa saat 
kemudian tubuhnya berputar dengan sangat keras, 
menghadap pada pria itu yang masih saja sama 
marahnya seolah Abigail telah menghinanya. 

“Kau dan otak licikmu tidak bisa kubiarkan 
begitu saja, Eve. Hentikan segala apapun yang 
tengah kau rencanakan itu.” 

Abigail berusaha menarik lengannya dari 
cengkraman pria itu, tapi Ethen jelas tidak akan 
membiarkannya menjadi mudah. Pria itu semakin 
kuat mencengkram lengannya. Bahkan Ethen 
sekarang menarik Abigail ke arahnya dengan 
sekuat tenaga hingga gadis itu menabrak dadanya 
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dengan kuat. Tubuh Abigail yang kali ini masuk 
ke dalam kurungan Ethen. 

“Aku tidak akan membiarkanmu kali ini 
memenangkan semua ini. Apapun yang kau 
rencanakan akan segera aku ketahui dan saat itu, 
aku akan berada di bagian depan untuk 
menghalangimu. Kau dengar aku, aku akan 
menjadi duri dalam setiap langkahmu.” 

Setelah mengatakan demikian, Ethen 
mendorong tubuh istrinya dan membuat gadis itu 
segera mendarat dengan keras ke atas ranjang. 
Terlempar dengan menyedihkan di sana hingga 
membuatnya hanya bisa melihat langit-langit 
kamarnya. 

“Tampaknya aku memang tidak pernah 
beruntung dengan pria. Mereka selalu 
membenciku padahal aku tidak membenci 
mereka,” gumam Abigail. 

Ethen melihat tubuh istrinya yang terdiam 
dengan terlentang seolah pasrah. Pria itu 
mengepalkan tangannya dan segera melajukan 
kakinya untuk memutar langkahnya. 
Meninggalkan Evelyn sebelum dia benar-benar 
mencekik wanita itu dan membuat dirinya berada 
dalam kasus yang tidak dia inginkan. 
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Jelas Ethen tidak ingin namanya berada di 


surat kabar kota. 
Kaka 
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Chapter d 


Just A Gaby 


Abigail berjalan dengan langkah tidak pasti. 
Dia sudah mondar-mandir di kamarnya entah 
berapa langkah. Tidak akan berlebihan jika 
kakinya yang tengah berpijak terus-menerus di 
lantai yang sama akan membuat lantai itu 
berlubang. Dia tidak tenang dan jelas hanya 
dirinya yang tidak tenang di sini, yang lain 
menganggap ketidaktenangan dalam dirinya 
hanya bualan semata tapi dia memang tidak bisa 
bersikap biasa. Ada hal luar biasa yang 
dipaksakan padanya. 

Dia sudah menolak 
melakukannya tapi mereka terus saja 
mengatakan kalau dia yang harus 
melakukannya. Membuat dia kali ini 
tidak memiliki pilihan lagi, apalagi 
saat bajingan terkutuk yang adalah " 
suaminya itu yang meminta dia 
melakukannya. 

Hanya  Ethen yang bisa 
memaksanya melakukan apa yang tidak 
dia inginkan untuk dia lakukan dan pria 
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itu telah bertindak. Ethen merasa cukup dengan 
ketakutan Abigail beberapa bulan ini yang terus 
menghindari anaknya sendiri, jadi Ethen akan 
membuat Abigail melakukannya kali ini. Dia 
akan memaksanya dan tidak akan ada yang 
menolongnya. Bahkan ayahnya sendiri setuju 
dengan pendapat Ethen. Membuat dia berdiri 
sendiri. 

Tentu saja dia memiliki Davema tapi apa 
memangnya wanita itu punya nilai suara dalam 
hal ini? Davema hanya pelayan dan dia tidak bisa 
melakukan apa yang ingin dia lakukan saat 
tuannya telah angkat suara. Walau Abigail adalah 
majikan yang dia layani, tapi jelas pemegang 
keinginan tertinggi masih dipegang oleh ayah 
Abigail. 

Pintu terbuka dan pria itu ada di sana. Tidak 
ada bayi ditangannya dan Abigail harus sedikit 
lega karena ternyata Ethen tidak segera 
menyodorkan bayi padanya. Tapi jelas Abigail 
tidak akan bisa selega itu, Ethen hanya tidak 
menyodorkan bayi padanya karena pria itu ingin 
Abigail yang menghampiri bayi mereka. Sangat 
luar biasa. 
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Yang tidak dimengerti Abigail sendiri juga, 
kenapa Evelyn dan Ethen bisa memiliki bayi saat 
mereka bahkan tidak memiliki cinta di antara 
mereka. Apa Ethen tipe pria yang walau 
membenci istrinya tapi tetap menyetubuhinya? 
Kalau benar begitu, berarti Ethen memang tipe 
pria munafik atau memang berkebutuhan besar 
untuk seks. Tapi jika benar Ethen memiliki 
kebutuhan itu, kenapa beberapa bulan ini, dia 
tidak pernah memaksa Abigail bercinta 
dengannya. Bahkan dia tidak bertanya apa 
Abigail mau melayaninya. Jika dipikirkan hanya 
akan membuat Abigail pusing. 

“Saatnya menemui anak kita, Eve.” 

Abigail menelan ludahnya. Ya, dia sudah 
tahu kalau ini saatnya tapi tetap saja Abigail 
merasa belum siap. Dia sepertinya siap 
melakukan apapun tapi bayi, itu tidak ada dalam 
rencana masa depannya. Dia tidak akan pernah 
siap. 

Abigail sendiri di hidup masalalunya adalah 
seorang yatim yang memiliki anugerah otak 
cerdas hingga bisa tumbuh besar dengan menjadi 
anak adopsi dari satu keluarga ke keluarga 
lainnya. Tidak banyak yang dia ingat tentang 
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keluarga adopsinya, yang pasti semuanya adalah 
keluarga terkutuk yang hanya menginginkan 
anak adopsi sebab uangnya. Abigail adalah alat 
bagi mereka dan Abigail benci menjadi alat. 

Seperti itulah pria yang dia pikir 
mencintainya, memperlakukannya, dia berpikir 
kalau Abigail adalah alat yang sempurna menuju 
keberhasilannya. Dia berpura-pura peduli dengan 
Abigail lalu berhasil menusuk Abigail dari 
belakang dan membuat Abigail berakhir di tubuh 
orang lain seperti ini. Hidup Abigail telah 
berakhir, namun tidak dengan Evelyn, hidupnya 
baru dimulai di mana Abigail akan menjadi 
penulis kisahnya. 

Jentikan jari di depan wajahnya membuat 
Abigail mengerjap. Dia belum bisa menulis kisah 
saat ini, karena dia harus lebih dulu menentukan 
takdirnya dengan mengenyahkan ketakutannya. 
Yaitu melihat bayinya. Ethen tampak tidak sabar 
menahan sabarnya untuk ketakutan tidak masuk 
akal baginya. Tapi jelas bagi Abigail semuanya 
sangat masuk akal. Mereka tidak menjadi dirinya 
jadi mereka tidak akan tahu rasanya. 
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“Kau ingin terus mematung di sini agar aku 
bisa menyeretmu ke bawah?” tanya Ethen dengan 
kesal. 

Abigail mendengus dengan kekesalan yang 
diberikan Ethen, dasar suami sialannya memang 
keparat. “Aku akan turun, tapi sepertinya aku 
sakit perut saat ini, Ethen. Bisakah aku turun 
nanti.” 

Abigail sudah memutar tubuhnya dan siap 
berlari ke kamar mandinya. Melarikan diri dan 
menjadi pecundang. Dia tidak peduli mereka mau 
menyebutnya apa, yang pasti dia masih butuh 
lebih banyak waktu. Waktu yang tidak memiliki 
batasan waktu. 

Sayangnya Ethen tampak sadar dengan 
kelakukannya dan sebelum dia mencapai langkah 
lainnya, tangan Ethen sudah  mencekal 
pergelangan tangannya hingga dia diam di tempat. 
Bahkan Ethen memutar tubuhnya dan membuat 
mereka berhadapan. Mata pria itu mengancam 
dan membuat tubuh Abigail mengkerut. 

“Jangan membuat alasan lagi, pergi 
denganku sekarang atau kau akan menyesalinya. 
Dia anakmu dan anakmu butuh ibunya, jangan 
menguji kesabaranku, Eve.” 
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Abigail cemberut. Dia tahu kalau caranya 
salah. Menghindar tidak akan membuat 
segalanya menjadi baik-baik saja. Anak itu juga 
memang benar membutuhkan Evelyn, ibunya. 
Sekaranng Abigail harus melawan ketakutannya 
sendiri dan dia sudah tidak bisa lari. Ethen tidak 
akan membuat dia lari, itu yang dijanjikan mata 
elang Ethen. 

Akhirnya Abigail mengangguk dan setuju. 

“Baiklah, aku akan turun sekarang.” 

Ethen tetap menggenggam tangan Abigail 
dan membawanya berjalan bersamanya. Abigail 
menelan ludah dan mencoba melemahkan degup 
jantungnya sendiri yang terasa berkejaran. 
Semakin banyak langkah diambilnya, semakin 
kuat jantungnya menggedor rongga dadanya. 
Membuat Abigail seolah tengah melangkah ke 
tiang gantungnya sendiri. 

Anak-anak tangga yang mereka lewati 
seperti buku dosanya. Abigail berusaha 
menegarkan diri tapi itu tidaklah mudah sama 
sekali. 

Ethen menatapnya dan melihat wajah gadis 
itu yang tampak berdoa dan Abigail berusaha 
mengabaikan tatapan penuh penasaran dari 
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suaminya. Mungkin Ethen berpikir kalau 
ketakutan Abigail hanya omong kosong belaka, 
tapi Abigail sungguh tidak main-main dengan 
ketakutannya. 

“Dia tidak akan menggigitmu,” ujar Ethen 
dengan santai. 

Jika itu dimaksudkan untuk menghiburnya, 
maka Abigail patut mengucapkan terimakasih. 
Walau dia sama sekali tidak terhibur tapi Ethen 
telah berusaha dan Abigail mengapresiasikan 
usaha tersebut. 

Mereka akhirnya sampai pada tiang 
gantungannya ... ah tidak, maksudnya adalah 
sampai ke tempat di mana seorang pelayan yang 
berpakaian perawat tengah menggendong anak 
kecil di halaman depan rumah. Abigail melihat 
tidak hanya ada perawat itu di sana, ada ayahnya 
dan juga ayah Ethen. Mereka banyak sekali 
seakan ingin melihat bagaimana pertemuan 
pertama Abigail dan anaknya. Atau mungkin juga 
mereka berpikir kalau Abigail akan menyakiti 
anak itu dan mereka di sini siap membuat 
bencana itu tidak terjadi. 

Abigail memang takut tidak untuk dirinya, 
tapi dia takut untuk anak itu. Untuk apa yang 
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mungkin dilakukan oleh Abigail pada anak yang 
bukan anaknya. Dia tidak tahu bagaimana akan 
bersikap dan dia takut kalau dia akan 
mengacaukan segalanya. 

Perawat itu berbalik dan sedetik kemudian, 
saat matanya bertemu dengan mahluk indah di 
depannya, dia terhenyak. Seluruh nafasnya 
seakan direnggut paksa dari dadanya. Dia butuh 
lebih banyak waktu untuk mencari tahu perasaan 
siapa yang sedang dia rasakan saat ini. Apakah ini 
perasaan Evelyn yang untuk pertama kalinya 
melihat anaknya atau malah perasaan ini adalah 
milik Abigail sendiri. 

Terlalu lama berada dalam tubuh Evelyn 
membuat Abigail tidak tahu lagi cara 
membedakan dengan benar perasaannya. 
Perasaannya dan Evelyn bercampur aduk rasanya. 

Tanpa diminta Abigail bergerak maju. 
Tangannya menggenggam dengan kuat dan dia 
tahu kalau genggaman itu pastinya mengganggu 
Ethen, karena tangan Ethen lah yang sedang 
berada dalam genggamannya. Tapi rasanya Ethen 
juga akan mengerti saat ini. Sebenci apapun 
Ethen padanya, pria itu akan paham kalau sikap 
Abigail saat ini dikarenakan anak mereka sendiri. 
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“Anda ingin menggendongnya, Nyonya?” 
tanya si perawat. 

“Bisakah aku?” Abigail bertanya lebih 
kepada dirinya sendiri. 

Perawat menatap Ethen, meminta sebuah 
persetujuan. Ethen mengangguk dan kembali 
sibuk menatap pada istrinya. Dalam beberapa 
bulan terakhir ini ada perubahan yang sangat 
besar dalam diri Evelyn dan seperti sosok Evelyn 
bukan Evelyn sendiri. Ethen tidak tahu cara 
mengatakannya, namun dia merasa Evelyn 
berbeda dalam segala hal. Termasuk perasaannya. 

“Saya akan membantu anda.” 

Rasanya Abigail belum siap, dia tidak akan 
pernah siap. Tapi semua tatapan berharap itu 
tidak bisa dia kecewakan. Kelembutan hati 
Evelyn mendorong Abigail bersikap lembek. Itu 
bukan masalah jika memang tidak merepotkan. 
Saat ini juga tidak merepotkan sebenarnya, 
namun dia hanya sedikit terganggu. 

“Dia mengenalimu, Anakku,” ujar Ayah 
Ethen. 

Abigail melihat anaknya memang menatap 
padanya, satu tangannya yang keluar dari 
gelungan kain ditubuhnya tampak mengulur pada 
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Abigail. Hatinya terasa terenyuh, dia tidak bisa 
lagi mengatakan tidak saat anaknya sendiri 
memintanya dalam balut pandang kekanakannya. 

“Berikan padaku,” pinta Abigail. 

Dia akan bisa melakukannya, apa yang dia 
bayangkan tidak akan terjadi. Malaikat kecil ini, 
tidak akan pernah dirinya sakiti. Dia yakin itu. 
Hanya dengan melihatnya saja membuat 
perasaan Abigail terasa menghangat. Jadi mana 
bisa dia menyakitinya. 

Perawat itu mendekat dan melepaskan bayi 
itu ke tangan Abigail yang bergetar. Melepaskan 
pegangannya dengan hati-hati dan melihat saat 
Abigail telah siap dengan gendongan pertamanya, 
barulah perawat itu melepaskannya dan 
membiarkan Abigail menjadi pemegang penuh 
pada bayi yang mengerjapkan matanya. 
Memandang Abigail seakan Abigail adalah 
mahluk pertama yang sangat indah dilihatnya. 

Satu tetes airmatanya jatuh, Abigail tidak 
kuasa menahan perasaannya. Entah siapa yang 
sebenarnya memiliki perasaan ini, hanya saja 
Abigail butuh airmatanya untuk membuat 
perasaannya menjadi lebih baik. 

“Dia sudah sangat besar,” gumam gadis itu. 
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“Kau takut padanya hampir empat bulan, 
Eve. Tentu saja dia sudah besar sekarang,” timpal 
Ethen. 

Benarkah telah selama itu? Abigail rasanya 
tidak pernah melewati waktu sepanjang itu hanya 
untuk membuat dirinya takut pada hal yang tidak 
seharusnya. Itu konyol dan sekarang semakin 
konyol lagi saat dia berhadapan dengan sumber 
masalahnya yang rupanya menjadi anugerah 
terhebatnya saat ini. 

Sosok yang akan menjadi hal paling 
berharganya mulai saat ini. Dia sangat yakin akan 
hal itu. 

Abigail menatap buah hatinya dengan 
senyuman lebar, menggesek-gesekkan hidung 
mereka dan merasakan kelembutan pada 
sentuhan kulit mereka. Kulit lembut itu 
menyambutnya dengan sukacita. 

“Siapa namanya?” tanya Abigail. 

“Nama yang kau berikan, kau sangat keras 
kepala dengan nama itu jadi aku dan ayahmu 
bersepakat memakai nama itu. Harusnya kau 
senang kan?” 

Abigail menatap Ethen dengan bingung. 
Nama yang dia berikan? Apa nama yang 
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diberikan Evelyn pada anaknya? Tidak ada dalam 
ingatannya dan tidak pernah ada yang 
membahasnya selama dia ada di tempat ini. 

“Percy Gray memang namanya yang sangat 
indah, Nyonya.” 

Abigail menatap pada Davema. Pelayannya 
itu baru datang dengan senyumannya yang lebar, 
melihat pada Abigail dengan sebuah kekaguman 
yang luar biasa. Membuat Abigail hanya 
berterimakasih dalam hatinya. Akibat celetukan 
Davema dia bisa tahu nama anak ini. 

“Percy Gray, indah sekali,” puji Abigail. 
Memuji kehebatan Evelyn dalam memberikan 
nama pada putra kesayangannya. 

“Itu memang nama yang indah, Anakku,” 
sahut ayah Abigail. Abigail mengangguk dengan 
sangat setuju. 

Dia tidak akan pernah bosan menimang 
putranya. Percy akan menjadi permata dalam 
hidupnya. Walau Percy lahir dengan cinta 
bertepuk sebelah tangan, tapi Percy akan 
mendapatkan cinta utuh darinya. Dari semua 
keluarganya bahkan dari ayahnya. Ethen tampak 
sangat menyayangi putra mereka. Itu terlihat dari 
lembut tatapannya pada Percy. 
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Chapter 4 
1 Know Ma'am 


Abigail sedang merapikan rambutnya ketika 
suara pintu terdengar terbuka dengan tanda 
kedatangnan Davema. Dia menatap pelayannya 
itu sesaat dan kembali sibuk dengan rambutnya. 
Harusnya dia potong saja rambutnya agar dengan 
lebih mudah dia beraktivitas tanpa terhalang oleh 
panjangnya rambut tersebut. Sayangnya rambut 
ini bukan miliknya jadi dia tidak bisa 
sembarangan melakukan apa yang menurutnya 
harus dilakukan. Jika pemilik aslinya kembali, 
Abigail takut akan terjadi sebuah kesalahan yang 
tidak dia inginkan. Jadi dia harus 
mempertahankannya. 

Walau nyatanya hampir lima 
bulan dia ada di tubuh tersebut dan 
tanpa ada tanda-tanda keinginan 
sang pemilik tubuh kembali. Entah 
memang tubuh ini telah kosong 
sepenuhnya, Abigail tidak bisa 


memastikan. 
“Nyonya, susu kesukaan anda.” 
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Abigail berputar dan melihat Davema telah 
meletakkan segelas susu coklat di atas meja kaca 
yang ada di tengah ruangan. Dia menatap 
Davema dengan kerutan samar. 

“Susu kesukaanku?” 

“Ya, Nyonya. Kata dokter anda sudah bisa 
meminum susu ini, karena ada campuran lain di 
dalamnya. Biasanya anda akan meminum susu ini 
setiap anda akan tidur dan juga bangun, tapi 
karena melahirkan anda jadi tidak bisa 
meminumnya lagi. Kemarin saya sudah bertanya 
pada dokter dan dia mengatakan kalau anda 
sudah bisa meminumnya lagi.” 

Abigail mengangguk saja. Aneh setelah 
hampir lima bulan dia baru tahu kalau dia 
menyukai susu coklat. Dalam diri pribadinya, 
Abigail tidak terlalu menyukai susu coklat, bukan 
tidak suka sebenarnya, lebih seperti susu bukan 
minuman kesukaannya. Tapi  Davema 
mengatakan Evelyn menyukainya, itu menjadi 
sebuah pertanda kalau  Abigail harus 
meminumnya. Bukan masalah. 

“Apa kau melihat Percy hari ini? Aku sangat 
merindukannya.” 
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Beberapa hari 1n1 Abigail memiliki kegiatan 
baru, yaitu bersama dengan Percy dan itu menjadi 
sebuah kebahagiaan yang tidak dapat dia jelaskan 
dengan biasa. Percy menjadi sumber kebahagiaan 
yang luar biasa dan mengubah diri Abigail 
dengan signifikan. Gadis itu menjadi lebih 
lembut dan lebih penuh kasih. Semua karena 
Percy dan keluguan pada wajahnya. 

“Dia bersama dengan ayahnya, Nyonya.” 

Abigail mengangguk. Setelah selesai 
dengan rambutnya yang dia putuskan untuk 
diikatnya menjadi satu akhirnya gadis itu 
beranjak dari tempatnya. Berjalan ke arah 
Davema dan mengambil segelas susu coklat yang 
tadi diletakkan Davema pada meja kaca. 

Tanpa ragu dia meminm segelas susu itu 
hingga abis, lalu meletakkan gelasnya kembali di 
atas kaca. 

Yang mengejutkan Abigail malah sikap 
Davema. Perempuan itu jatuh ke lantai dengan 
nampan yang dipegangnya ikut terjatuh dan 
mengeluarkan bunyi yang cukup keras. Bahkan 
sampai membuat Abigail harus mundur beberapa 
langkah oleh bunyinya. 
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Tatapan Abigail miring dan saat matanya 
bertemu dengan Davema, senyum kecil hadir di 
bibir gadis itu. Membuat pelayan itu jelas terkejut 
dengan apa yang dia suguhkan. Tapi Davema 
juga mengejutkannya. 

“Saya tahu Nyonya.” 

Abigail mengangguk dengan perlahan. Dia 
sudah curiga sejak tadi, tapi jelas dia tidak bisa 
menebak dengan pasti kalau Davema belum 
mengatakan segalanya. Jadi dia menunggu 
perempuan itu bercerita padanya agar Abigail 
tahu langkah apa yang harus diambilnya. 

Dan dia dapatkan apa yang dia harapkan. 
Pengakuan dari Davema kalau perempuan itu 
tahu tentang Abigail. Akan aneh jika Davema 
bahkan tidak curiga dengan perubahan Evelyn. 
Dari semua orang jelas Davema yang paling 
mengenal Evelyn. Jadi dia akan menjadi orang 
pertama yang harusnya sadar tentang Abigail. 

“Sejak kapan?” tanya Abigail. 

Davema bangun dengan nampan di 
tangannya, menatap pada Abigail bersama sikap 
yang coba dia tegarkan walau kerapuhan akan 
kehilangannya terlihat jelas di matanya. Itu 
sedikit menganggu Abigail karena jelas 
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kelembutan Evelyn masih bertahan di dalam 
dirinya. Jadi dia merasakan kepeduliannya pada 
Davema. 

“Saya curiga sejak awal. Saya merasa walau 
anda di sini bersama saya tapi Nyonya saya tidak 
pernah terasa ada. Sejak dia kehilangan detak 
jantungnya, saya sudah merasa kehilangan dia. 
Lalu tiba-tiba saja jantungnya kembali berdetak 
dengan kuat dan anda di sini, itu terasa tidak 
benar, tapi semakin saya melihatnya semakin 
saya tahu. Anda dan Nyonya saya sangat berbeda. 
Kalian sama sekali tidak sama dan Nyonya saya 
memang telah meninggalkan kami semua.” 

Abigail tidak bisa mengatakan apa-apa 
untuk menghibur kesedihan di wajah perempuan 
itu. Bahkan walau Davema menangis tersedu, 
Abigail hanya bisa diam saja. Menatap dengan 
tangan bersedekap, dia tentu saja tidak bisa maju 
dan memeluk Davema. Itu sungguh bukan 
dirinya sama sekali. Jadi Davema harus melewati 
kesedihan itu sendirian. 

“Kau yakin kalau Nyonyamu telah tiada, 
Davema?” tanya Abigail. Davema terlihat sangat 
yakin hingga bahkan membuat Abigail sedikit 
terkejut. 
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“Ya, Nyonya. Nyonya saya sudah 
meninggalkan dunia ini, saya sangat yakin akan 
hal itu. Dia tidak tahan lagi dengan cinta tak 
berbalasnya jadi dia memilih meninggalkan saja 
dunia ini. Nyonya saya sangat malang.” 

Kembali Davema meraung dalam tangisnya 
hingga Abigail hanya bisa menekan pelipis 
melihatnya. Dia ikut berduka untuk perginya 
Evelyn dari dunia ini dan entah bagaimana 
Abigail menjadi jiwa yang menghuni tubuh ini. 
Hanya saja kehilangan seperti yang dirasakan 
Davema sekarang, hanya dia yang mengerti. 

Abigail tidak mengenal Evelyn untuk 
berduka sedalam itu. Dan Abigail juga bukan 
orang yang akan dengan suka hati memakai 
airmata untuknya berduka. Bahkan saat dia tahu 
kekasihnya telah berkhianat dengan sahabatnya 
saja Abigail tidak pernah meneteskan airmatanya. 
Hingga kematian ada diujung matanya, Abigail 
tetap memperlihatkan ketegarannya. 

Jadi apa yang bisa membuat dia menangis 
dengan targedi yang dialami Evelyn, saat 
tragedinya sendiri tidak membuat dia menitikkan 
airmata. 
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Pintu tiba-tiba saja terbuka dengan mata 
Abigail segera berhadapan dengan mata dingin 
yang tentu saja hanya dimiliki oleh suaminya 
tersayang. Pria itu menatap pada Davema cukup 
lama dan jelas telah menangkap tangis di wajah 
pelayannya tersebut. Abigail sendiri melihat 
Davema yang sudah mengusap pipinya yang 
basah. 

Davema terlihat sangat terkejut dengan 
kehadiran Ethen di kamarnya. Abigail juga 
terkejut tapi dia cukup mampu menguasai dirinya. 
Dan hanya menatap datar ke arah Ethen setelah 
dia melihat Davema baik-baik saja. 

“Ada apa kau kemari? Di mana Percy?” 
tanya Abigail dengan ketenangan yang sangat 
luar biasa. 

“Kamar ini masih menjadi milikku juga. 
Aku bisa datang kapan saja aku 
menginginkannya,” jawab Ethen dengan pongah. 

Abigail hanya mendengus saja dengan 
jawaban yang diberikan untuknya. Sudah 
menyangka akan mendapatkan jawaban seperti 
itu dari pria sombong seperti Ethen. 

“Kau bisa pergi, Davema. Kita bicarakan 
lagi semuanya nanti.” 
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“Baik, Nyonya.” 

Davema menghela lega nafasnya dan segera 
berlari keluar dari kamar. Meninggalkan segala 
keterkejutannya di dalam kamar tersebut. 
Membuat kelegaan terasa di dadanya ketika dia 
telah menginjak luar ruangan. 

Abigail berjalan mengambil cardigannya 
untuk menutup tanktop yang dia pakai, dia harus 
menemui Percy dan melihat keadaan anaknya. 
Tanpa perlu meladeni suaminya yang agak 
setengah waras. 

“Apa yang kau lakukan pada pelayan 
setiamu? Apa yang dia lakukan, yang tidak 
memuaskanmu hingga membuat dia berderai 
airmata seperti itu?” tanya Ethen dengan santai. 

“Rasa ingin tahumu membuat aku berpikir 
cukup baik, Ethen.” 

Ethen diam dengan mata mengawasi 
istrinya. 

“Bahwa kau sangat peduli denganku dan itu 
membuat kau membenciku. Rasa pedulimu yang 
tidak kau inginkan menghadirkan kebencian pada 
akal sehatmu. Koreksi jika aku salah.” Abigail 
menatap Ethen dengan senyuman manis di 
bibirnya. 
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“Tidur dulu baru bermimpi, Eve. Kau 
kadang memang keterlaluan pada prasangkamu, 
tidak kusangka kalau akhir-akhir ini bertambah 
parah saja kelihatannya.” 

Abigail terkekeh dalam kegeliannya sendiri. 
Dia menggeleng. “Menggodamu menjadi hobi 
yang tidak bisa aku lewatkan, Jenderal. Maafkan 
kelancangan istrimu ini.” Abigail menundukkan 
kepalanya sendiri. Memberi hormat yang 
memang dibuat-buat. 

Ethen tidak lagi bisa mengatakan banyak hal 
pada Evelyn. Jelas dia mengenal orang yang 
salah selama ini. Evelyn berbeda dan entah mana 
dirinya yang asli, Ethen tidak bisa memastikan. 

“Kalau tidak ada yang akan kau katakan lagi, 
Jenderal, maka biarkan aku pergi menemui 
putraku. Sampai jumpa nanti.” 

Tanpa menunggu jawaban dari pria itu, 
Abigail melangkah meninggalkannya. Dia tidak 
suka beradu mulut dan Ethen dengan sikap 
dinginnya kerap melakukan itu. Jadi sebisa 
mungkin Abigail akan menghindarinya, itu akan 
lebih baik untuk pikirannya. 


KKK 
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Chapter u 
Pulang Bersamaku, 
Itu Perintah 


Abigail sudah masuk ke kamar buah hatinya 
di mana kamar itu berwarna biru dengan gambar- 
gambar pada dindingnya. Ayah Abigail sendiri 
yang menginginkan satu kamar di rumahnya 
dijadikan sebagai kamar bayi dan akan 
ditempatkan oleh Percy. Jelas Abigail sangat 
suka dengan apa yang dilakukan ayahnya bahkan 
ayahnya sangat mengerti karena menempatkan 
kamar Percy tidak jauh dari kamarnya 
sendiri. 

Perawat yang bertugas menjaga 
Percy telah bangun dari duduknya 
dan menyambut kedatangan Abigail 
dengan senyumannya yang lembut. 
Abigail membalas senyuman itu. 


“Bagaimana keadaannya?” 
tanya Abigail. Melihat ke ranjang 
bayinya. 

“Dia tertidur dari tadi dan akhir- 
akhir ini Percy tidak rewel lagi. Sejak 
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anda mulai kerap mengunjunginya. Dia benar- 
benar bahagia bersama dengan anda.” 

Abigail sumringah dan menatap perawat 
dengan pandangan cerah. “Senang sekali 
mendengarnya.” 

Perawat itu mengangguk, senyum bahagia 
tampak mewarnai anggukan tersebut. 

“Kalau seperti itu, aku akan menjaganya 
sekarang. Kau bisa beristirahat.” 

“Saya pamit sebentar kalau begitu, selamat 
bersenang-senang dengan, Percy, Nyonya.” 

Abigail tidak menimpali. Dia hanya 
bergerak ke arah ranjanng bayinya dan melihat 
lelap pada mata putranya. Bayi mungilnya yang 
luar biasa tengah bermimpi indah sepertinya, ada 
jejak senyum di bibir mungilnya. Membuat 
Abigail tidak tega hanya sekedar untuk 
menyentuhnya. Dia takut itu akan 
membangukannya. 

“Berhenti lari dariku saat aku belum selesai 
bicara denganmu, Eve!” 

Abigail berputar dan bergerak ke arah Ethen 
yang baru saja muncul di pintu dan sekarang 
tengah berdiri dekat dengan Abigail. Tangan 
Abigail refleks bergerak dan memberikan 
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kepalan tangannya ke dada Ethen dengan cukup 
keras, bahkan itu cukup mengejutkan bagi Ethen. 
Dengan tenaga sekuat itu, Abigail sanggup 
membuatnya tercengang. 

“Kau bisa protes padaku nanti, jangan 
sekarang. Dia sedang tertidur.” Mata Abigail 
menyala dengan waspada. Memandang pada 
Ethen dengan penuh kesal. 

Ethen menatap ke ranjang bayinya dan dia 
sedikit merasa bersalah atas apa yang dia lakukan. 
Dia hanya terlalu kesal dengan sikap Evelyn dan 
mengesalkan karena sejak dulu Evelyn tidak 
begini padanya. Evelyn selalu bersikap layaknya 
Ethen adalah pusat dunianya. 

Evelyn tidak pernah mencegah Ethen 
melakukan apapun. Bahkan walau Ethen 
menyakitinya, Evelyn hanya akan diam saja 
dengan tertekan untuk dirinya sendiri. Yang di 
depannya jelas bukan salah satu sikap yang akan 
dipakai Evelyn. Kecurigaan tentang betapa 
berubahnya Evelyn semakin terasa nyata. Mata 
Ethen memperhatikan bagaimana kepalan tangan 
itu menempel di dadanya. 

Abigail melepaskan kepalan tangannya. 
“Kita bicara di luar saja,” pintanya dengan segera 
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beranjak meninggalkan kamar putranya, agar 
bayinya bisa tertidur tanpa ada gangguan dari 
orangtuanya yang tampaknya akan beradu 
argumen. Setidaknya itu adalah dugaan Abigail 
dan dia tidak akan meleset dari dugaan tersebut. 
Mata Ethen memberitahu kalau itulah yang akan 
terjadi. 

Seperti dugaanya, Ethen sudah mengikuti di 
belakangnya dan saat Abigail memutar tubuhnya 
untuk berhadapan dengan Ethen, pria itu siap 
memulai peperangan mereka. 

“Kau harus pulang denganku.” Itu bukan 
permintaan tapi perintah. Sebuah 
kemutlakan yang harus dipatuhi. Tiada celah 
yang bisa membantah hal itu. 

“Aku masih suka di sini, Ethen. Kau tahu 
kalau aku butuh ini, untukmu. Untuk kita.” 

Ethen mendekat satu langkah lagi, mengikis 
jarak di antara mereka. “Tidak ada yang namanya 
kebutuhan dalam hal ini. Aku ingin kau pulang 
bersamaku hari ini juga karena tempat Percy ada 
di sana. Kau tidak bisa membuat dia tumbuh di 
sini, ini bukan teritorialnya. Dia akan hidup di 
tanah di mana ayahnya ada” 
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Abigail memijit tulang hidungnya. Dia 
membutuhkan lebih banyak waktu, urusannya 
belum selesai di sini. Sesuatu yang dia pikir bisa 
selesai hanya dalam waktu satu atau dua hari, kini 
menjadi berbulan-bulan dan kadang itu membuat 
Abigail merasa frustasi. 

Pergerakannya di rumah ini tidak leluasa. 
Terlalu banyak mata yang mengawasinya dan 
Davema adalah halangan terbesarnya. 
Perempuan itu selalu ada di mana saja Abigail 
ada. 

Namun kini dia tahu kalau Davema 
mengetahui semuanya. Dia hanya perlu 
mendengar bagaimana pendapat Davema tentang 
dirinya dan segalanya akan bisa dia mulai dengan 
segera. 

Jika saat 1in1 dia menurut ke rumah Ethen, itu 
hanya akan membuat masalah baru. Masalah 
yang tidak dia ketahui seperti apa. D1 rumah itu 
dia tidak paham sistem kerjanya dan mengingat 
kalau Ethen adalah seorang Jenderal dan pastinya 
itu adalah kedudukan penting, Abigail tidak 
yakin dia akan bisa bergerak sebebas di sini. 
Dengan Ethen sebagai pengendali utama rumah, 
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itu hanya akan tampak seperti penjara dan 
bukannya rumah. 

Tidak banyak yang diketahui Abigail 
tentang Ethen. Tapi jelas Abigail merasakan 
alarm bahaya pada kehadiran Ethen dan dia tidak 
ingin mencoba mencari tahu. 

“Baiklah, aku akan pulang bersamamu, 
Ethen. Hanya tidak sekarang, berikan aku waktu.” 

“Waktu?” suara itu meradang. “Berapa 
banyak waktu lagi yang kau butuhkan untuk 
menghindar dariku? Dari suamimu?” 

Abigail tidak tahu lagi bagaimana cara 
meyakinkan Ethen. Pria ini jelas membawa 
cerobong asap di hidungnya dan mulutnya siap 
menyemburkan api laksana sang naga. 

“Orang-orang sudah mulai bertanya tentang 
apa yang terjadi pada rumah tangga kita? Mereka 
berpikir aku tidak memperlakukanmu dengan 
adil hingga kau menginginkan perpisahan. 
Pikirmu harus aku apakan suara-suara itu?” 

“Aku sudah meminta berpisah...” 

“Meminta berpisah lalu kau meneteskan 
airmata? Kau ingin mereka melihat aku sebagai 
suami yang kejam?” 
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“Bukankah kau memang suami yang seperti 
itu?” gumam Abigail yang berusaha hanya di 
dengar oleh dirinya sendiri. 

Sayangnya telinga suaminya terbuat dari 
medan pendengaran. Dia mendengarnya dan 
semakin marah karenanya. Membuat Abigail 
berada dalam jerat tangannya di mana pria itu 
menggenggam lengannya dengan kasar dan 
menariknya mendekat. Bibir Ethen ada di dekat 
telinga Abigail. Pria itu berbicara dengan suara 
serak dan juga pelan, seolah ingin Abigail 
merasakan ancaman dibalik suaranya. 

“Jika kau ingin menghancurkan aku, maka 
jangan takut, aku tidak akan pernah hancur 
sendiri. Akan aku bawa dirimu turut serta dan itu 
akan lebih menghancurkanmu dari pada aku 
sendiri. Kelemahanmu ada padaku, Evelyn Gray. 
Sebagai istriku, kau pikir bisa dengan mudah 
bagimu melakukan apapun semaumu tanpa aku 
mengetahuinya? Salah besar, kartu matimu ada di 
tanganku. Ingat itu baik-baik dan lakukan apa 
yang harusnya kau lakukan.” 

Ethen melepaskan pegangannya dengan 
kasar. Abigail menatap pada Ethen dengan tidak 
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mengerti. Hancur. Kartu mati. Semua itu, ada apa 
sebenarnya? 

Sepertinya banyak hal yang tidak 
diberitahukan Davema padanya. Karena 
perempuan itu tahu tubuh Evelyn dihuni oleh 
Abigail jadi Davema hanya mengatakan apa yang 
perlu diketahui Abigail. Sementara yang lainnya 
dia simpan rapat-rapat. Perempuan licik. 

“Kemasi barangmu segera. Malam ini kita 
pulang.” 

Ethen memutar tubuhnya dan pergi dengan 
tatapan Abigail yang seolah bisa melubangi 
punggung pria itu. Oh dia sangat berharap bisa 
melakukannya. Tapi dia akan melubangi kepala 
Davema terlebih dahulu. 

Itu akan dia lakukan secepatnya. 
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Chapter b 


K . o P 

Bukannya bisa melakukan apa yang sedang 
sangat ingin dilakukannya, Abigail malah 
berakhir di ruangan ayahnya. Pria tua itu sedang 
sibuk menulis di buku kecil, entah apa yang 
sedang ditulisnya tapi jelas apapun itu, dia 
tenggelam dalam tulisan tangannya. Abigail diam 
sejenak di ambang pintu, di mana pintu itu 
memang sudah terbuka sebelum dia datang. Kini 
dia bisa hadir dan melihat ayahnya dengan tanpa 
ada gangguan. 

Abigail tidak pernah tahu 
bagaimana rasanya memiliki 
seorang ayah yang sangat 
mencintaimu dan siap melakukan 
apapun untukmu. Selama hidupnya 
dia hanya tahu kalau dia hanya boleh 


mengandalkan dirinya dan tiada 
orang lain di sisinya. Hidup Evelyn 
jelas lebih baik darinya walau dalam 
kisah cinta, mereka berdua sama saja. 
“Masuk, Anakku. Tempatmu bukan 
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Abigail tersenyum dengan gelengan pelan 
ke arah ayahnya. Entah bagaimana pria tua itu 
tahu akan hadirnya tapi mendengar apa yang 
dikatakannya membuat perasaan Abigail 
menghangat. Dia berjalan masuk dan berdiri tepat 
di depan meja. 

“Ayah mencariku?” tanya Abigail tanpa 
basa-basi. Ia tak pandai dalam hal yang satu itu. 

“Ada yang memberitahuku tentang 
suamimu.” 

Abigail mengerut. Apa ayahnya tahu 
tentang pertengkaran mereka di depan kamar 
Percy? Tapi itu terjadi baru beberapa menit yang 
lalu. Ayahnya tidak mungkin secepat itu 
mendengar ceritanya kalau dia tidak melihatnya 
langsung. 

Dan tidak mugkin ayahnya melihatnya lalu 
diam saja dan lebih memilih meminta pelayan 
memanggilnya untuk mendatangkan Abigail ke 
ruangan itu. Itu sedikit agak aneh. 

“Kenapa dengan Ethen, Ayah?” 

“Kalian bertengkar?” 

“Ya, Ayah?” 

Pria tua itu menggeleng dan segera bangun 
dari duduknya lalu berjalan menghampiri 
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putrinya. Berdiri di depan Abigail dengan tatapan 
lembut di matanya. Seakan dia akan memaklumi 
apapun yang terjadi pada Abigail dan apapun 
yang dilakukan putrinya. 

“Bertengkar dalam hubungan itu adalah hal 
yang biasa, Anakku. Apalagi dalam rumah 
tangga. Kau mencintai, Ethen, hanya itu yang 
perlu kau ingat dan juga bagaimana berjuangnya 
dirimu untuk mendapatkannya. Jadi jangan 
menyia-nyiakan dia saat dia sudah ada di dalam 
genggamanmu. Rengkuh dia dan sayangi dia 
seperti kau sayang padanya saat kau berjuang 
mendapatkannya. Ayah tidak mau kau memiliki 
penyesalan di kemudian harinya.” 

Ayahnya mengatakan itu dengan suara 
lembut, pria tua itu sangat takut kalau anaknya 
akan tersinggung dengan apa yang dia katakan. 

Tapi Abigail sama sekali tidak mengerti 
dengan semua yang dikatakan padanya. Soal 
perjuangan, dia sama sekali tidak pernah 
berjuang dengan Ethen untuk mendapatkannya. 
Abigail juga tidak peduli bagaimana berjuangnya 
Evelyn pada pria dingin itu. Abigail tidak 
menyukai Ethen dan begitu sebaliknya, masalah 
selesai. Tentang penyesalan, satu-satunya orang 
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yang akan menyesal jika pria itu pergi, hanyalah 
Evelyn dan bukannya Abigail. Tapi jelas ayahnya 
belum selesai. 

“Pulanglah, Anakku. Pulang ketika dia 
memintanya dengan baik, pulang ketika dia 
masih mau membujukmu untuk datang padanya, 
jangan anggap remeh hal itu. Karena saat pria 
telah tidak peduli denganmu, kau akan merasakan 
sakitnya hal itu. Jangan rusak keluarga kecilmu 
hanya karena sebuah ego. Ingat Percy. Dia 
membutuhkan kalian berdua.” 

Abigail menelan ludahnya. Segala alasan 
tidak akan mempan mengalihkan dia dari 
tujuannya tapi ketika alasannya adalah Percy, 
anaknya, buah hatinya. Abigail tidak berkutik. 
Sisi kuat dalam dirinya menghilang dan yang ada 
hanya rasa kasihnya pada anaknya. Di mana 
Abigail jelas akan dengan rela melakukan apapun 
demi bayinya. 

Ini pertama kalinya Abigail memiliki 
seorang anak dan dia tidak tahu kalau rasanya 
akan seperti ini. Jika dia tahu kalau memiliki anak 
berarti kau akan menyerahkan segalanya padanya, 
maka Abigail akan lebih baik memiliki anak dari 
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pada kekasih. Anak tidak akan pernah 
berselingkuh dengan sahabatnya. 

Kini jawaban Abigail telah pasti. Dia akan 
pulang dan memulai rencananya dari awal. Percy 
menjadi alasan yang sangat sempurna. 

KKK 

Abigail masuk ke kamar Davema dengan 
tangan membuka pintu kasar. Langsung melihat 
pada Davema di mana wanita itu tengah duduk 
melamun dan segera belutut ketika dia melihat 
Abigail muncul. Tubuhnya gemetar ketakutan 
dan Davema terlihat seperti pencuri yang 
ketahuan. Itu membangitkan rasa aneh dalam diri 
Abigail. 

“Apa yang kau lakukan, dengan berlutut 
seperti itu?” 

“Nyo..nya... say..ya...” 

“Davema, bersikaplah biasa padaku atau 
kau akan berakhir sekarang juga.” 

Davema menelan ludahnya, dia berusaha 
menghindari menatap Abigail tapi itu akan sulit 
saat Abigail memandangnya dengan kesal akibat 
dia yang menghindari mata Abigail. 

Abigail sedikit menunduk dan meraih dagu 
Davema dengan kasar. Memandang mata 
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perempuan itu dengan kekesalan yang semakin 
bertumpuk. Melihat bagaimana mata itu sangat 
ketakutan. 

“Kau takut padaku?” tanya Abigail dengan 
tidak percaya. 

Bibir Davema bergetar. Awalnya hanya 
getaran kecil, tapi kemudian malah meningkat 
dengan semakin dalamnya Abigail 
memandangnya. Sangat aneh. 

“Apa yang membuatmu takut padaku?” 

Davema menitikkan airmata dan Abigail 
tidak memiliki pilihan lain, dia melepaskan 
Davema karena semakin dia menyentuhnya, 
semakin takut perempuan itu. Abigail menunggu 
dengan sabar Davema menghabiskan airmata. 
Dia tidak bisa bicara dengan perempuan yang 
bergetar ketakutan padanya. Jadi hanya 
menunggu yang dia bisa. 

Abigail mengamati kamar sederhana milik 
Davema dan menemukan ada sebuah foto 
tertempel di dinding kamar itu. Foto Evelyn dan 
Davema sendiri. Terlihat bahagia dan itu 
membuat Abigail memperhatikan dan melihat 
ketulusan di mata Evelyn. Tidak ada tanda-tanda 
kejahatan di mata itu, jadi bagaimana bisa 
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perempuan lemah dan sakit-sakitan seperti 
Evelyn bisa memiliki kartu kehancuran di tangan 
Ethen. 

Yang jelas Ethen bukan tipe penggertak. 
Jika dia mengatakan memiliki kartu itu maka dia 
sungguh memilikinya dan Abigail belum ingin 
hancur. Karena dia belum mencapai tujuannya. 

“Apa anda sungguh membunuh, Nyonya 
saya?” 

Abigail memutar tubuhnya dan melihat 
Davema telah bisa menenangkan dirinya. Namun 
kalimatnya malah menjadi tidak masuk akal. 
Membuat Abigail malah berakhir dengan hanya 
memandang aneh pada Davema. 

“Ke mana anda mengirim, Nyonya saya? 
Neraka? Seperti yang dia dugakan?” 

“Apa?” 

Davema menggeleng dengan kepala yang 
tampaknya sedikit kacau. “Nyonya saya selalu 
mengatakan kalau waktunya akan segera tiba. 
Dia akan berakhir di neraka dan dia mengatakan 
itu akan terjadi dalam waktu dekat. Dia benci 
dengan apa yang dia lakukan tapi cintanya pada 
Tuan Ethen tidak bisa dia rubah. Nyonya saya 
tidak bersalah, dia hanya jatuh cinta.” 
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Abigail mendongak, meniupkan nafas lewat 
mulutnya. Kedua tangannya ada di pinggangnya. 
Menatap kesal pada Davema. “Aku hanya ingin 
tahu apa saja yang sudah dilakukan Nyonyamu 
ini agar aku bisa mengantisipasinya. Karena 
sepertinya suaminya yang sangat dia cintai itu 
tahu semuanya. Dia mengancam akan 
membongkar kebusukan Nyonyamu dan itu akan 
sungguh-sungguh dia lakukan jika aku 
melawannya.” 

Mata Davema membulat. Melihat Abigail 
seakan Abigail melempar lelucon yang buruk 
padanya. “Apa? Tidak mungkin...” 

“Tidak percaya? Bisa kau tanyakan pada 
Ethen. Dia akan menjawabmu dengan sukarela.” 

Davema mengusap bekas airmatanya dan 
segera bangun lalu berdiri di hadapan Abigail. 
Kesiapan telah tampak di matanya dan itu yang 
dibutuhkan Abigail sejak tadi. Bukan malah 
pelayan lembek yang hanya bisa menangis. 

“Sekarang katakan padaku. Apa saja yang 
dilakukan Nyonyamu untuk mendapatkan Ethen?” 

Davema menelan ludahnya. “Pertama...” 

Abigail jelas tidak mengharapkan ada angka 
pada cerita Davema tapi itu tidak terhindarkan. 
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“Nyonya menyewa pembunuh bayaran 
untuk melenyapkan calon tunangan, Tuan.” 

“Apa? Dia membunuh?” Abigail kehilangan 
rasa kasihannya. 

“Bukan Nyonya yang membunuh.” 

“Dia yang memerintahkannya jadi otomastis 
dia ikut andil besar dalam tragedi itu. Jangan 
membuat Nyonyamu terlihat benar saat dia 
sangat salah.” 

Davema tidak membantahnya. Sedikit 
kesadaran ada padanya dan Abigail yang 
membuat itu ada. “Ya. Nyonya saya 
membunuhnya,”  setujunya dengan pahit 
dilidahnya. 

“Calon tunangan. Ethen memiliki calon 
tunangan? Kau bilang dia dan Olivia sepasang 
kekasih, bagaimana bisa dia memiliki calon 
tunangan?” 

“Ceritanya rumit, perempuan yang 
bertunangan dengan Tuan adalah perempuan 
yang sedang sakit dan Ayah Tuan menginginkan 
pernikahan itu untuk kesembuhan perempuan itu. 
Perempuan itu adalah salah satu pelayan muda di 
rumah Tuan. Dia menjadi pelayan pribadi Tuan, 
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jadi mereka harus menikah karena Ayah Tuan 
sangat menyayangi pelayan itu.” 

Ah kini dia mengerti. Malang sekali nasib 
Olivia. Ternyata tidak hanya Evelyn yang 
mendahuluinya, melainkan gadis pelayan juga. 
Sangat hebat, luar biasa. Bahkan Abigail tidak 


bisa berkata-kata. 
Kak 
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Chapter 7 


Pulang, Pada Akhirnya 


“Lalu bagaimana caranya pelayan itu 
terbunuh?” tanya Abigail setelah dia berhasil 
mencerna semuanya dan dia dapatkan suaranya 
kembali. 

“Dia ditemukan jatuh ke lantai dengan 
indikasi serangan jantung. Mereka semua 
percaya kalau itulah yang terjadi, karena gadis itu 
memang memiliki penyakit jantung. Seperti anda, 
sepertinya Nyonya saya.” 

Abigail memegang dadanya. Ya, dia bisa 
merasakan degup pada jantungnya. Dia memang 
memiliki lemah jantung. Evelyn 
yang memilikinya dan mewarisinya 
pada Abigail. Terimakasih untuk 
hadiah hebat dari Evelyn. 

“Tuan tidak pernah berduka 
dan malah terlihat biasa saja. Setelah 
kematian pelayan itu, Tuan kembali 
berhubungan dengan Olivia dan itu 


membuat Nyonya marah. Nyonya 
merasa tidak adil, dialah yang berjuang 
menyingkirkan pelayan itu tapi malah 
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Olivia yang merasakan bahagianya. Jadi Nyonya 
membuat Olivia kecelakaan.” 

“Kecelakaan?” 

Davema menggeleng. “Bukan kecelakaan 
seperti yang anda pikirkan, tapi Nyonya 
menjebak Olivia. Dia ditemukan masuk ke hotel 
bersama pria dan mereka tidur bersama. Nyonya 
membayar seorang gigolo dan memberikan pil 
perangsang pada minuman Olivia, lalu semua 
orang tahu dengan skandal itu. Olivia harus 
dikirim pergi atau dia akan lebih lama 
mempermalukan keluarga. Tuan  Ethen 
membenci Olivia dan dia menjadi orang yang 
paling murka saat itu. Itu yang kedua.” 

Abigail tidak terkejut lagi. Saat Evelyn 
bahkan sanggup membunuh untuk cintanya maka 
hal lainnya tidak lagi mengejutkan. Apalagi 
hanya memberikan obat perangsang di minuman 
sepupunya. Bahkan walau Evelyn memberikan 
racun untuk membunuh Olivia, Abigail tidak 
akan terkejut. 

Kecemburua wanita memang hal yang 
sangat menakutkan. 

“Lalu bagaimana Nyonyamu bisa berakhir 
menikah dengan pria itu?” 
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“Itu ketiga, Nyonya. Nyonya saya menjebak 
Tuan Ethen, dia membuat Tuan Ethen hampir 
bangkrut dan satu-satunya yang bisa 
menyelamatkan Tuan saat itu hanya harta 
warisan dari mendiang ibu Nyonya. Dia 
membantu Tuan Ethen dan imbalannya adalah 
sebuah pernikahan yang tentu saja dilakukan 
Tuan tanpa cinta sama sekali. Di sanalah awal 
dari segala duka Nyonya, dia diabaikan dan dia 
tidak pernah dianggap ada. Tuan hanya akan 
bicara dengannya saat ada orang lain atau 
keluarga mereka. Nyonya hanya bisa menangis 
setiap malamnya.” 

Abigail mengepalkan tangannya. Tidak 
kuasa menahan kesalnya yang pastinya perasaan 
itu datang dari diri Abigail sendiri. Karena 
Evelyn tidak akan pernah marah dengan apapun 
yang dilakukan Ethen. Dia terlalu gila pada pria 
itu hingga akan dengan sukarela baginya 
menyakiti dirinya sendiri demi bisa selalu ada di 
dekat pria itu. 

Tapi kini Abigail yang menjadi lawan Ethen 
dan Ethen tidak akan mendapatkannya dengan 
mudah. Apapun itu. 
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“Yang keempat Nyonya, Nyonya saya 
memberikan obat perangsang pada minuman 
Tuan dan membuat mereka akhirnya bisa tidur 
bersama. Walau keesokan harinya Nyonya saya 
harus mendapatkan balasan yang sangat tidak 
adil dari Tuan.” 

Evelyn benar-benar bisa dikatakan setengah 
gila. Bagaimana bisa dia berharap memiliki anak 
saat suaminya bersikap demikian. Abigail tidak 
habis pikir, apa yang ada di otak perempuan itu. 
Cinta seperti apa yang dia miliki hingga membuat 
dia bisa melangkah ke nerakanya sendiri. 

“Olivia pulang dan dia tinggal di rumah 
Tuan. Setiap malam Nyonya akan melihat Olivia 
masuk ke kamar Tuan dan Nyonya hanya akan 
berakhir dengan meneteskan airmata sepanjang 
malam. Itu adalah neraka pribadi Nyonya saya 
dan saya merasakan sakit saat melihatnya.” 

“Lalu bagaimana Olivia bisa berakhir 
dengan menikah?” 

“Nyonya saya yang mengaturnya. Dia 
membuat Olivia tidak memiliki pilihan lain dan 
mereka semua semakin membenci Nyonya saya. 
Bahkan saat hamil saja, Nyonya saya berdiri 
sendiri. Tidak ada yang peduli padanya.” 
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Itu adalah harga setimpal yang harus dibayar 
Evelyn atas perbuatanya yang terlalu egois. Tapi 
apa yang dilakukan Ethen juga sangat keterlaluan. 
Bagaimana bisa dia mengabaikan istrinya sendiri. 
Sejahat apapun Evelyn, saat hamil harusnya 
Ethen bisa bersikap lebih baik. Demi anak 
mereka, demi Percy. 

Sekarang setelah Percy lahir ke dunia, dia 
malah bersikap seperti seorang ayah? Tidak 
masuk akal dan Ethen memang bajingan egois 
yang terkutuk. Abigail akan selalu ingat cap itu. 

“Aku bukan malaikat atau iblis, Davema. 
Aku manusia biasa seperti kalian dan aku 
memiliki cerita yang sangat panjang untuk 
diceritakan pada kisahku. Tapi yang kau perlu 
tahu sekarang adalah, aku ada di tubuh 
Nyonyamu pastilah dengan satu alasan. Yaitu, 
membalas dendamku dan membuat Nyonyamu 
tidak lagi menjadi wanita yang hanya tergila-gila 
pada pria yanng tidak pernah mencintainya sama 
sekali.” 

Davema tampak lega namun sedih dalam 
detik yang sama. Abigail sendiri tidak memaksa 
Davema untuk paham dengn posisinya. 
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“Yang pasti aku membutuhkan bantuanmu, 
Davema.” 

Davema tampak mengangguk dan terlihat 
dia akan dengan senang hati membantu Abigail. 
Abigail beruntung untuk itu. 

KKK 

Abigail masuk ke dalam pelukan ayahnya 
dan melingkarkan tangannya di tubuh pria tua itu. 
Erat pelukannya membuat tetes airmata jatuh ke 
pipi Abigail. Dia mudah sekali menangis 
sekarang. “Ayah, aku akan sangat 
merindukanmu.” 

“Ayah juga, Anakku. Jaga dirimu di sana 
dan jangan lupa untuk terus berkirim pesan pada 
ayahmu 1in1.” 

Abigail melepaskan pelukannya dan 
mengangguk dengan yakin. Tentu saja Abigail 
tidak akan pernah lupa berkirim pesan pada 
ayahnya karena dia Abigail dan bukannya Evelyn 
yang terbutakan cinta hingga tidak bisa melihat 
mana cinta sesungguhnya yang dia miliki. 

Tubuh Abigail berputar dan berdiri di 
samping mobil hitam di mana sopir telah 
menunggu mereka. Menatap ayahnya yang 
sedang mencium cucu kesayangannya. Mata 
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ayahnya juga tampak merah jelas menahan tangis. 
Dia tidak ingin melihat Abigail melihatnya 
menangis dan merasa berat untuk pergi. 

Evelyn tidak pernah menghabiskan banyak 
waktunya dengan ayahnya hingga saat hal itu bisa 
terjadi, malah dia tidak bisa tinggal lebih lama 
karena suami Evelyn. Abigail hanya melengos 
ketika pandangannya dan pria itu bertabrakan. 

Ethen memeluk mertuanya dan mendengar 
wejangan yang kerap didengarnya setiap saat. Itu 
tidak membosankan untuk didengar tapi melihat 
Evelyn memiliki ayah setulus ini membuat Ethen 
tidak kuasa ingin mendengus. Pria tua itu jelas 
tidak tahu kalau dia membesarkan anak iblis. 

Abigail telah masuk ke dalam mobil dan di 
sampingnya telah ada perawat yang membawa 
bayinya. Abigail tersenyum pada Percy. 
Sementara Davema ada di depan dekat dengan 
sopir. Ethen sendiri memakai mobilnya sendiri 
dan jelas tadinya pria itu berharap Abigail akan 
masuk ke mobil Ethen, sayanganya Abigail 
segera masuk saat bayinya telah masuk. 

Abigail bisa melihat bagaimana Ethen 
mengepalkan tangannya . Pria itu pasti ingin 
terlihat telah berbaikan dengan Abigail di depan 
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ayah Abigail, tapi Abigail tidak akan 
membuatnya menjadi mudah untuk Ethen. 
Abigail bukan Evelyn. 

Mobil melaju dengan sedang setelah Abigail 
menurunkan kaca mobilnya dan melambaikan 
tangan ke arah ayahnya. Mencoba mengatur 
nafasnya dengan lebih baik lagi. Dia akan 
memasuki dunia baru dan gerakannya pasti hanya 
akan tetap dalam pengawasan dan itu akan 
membuat Abigail harus bergerak dengan lebih 
lembut. 

Yang harus dia lakukan adalah menemukan 
keberadaan pria itu dan kekasihnya. Membunuh 
keduanya dan segalanya selesai. Setelah itu, 
entahlah, dia tidak dapat memastikannya. 
Mungkin dia akan mengurus surat perceraiannya 
dengan Ethen dan tinggal bersama dengan Percy 
dan ayahnya tanpa Ethen. Itu terdengar sangat 
baik tapi kadang khayalan tak pernah sesuai 
dengan kenyataan. 

Akan selalu ada rintangan di depan sana dan 
Abigail adalah pelajar pada masalalu yang sangat 
baik. 

Mobil tiba-tiba berhenti dan menghentikan 
lamunan Abigail juga. Dia menatap sekitar untuk 
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melihat apa yang terjadi dan tidak menemukan 
apapun. Dia baru saja akan bertanya pada 
sopirnya saat tiba-tiba saja pintu di sampingnya 
terbuka. Dia melihat Ethen di sana. 

“Keluar,” pinta pria itu dengan dingin. 

Abigail yang tidak tahu apa yang sedang 
direncanakan Ethen tidak membantah. Bayinya 
sedang tidur jadi dia tidak bisa bertengkar dengan 
Ethen di dalam mobil. Itu akan mengganggu 
lelapnya Percy. Abigail keluar dan menutup pintu 
dengan pelan. Berdiri di depan Ethen. 

“Ada apa?” tanya Abigail. Dia melihat 
sekitar dan mereka ada di pinggir jalan dengan 
jurang di setiap sisi jalan. Ethen tidak mungkin 
sedang berencana membuangnya ke jurang kan? 
Jelas dia tidak mau masuk ke jurang lagi, dia 
tidak mau mati dengan cara yang sama. 

Mobil di belakangnya tiba-tiba bergerak dan 
mata Abigail membulat terkejut lalu dengan 
segera dia hendak mengejar mobil itu. Tapi sudah 
pasti tangan Ethen meraih pergelangan tangannya 
dengan kuat. Menahannya beranjak. Jelas Ethen 
sudah memprediksi kekuatan Abigail hingga dia 
dengan mudah tidak memberikan Abigail lolos 
dari cengkramannya. 
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“Apa-apaan kau ini!” 

Ethen baru melepaskan istrinya setelah 
mobil telah benar-benar meninggalkan mereka 
dan Abigail tidak memiliki pilihan lain selain 
menerima kenyataan kalau dia di tinggalkan. 

Abigail menatap Ethen dengan kekesalan 
yang tidak dia tahankan. 

“Kau sudah bisa berhenti berpura-pura 
membenciku sekarang. Kita hanya berdua di sini, 
Eve.” 

Abigail mendengus dengan kesal. “Apa kau 
sinting! Aku sungguh membencimu. Kau 
harusnya tahu itu.” 

Ethen memijit pelipisnya dengan helaan 
nafas. “Kau memang yang paling pandai dalam 
hal berpura-pura. Aku juga kadang tertipu 
olehmu.” 

Abigail  melingkarkan lengannya di 
seputaran tubuh. “Apa yang kau inginkan, Ethen? 
Cepat katakan sebelum pukulanku yang berbicara 
padamu.” 

“Ayahmu ingin kau satu mobil denganku.” 

Abigail tertawa dengan tanpa humor. 
“Alasan yang bagus Ethen Gray. Kau patut 
mendapat...apa yang kau lakukan!?” 
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“Meladenimu hanya akan membuat aku 
sakit kepala. Lebih baik sekarang kau ikut aku 
atau aku akan membuangmu ke jurang itu.” 

Abigail hanya diam saat Ethen menyeretnya. 
Dia cukup pintar untuk tahu kalau tenaganya 
tidak cukup kuat untuk melawan suaminya yang 


sialan. 
Kaka 
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Chapter 8 
Pulau Impian 


Abigail duduk dengan kekesalan yang 
masih menumpuk di hatinya. Bukan karena pria 
itu memaksanya berada di mobilnya. Tapi karena 
sejak tadi mereka belum juga menemukan mobil 
yang membawa Percy. Abigail ingin tahu apa 
anaknya masih tidur atau bangun. Dia perlu 
melihat keadaannya dan yang membuat Abigail 
lebih bingung adalah seberapa jauh rumah Ethen. 
Sejak tadi mereka tidak sampai-sampai juga. Jika 
dia bisa menghitungnya dengan jam mungkin 
telah dua jam berlalu. Membuat Abigail tidak 
tenang. 

Jelas Abigail tidak bisa begitu 
saja bertanya tentang berapa lama 
lagi mereka akan sampai. Itu malah 
terasa kalau dia tidak tahu alamat 
rumah pria itu. 

“Jika lelah kau bisa tidur dulu,” 

Abigail meletakkan kepalanya di 
sandaran. “Bangunkan aku kalau sudah 
sampai.” 
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Gadis itu memejamkan matanya dengan 
pikiran kosong saat dia baru sadar kalau dia 
memang sangat mengantuk. Tadi malam 
sepertinya dia mendapatkan tidurnya dengan 
sangat cukup tapi sekarang dia malah masuk 
dengan tenang ke mimpinya. 

Tapi lelapnya seperti baru saja terjadi saat 
dia merasakan sentuhan ringan di pipinya dan 
membuat matanya mengerjap dan perlahan 
terbuka. Jantungnya seperti lompat dari dadanya 
begitu wajah pria itu tepat ada di depan wajahnya. 
Abigail dengan cepat memundurkan dirinya, tapi 
dia tidak bisa ke mana-mana. Tubuhnya terhimpit 
antara pria itu dan pintu mobil. 

“Apa...yang kau lakukan?” 

Ethen tersenyum dengan miring. Tampak 
mengejek. “Kau takut padaku?” 

Abigail berdehem dengan canggung, 
berusaha bergerak dengan sedikit leluasa tapi 
sulit saat Ethen sungguh tidak bergerak di 
depannya. Pria itu harusnya menyingkir, 
bukankah dia membenci Abigail? Atau Evelyn 
lebih tepatnya. 

Ethen berdecak. “Penakut,” 


Enniyy - 81 


“Kau bisa enyah dari depanku sekarang, 
Ethen. Aku bukan penakut, aku hanya tidak suka 
saja terlalu dekat denganmu.” 

“Tidak suka? Lalu apa yang kau lakukan 
selama lima tahun ini denganku? Memberikan 
aku segalanya dan terluka karena aku. Sekarang 
kau mengaku tidak suka.” Ethen meniup wajah di 
depannya. 

Abigaik terpejam sesaat dan saat dia 
kembali membuka matanya, dia harus kehilangan 
seluruh darah di tubuhnya. Bibir Ethen menempel 
di bibirnya dengan lembut. Menekan tanpa 
bergerak yang membuat Abigail tidak tahu harus 
bereaksi seperti apa. Tampaknya menghadiahkan 
satu tamparan saat ini tidak begitu berlebihan. 

Itulah yang akan dilakukan Abigail dan 
tangannya malah berakhir diam di tempat. Ethen 
sudah lebih dulu mengantisipasi serangannya 
yang membuat kedua tangannya berakhir di 
dalam cengkraman tangan pria itu. Mata Abigail 
melotot tidak percaya. Dia tidak pernah semudah 
itu terbaca namun Ethen seakan selalu tahu apa 
yang akan dia lakukan. Membuat Abigail 
setengah frustasi rasanya. 
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Hingga saat pria itu berhasil mendapatkan 
apa yang dia inginkan, barulah dia mundur dan 
dengan segera mengusap bibirnya dengan ibu 
jarinya. Abigail rasanya ingin mengutuk diri. 
Jelas perasaan Evelyn yang dianggapnya telah 
memudar datang kembali dan menjadikan 
sentuhan Ethen sebagai pemicunya. 

Itulah yang membuat Abigail membalas 
ciuman pria itu dengan sepenuh hati dan Ethen 
yang tahu pancingannya berhasil, melepaskannya. 
Semudah itu Abigail kalah di mata pria itu. 

Ethen kembali duduk di kursinya dan 
seringaian tidak hilang di wajahnya. “Masih bisa 
mengatakan tidak suka?” 

Abigail menatap dengan kesal pada dirinya 
sendiri. Dia tidak akan pernah mau lagi 
berdekatan dengan pria itu. Ethen melemahkan 
pertahanannya dan dia harus segera menjauh 
darinya. Abigail membuka pintu mobil dan 
keluar dengan menutup pintu itu lebih keras 
sesuai dengan yang dirinya harapkan. Dia 
berharap juga bisa menutup pintu itu dan 
mengurung pria itu di dalam sana. Kehadirannya 
hanya menganggu diri Abigail. 
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Begitu tiba di luar dan bisa menghirup udara 
segar, Abigail segera menemukan ketenangan 
dalam dadanya. Dia bisa bernafas dengan lega 
dan mencoba melupakan bagaimana rasanya saat 
bibirnya dengan begitu entengnya menjelajah 
bibir Ethen. Dia memukul bibir itu beberapa kali. 
Dia harus mencuci bibirnya agar kembali 
menemukan akal sehatnya. Dia telah gila dan dia 
harus menghentikan kegilaan ini. 

“Kau hanya akan terus berdiri di sana?” 

Dia tidak mau berbalik. Dia tidak akan 
pernah berbalik dan melihat wajah penuh 
kemenangan dari bajingat keparat itu. Dia lebih 
suka menjadi buta agar tidak melihatnya. 

“Terserah padamu mau berbuat apa, yang 
pasti sekarang kita harus berangkat.” 

Abigail mengerut. “Berangkat?” tanyanya 
berbalik dan melupakan keinginannya untuk 
tidak melihat wajah tersebut. 

Saat itulah dia baru sadar kalau rupanya 
mereka tidak ada di rumah. Tidak ada rumah di 
sekeliling mereka. Hanya ada laut. Laut yang 
indah dengan deburan ombak tenang. Membuat 
mata Abigail dengan terkejut melihat ke arah 
Ethen. 
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“Di mana kita?” 

Abigail yakin kalau jalan menuju rumah 
Ethen tidak memerlukan mereka melewati pantai 
atau laut. Jika benar ada, Davema akan 
mengatakannya, walau Abigail tidak pernah 
membahasnya tapi Davema pasti akan 
mengatakannya dengan secara gamblang. Oh 
tidak, apa yang tidak dia tahu di sini? 

Lain kali dia akan meminta Davema 
mengatakan segalanya. Seluruh hal yang bahkan 
tidak penting. 

“Menuju pulau yang kau impikan?” 

“Pulau?” 

Ethen mendekat dan Abigail mundur satu 
langkah. Satu alis Ethen terangkat dengan 
bingung. Jelas perempuan itu telah tertangkap 
basah menginginkan Ethen tapi sekarang dia 
kembali ke sikap sandiwaranya. Dasar. Tapi 
Ethen tidak akan mengonfrontasinya lebih jauh, 
dia sudah dapatkan apa yang dia butuhkan. 
Sebuah bukti tentang perasaan perempuan itu. 

“Pulau apa, Ethen? Apa Percy ikut dengan 
kita?” 

“Pulau yang kau ingin datangi sejak dulu, 
kau selalu meminta pulau itu sebagai hadiah 
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ulang tahunmu. Sekarang kita akan pergi berdua 
ke sana dan Percy tidak ikut. Dia sudah ada di 
rumah sekarang, sopir pribadimu baru saja 
mengabarkan kepadaku.” 

“Aku tidak ingin pergi ke sana, Ethen. Bawa 
aku pulang.” 

“Kau benar-benar merepotkan, kau mau 
jalan sendiri atau kau tidak akan pernah bertemu 
lagi dengan Percy?” 

Abigail melongo. “Kau serius dengan 
ancaman itu? Kau akan membuat aku tidak 
bertemu dengan anakku? Kejamnya kau...” 

“Itu menjadi pilihanmu, sekarang kau jalan 
sendiri atau aku harus menyeretmu.” 

Rasanya Abigail tidak pernah menjadi tidak 
berdaya seperti ini. Tapi di depan Ethen dia 
benar-benar terasa seperti Evelyn dan bukannya 
Abigail. Membuatnya menjadi perempuan lemah 
dan tidak bisa berbuat apa-apa. Segalanya itu 
membuat Abigail semakin membenci keberadaan 
Ethen. Apalagi dengan lebih banyaknya kartu 
mati Abigail di tangannya. Sial sekali dirinya. 

Abigail berjalan meninggalkan Ethen yang 
tampak santai saja dengan kelakukan Abigail. 
Jelas dia akan santai karena dia dapatkan apa 
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yang sangat dia butuhkan. Penyerahan diri 
Abigail. 


KKK 


Enniyy -87 


Chapter 9 


Just You And We 


Kaki Abigail telah menginjak pasir pantai di 
mana di depan sana telah ada pulau indah yang 
terbentang indah dengan pandangan yang 
memukau mata. Jika Evelyn benar-benar 
memaksa untuk dibawa ke tempat ini, maka 
Abigail tahu sekali alasannya. Keindahan tempat 
ini akan membuat siapapun menginginkan berada 
di sini. Abigail saja tidak kuasa menahan 
senyumnya ketika berada di sini. 

Tadi dia sangat yakin kalau dia marah sebab 
pria itu membawanya dengan ancaman kurang 
ajarnya. Memakai anak mereka 
sungguh keterlaluan dan Abigail 
juga sangat yakin kalau dia akan 
membenci ke mana saja Ethen 
membawanya. Sayangnya dia tidak 
bisa sejauh itu. Tempat im tidak 
mengizinkannya untuk membenci 
lebih lama lagi. 

Setidaknya dia masih kesal pada 
Ethen. Tapi dia tidak bisa kesal pada 
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“Kau bisa nikmati pemandangannya 
sepuasmu nanti, kita akan di sini sampai satu 
minggu ke depan jadi siapkan dirimu.” 

Abigail menatap suaminya dengan tampang 
melongo. “Kau bercanda?” Abigail mengejar 
Ethen yang sudah berjalan dengan santainya. 

Abigail menatap tampilan santai dari pria itu. 
Dengan celana panjangnya yang dia gulung juga 
gulungan pada lengan kemejanya. Rambutnya 
terlihat berantakan oleh angin pantai. Dengan 
tampilan seperti itu, dia terlihat lebih manusiawi. 
Tampilan dinginnya sedikit memudar walau mata 
elangnya tidak terlihat berubah sama sekali. 

Tampan. Itulah kata pertama yang terlintas 
di kepala Abigail. Kini Abigail jelas tahu alasan 
Evelyn menginginkan ke tempat ini sebagai 
hadiah ulang tahunnya. Jelas bukan tempat ini 
alasannya tapi orang yang bersamanya ke tempat 
ini. 

“Kita tidak mungkin meninggalkan Percy 
selama itu, Ethen. Aku tidak apa-apa di sini. Tapi 
jangan satu minggu, itu terlalu lama. Dia 
membutuhkan aku.” 

Ethen memutar tubuhnya dan 
memperhatikan perempuan di depannya dengan 
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mata menyelidik. “Apa kau sungguh-sungguh 
Evelyn yang aku kenal?” 

Abigail menelan ludahnya mendengar 
pertanyaan itu. “Apa maksudmu? Tentu saja aku 
Evelyn, pikirmu ada yang bisa seperti aku?” 
Sengaja Abigail mengangkat dagunya, untuk 
terlihat lebih meyakinkan. Keraguan 
menyelimuti wajah pria itu dan Abigail tidak bisa 
membuat dia ragu di saat ini. 

Ethen mengangkat tangannya. Matanya 
memperhatikan bagaimana tubuh itu mencoba 
bertahan di tempatnya dan Ethen sangat yakin, 
butuh lebih banyak hal untuk membuat sosok di 
depannya bertahan. Jelas perempuan itu 
menghindari sekali sentuhan Ethen, dan itu 
adalah hal baru bagi pria itu. Selama ini Evelyn 
tidak pernah menghindar darinya. Evelyn tergila- 
gila padanya tapi tidak dengan yang sekarang 
berada di depannya. Entah apa yang membuat 
sosok ini berubah, jika memang perlakukan 
Ethen yang selama ini yang membuat dia 
berakhir seperti ini maka Ethen patut bersyukur 
karena Evelyn tahu tempatnya dengan benar. 

Tapi kenapa dia tidak bahagia? 


My Beloved General - 90 


Abigail melihat tangan itu terhenti saat akan 
menyentuh entah bagian mana pada wajahnya. 
Mata elang pria 1tu tampak kehilangan fokusnya 
sesaat dan itu membuat Abigail memiliki celah 
untuk menolak sentuhan pada pria itu, tanpa 
terlihat menghindar tentu saja. 

Segera Abigail mengambil langkah untuk 
berjalan di depan pria itu. “Pulau ini indah sekali,” 
ucapnya dengan kekaguman yang dibuat-buat. 
Jelas kekagumannya memang nyata tapi 
kekaguman itu diutarakan dengan maksud yang 
berbeda. 

Ethen menatap perempuan itu yang berjalan 
meninggalkannya. Mata elangnya 
memperhatikan dengan seksama dan dia merasa 
dugaannya benar-benar tidak salah. Tapi mana 
bisa seseorang bisa berubah hanya dalam satu 
malam. Segalanya menjadi berbeda saat Evelyn 
membuka matanya setelah melahirkan Percy. 

Apa arti perubahan itu yang harus dia cari 
tahu. Apa Evelyn memiliki rencana jahat lagi 
dibalik semua ini atau ada alasan lainnya? 

Segalanya tampak normal dalam diri Ethen, 
hanya saja rasa tidak bahagianya mengetahui 
fakta kalau perempuan itu seolah tidak lagi 
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menginginkannya membuat Ethen merasa amat 
buruk. Jelas selama ini Ethen tidak memiliki 
perasaan apapun pada Evelyn, dia bisa tahu itu 
dengan jelas karena Evelyn memang bukan 
bagian yang dia inginkan ada di dunianya. 

Tapi kenapa sekarang hatinya seolah 
berubah haluan. Sialan, dia tidak mungkin 
mendapatkan karmamya sekarang bukan? Ethen 
mengepalkan tangannya dengan tatapan kesalnya 
pada istrinya. 

“Sebaiknya kau benar-benar suka dengan 
pemandangannya, karena tidak ada yang bisa 
membuat kita pulang hingga satu minggu ke 
depan. Itu adalah perintah ayahmu langsung, aku 
tidak akan menyakiti perasaannya dengan 
membuat dia mempertanyakan seperti apa rumah 
tangga kita jika kau terus memaksa untuk pulang 
secepatnya.” 

Abigail kini mengerti. “Jadi ayahku yang 
mengatur semua ini untuk kita?” 

Ethen mengangguk mengiyakan. 

“Baiklah. Kita akan terus di sini sampai 
ayah percaya kalau rumah tangga kita baik-baik 
saja.” Abigail tersenyum dengan cerah di depan 
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Ethan lalu dia berlalu meninggalkan pria itu yang 
diam di tempat. 

Ethen memegang dadanya. Sialan, dia harus 
memeriksa dirinya ke dokter secepatnya. 

Abigail masuk ke salah satu kamar yang 
paling besar dan ada hanya satu-satunya di lantai 
bawah. Dia segera tertarik pada kamar itu sejak 
pertama dia melihatnya. Abigail menggeliat 
dengan senyumannya dan segera menjatuhkan 
diri ke atas ranjang. Dia sepertinya bisa 
menjemput lelapnya sekarang karena waktu telah 
menunjukkan tengah malam. 

Dia harus melihat bagaimana pulau ini di 
pagi hari besok. Dia akan segera tidur dan 
besoknya dia bisa bangun dengan perasaan yang 
lebih baik. Dia terpejam dengan senyuman 
bahagia. 

Tapi pejamnya terganggu begitu dia 
merasakan kalau dia tidak sendiri di tempat ini. 
Ada seseorang yang baru saja masuk setelah 
suara pintu terbuka. Mata Abigail terbuka dan 
terbangun saat dia melihat siapa yang ada di 
tengah kamar. Sedang berdiri santai dengan 
tangan membuka satu per satu Kkancing 
kemejanya. 
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“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya 
Abigail setengah kesal. 

Ethen menatap istrinya dengan santai. 
“Tentu saja mau membersihkan diri dan tidur 
bersamamu di sana.” Ethen menunjuk ke ranjang. 

Abigail segera meraih selimut tebal itu dan 
melilitkan dirinya dengan selimut itu. “Aku tidak 
sudi satu kamar denganmu, Ethen. Cari kamarmu 
sendiri sana.” 

Ethen mendengus. “Kau pikir aku juga 
menginginkannya? Jangan terlalu tinggi menilai 
dirimu, Eve. Tempat ini hanya memiliki satu 
kamar karena tempat ini adalah tempat pasangan 
berbulan madu. Jadi tahan dirimu untuk 
menginginkan aku di sini dan jangan berlebihan 
dengan sikapmu.” 

Abigail semakin erat memegang selimutnya. 
Seakan selimut itu akan menjatuhkan diri jika 
Abigail tidak melakukan itu. 

“Jangan terlalu kecewa, Eve. Kau akan tidur 
di sofa itu dan aku di ranjang. Gampang bukan?” 

“Apa? Kenapa aku?” 

Ethen melepaskan bajunya. Segera saja 
Abigail memalingkan kepalanya ke arah dinding. 
Tidak bisa melihat pada pria itu yang tidak tahu 
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malu dan tidak kenal tempat melepaskan 
pakaiannya. 

“Jadi kau ingin seranjang denganku?” 

Abigail mendengus. “Tidak akan pernah.” 

“Nah itu alasannya. Karena kau tidak ingin 
diranjang yang sama denganku maka kau harus 
tidur di sofa.” 

Abigail akhirnya menatap pria itu dengan 
tatapan yang dipenuhi dengan amarah. “Kau saja 
yang tidur di sofa dan aku di ranjang. 
Memangnya kau mau satu ranjang denganku?” 
Abigail memutar balik pertanyaan karena jelas 
dia tahu jawaban Ethen. 

“Tidak masalah bagiku. Kau bisa di ranjang 
yang sama denganku.” 

Abigail tercengang. Tidak mengharapkan 
jawaban seperti itu. 

Setelah mengatakan hal demikian, Ethen 
berjalan masuk ke kamar mandi dan bersiul 
dengan perasaan yang tampknya sangat bahagia. 
Sedang Abigail menjadi orang yang menggigit 
perasaannya senduiri. 

Akhirnya Abigail beranjak dari ranjang. 
Mengambil selimut dan satu bantal lalu dia 
menjatuhkan diri ke atas sofa. Tidak apa-apa, dia 
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bukannya tidak pernah tidur di ranjang. Ini bukan 
hal yang berat baginya. Jadi dengan pikirkan 
positif itu, mimpi segera menjemputnya. 

Bahkan saat dia merasakan tubuhnya 
sepertinya. melayang, Abigail hanya bisa 
tersenyum dengan lebih menyamankan diri. 

KKK 
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Chapter IL 


Oreakfasi 


Abigail menggeliat dengan senyumannya 
yang tidak terpudarkan. Dia tadinya menyangka 
kalau tidur di sofa akan membuat tubuhnya sakit, 
karena jelas tubuh Evelyn bukan tubuh yang 
biasa tidur di sofa. Melihatnya sekilas saja akan 
membuat Abigail paham kalau Evelyn adalah 
sosok lemah dan itu membuat Abigail sudah 
berpikir dia akan sakit keesokan harinya. 

Sayangnya tebakannya meleset. Karena dia 
tidak merasakan hal semacam itu pada tubuhnya 
sekarang. Dia merasa sangat menikmati lelapnya. 
Dan sepertinya dia juga bermimpi 
indah hingga dia merasa sangat 
bahagia di tidurnya. 

Mata Abigail belum terbuka. 
Dia menggeliat tanpa ragu dan tiba- 
tiba saja tangannya menabrak 
sesuatu, membuat kerutan samar ada 
di wajah perempuan itu. Dia meraba. 
Keras dan terasa berkotak-kotak. Apa 
im? Tidak tahan dengan rasa 
penasarannya membuat Abigail 
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membuka mata dan segera melihat ke 
sampingnya. 

“Aaaaa..!” 

Perempuan itu teriak dengan keras dan 
segera bangun dengan kesadaran yang baru di 
dapatnya kalau dia tidur di atas ranjang dan 
bukannya di sofa, tempat dia harusnya berada. 
Selimut yang dia pakai untuk menggulung 
dirinya malah masih ada di sofa dan hanya dia di 
ranjang ini. Apa yang terjadi? Bagaimana dia bisa 
berada di ranjang? 

“Apa kau kurang waras, Eve? Ini masih 
sangat pagi untuk berteriak membangunkan 
orang lain. Jangan bertingkah.” 

Dia tidak mau melihat dari mana asal suara 
itu karena dia sangat tahu siapa pemiliknya. Juga 
dia tahu kalau pemilik suara itu tidaklah memakai 
bajunya. Yang tadi diraba tangan Abigail jelas 
adalah perut kotak-kotak pria itu. Dia bergidik 
dengan ngeri dan rasanya dia harus mencuci 
tangannya segera. Dia hendak beranjak tapi 
kesadaran lain meraup matanya. Kakinya terbelit 
oleh kaki pria itu. Kedua kakinya ada di antara 
kaki Fthen, membuat dia tidak bisa 
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menggerakkan kakinya. Dia berusaha 
menariknya namun jawabannya nihil. 

Hingga dia berakhir dengan tidak bisa 
menahan diri dan menatap pada suaminya. 
Berusaha fokus ke wajahnya saja dan tidak ke 
tempat lainnya. Dia sangat berusaha. 

Pria itu masih memejamkan matanya 
dengan damai. Tidur terlentang dengan satu 
tangan ada di belakang lehernya dan satu lagi ada 
di atas wajahnya. Tampak lengan satu itu untuk 
menghindari cahaya yang menembus retinanya. 
Matahari telah akan mengintip melewati jendela 
kamar mereka. Abigail menelan ludah melihat 
pemandangan sempurna pagi harinya. Rasanya 
akan begitu mudah memandangi pria itu dengan 
jarak sedekat ini. 

Satu hal yang sangat disyukuri oleh Abigail 
adalah sejak awal Ethen bersikap dingin dan 
kasar padanya. Jika Ethen bersikap lebih lembut 
dari itu, Abigail sadar dia tidak akan pernah bisa 
menjaga hatinya dengan benar. Jika Ethen 
memang memiliki kelebihan yang sangat banyak 
maka salah satunya adalah betapa mudahnya dia 
akan dicintai. 
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Karena Ethen tidak hanya tampan dengan 
wajahnya namun juka dia laksana sebuah 
kesempurnaan yang tidak banyak dimiliki lelaki 
lain. Ethen menarik dengan cara yang tepat, 
bahkan Abigail dengan berat hati mengakui itu 
semua. Walau tentu saja dia tidak akan 
mengatakannya dengan gamblang di depan pria 
itu. Bisa-bisa dia dianggap mencandu padanya 
seperti Evelyn yang telah gila karena cintanya. 

“Suka dengan apa yang kau lihat, Istriku?” 

Abigail mengerjap dan segera memalingkan 
wajahnya. Pipinya terasa panas. Sialan, dia 
ketahuan. Kelebihan lain Ethen adalah dia 
memiliki mata di mana-mana dan bahkan 
mungkin dinding kamar ini memihak padanya. 

“Kau tidak perlu merasa malu karena 
tertangkap basah. Aku masih bisa kau pandangi 
dengan sepuas hatimu, hanya ingat, Eve. Hanya 
sebatas itu dan tidak lebih dari itu.” 

Melesat mata Abigail bertemu dengan mata 
dingin pria itu. Lengannya telah dia singkirkan 
dan itu memudahkan Abigail menekankan 
kalimatnya pada sosok itu. “Dengar ya, Tuan 
Penuh Percaya Diri, aku tidak memandangmu 
karena aku suka pada apa yang aku lihat. Aku 
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hanya mengatakan pada diriku, apa 1stimewamu 
hingga aku selama ini begitu tergila-gila padamu. 
Dan telah aku putuskan kalau ternyata saat itu aku 
hanya tengah gila.” 

Mata dingin itu berubah mengancam. 
Dengan pandangan elangnya yang menukik 
tajam dalam menatap penuh ketidakpercayaan 
pada Abigail. Pria 1tu meraih lengan Abigail dan 
menariknya dengan sekuat tenaga ke arahnya. 

Abigail tersentak kaget, tidak memprediksi 
gerakan itu sama sekali. Tadinya dia pikir Ethen 
hanya akan menimpalinya seperti biasa dan tentu 
mereka akan kembali beradu argumen. Tapi 
sepertinya tidak. Pria di depannya tengah marah 
padanya dan itu tidak terlihat baik saat mata elang 
itu menatapnya bagai dia adalah tikus kecil yang 
akan menjadi santapannya. Abigail menelan 
ludahnya. 

“Harusnya kau tidak mencoba melawan 
perasaanmu lebih jauh, Eve. Kau akan 
memperlihatkan padaku seperti apa 
sesungguhnya perasaanmu. Nanti, Eve. Kita akan 
melihatnya bersama-sama dan saat itu terjadi, aku 
hanya akan tertawa dengan sinis ke arahmu.” 
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Suara kesombongan dan penuh percaya diri 
itu menerpa wajah Abigail. Wajah mereka sangat 
dekat hingga Abigail bisa mencium aroma nafas 
pria itu yang sialannya tercium sangat menggoda 
di inderanya. Dia pastinya sudah gila karena 
berpikir pria ini menarik di saat mulutnya sama 
sekali tidak menggambarkan sebuah 
kemenarikan dengan suaranya yang tidak bisa dia 
saring sama sekali. 

Ethen mendorong Abigail menjauh darinya. 
Abigail segera bisa duduk kembali dengan 
ketenangan yang coba dia pertahankan. 

“Kau tidak pernah menemukan penolakan. 
Maka kau harus segera mempersiapkan dirimu, 
Ethen.” 

Dengan kasar Abigail menarik kakinya dari 
belitan kaki suaminya. Bahkan dia sengaja 
menendang kaki tersebut dengan kesal. Lalu 
Abigail beranjak turun dari ranjang, sebelum 
mereka bergulat di atas ranjang yang tentu saja 
dengan artian sesungguhnya. Abigail tidak kuasa 
menahan dirinya untuk mencekik leher suaminya. 

“Kau...” 

Abigail beradu pandang dengan Ethen. 
“Perempuan yang mencintaimu telah lama mati, 
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Ethen. Aku bukan lagi perempuan itu jadi kau 
harus menerima kenyataan itu. Setidaknya batas 
mencintai bagi setiap orang berbeda dan batasku 
telah ada pada tahap akhir. Jadi kau dan aku 
berada dalam frekuensi yang sama dalam 
masalah hati ini. Kita sama-sama tidak saling 
menyukai dan kau harus senang untuk itu.” 

Setelahnya Abigail berlalu meninggalkan 
pria itu yang hanya terdiam di tempatnya. Masih 
dengan sikunya menyangga tubuhnya dan 
matanya yang terus memandang ke arah 
menghilangnya istrinya yang baru saja 
mengatakan hal yang amat mustahil untuk 
dirinya dengarkan. 

Ethen menggeleng. Evelyn tidak mungkin 
berhenti mencintainya, tidak akan pernah. Pasti 
perempuan itu tengah memainkan sandiwaranya. 
Seperti biasa, Ethen tidak akan lagi tertipu. 

KKK 

Abigail berputar ke arah suara langkah yang 
sangat dihapalnya. Bersama dengan Ethen 
selama ini telah membuat Abigail banyak tahu 
tentang pria itu, termasuk suara langkahnya. 
Abigail memiliki pekerjaan yang membuatnya 
harus menghapal suara langkah bahkan deru 
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nafas dari orang yang menjadi targetnya. Walau 
tentu saja Ethen bukan target. Hanya saja karena 
terlalu banyak memperhatikannya sebab mata 
Evelyn tidak bisa menjauhkan pandangan darinya, 
jadilah Abigail sangat paham dengan setiap gerak 
pria ini. 

“Kau benar-benar membuat kita hanya 
berdua di sini?” tanya Abigail dengan sedikit 
kesal di sana. 

Ethen mengangkat bahunya. “Sudah 
kukatakan kalau ayahmu mempersiapkan ini 
untuk kita berdua. Hanya berdua tanpa ada orang 
lain.” 

Abigail rasanya ingin menjambak dirinya. 
Dia tidak pernah memasak, itu masalahnya. 
Tidak untuk dirinya apalagi orang lain. Ethen 
mendorongnya terlalu keras untuk itu. 

“Apa ada masalah?” tanya pria itu dengan 
tampang pura-pura bodohnya. 

Abigail menatap dengan menyelidik. Apa 
akan aneh jika dia katakan tidak bisa memasak? 
Karena dia memang tidak bisa, tapi Evelyn 
bagaimana? Apa perempuan itu bisa memasak? 
Apa dia pernah memasak untuk Ethen? 

“Katakan apa yang mengganggumu?” 
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“Aku tidak bisa memasak,” jujur Abigail. 

“Aku tahu.” 

Abigail sumringah. Jadi Evelyn juga tidak 
bisa memasak sepertinya. Ah betapa leganya dia 
mendengarnya. 

“Kau memang menipuku selama lima tahun 
ini dengan mengatakan kalau kau yang memasak 
makanan-makanan itu bukan. Kau memang akan 
melakukan segala cara untuk menyenangkan aku, 
sayangnya aku selalu tahu kebohonganmu.” 

Abigail melongo setiap bait kalimat yang 
semudah itu keluar dari mulut keparat yang 
adalah suaminya. Evelyn memasak untuknya dan 
jika menilii dari bagaimana Evelyn 
mencintainya dan terobsesi pada Ethen, 
perempuan itu tentu saja tidak akan dengan 
sukarela membuat pria yang dicintainya 
memakan masakan orang lain jika dia bisa 
melakukannya sendiri. Jika dia bisa belajar untuk 
itu. 

Jadi kesimpulan Abigail adalah Evelyn bisa 
memasak dan dirinya tidak. Jadi kebencian Ethen 
pada Evelyn membuat Abigail terselamatkan dari 
semua itu. Sayangnya dia tidak terlalu antusias 
sebab karena dia tidak bisa memasak, usaha 
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Evelyn yang dengan tulus selama ini tidak 
dianggap benar-benar ada. 

“Lalu apa yang akan kita makan?” 

“Kau dan aku akan makan di luar. Nanti 
malam aku sudah meminta salah satu orangku 
untuk mengirim koki dan tukang bersih-bersih. 
Melihat sekilas saja tidak ada yang bisa kau 
lakukan. Jadi aku harus membuat persiapan yang 
tepat.” 

Sekali lagi Abigail hanya bisa melongo 
dengan perkataan pria itu yang bersuara tanpa 
memikirkan perasaannya. Hampir aja Abigail 
akan berkata kalau dia bisa membunuh Ethen. Itu 
adalah keahliannya yang luar biasa. 

“Seperti kau sangat bisa saja melakukannya.” 

Pria itu menaikkan salah satu alisnya. Tapi 
jelas Abigail tidak mau memulai pertengkaran 
dan memilih menjauh saja. Itulah yang membuat 
dia berjalan meninggalkan Ethen di dapur. 

“Mau ke mana kau?” tanya Ethen pada 
istrinya yang telah hendak menghilang dari 
pandangannya. 

“Ke mana saja asal tidak ada kau di 
dalamnya.” 
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“Kau tidak dengar yang aku katakan tadi? 
Kita akan sarapan di luar.” 

“Jika begitu aku harus berganti pakaian 
dengan lebih baik.” 

Ethen memperhatikan tampilan istrinya 
dengan seksama. Tidak peduli walau perempuan 
itu tidak tampak nyaman dengan apa yang dia 
lakukan karena dia tidak berniat sejauh itu. Jika 
perempuan itu berpikir demikian maka Ethen 
tidak bisa mencegahnya, Ethen tentu saja tidak 
memiliki hak mencegah pikiran orang lain. 

“Pakai itu saja, perjalanannya hanya lima 
menit dan kita hanya akan pergi makan. Jadi 
jangan berlebihan.” 

“Tentu saja aku tidak bisa biasa saja, Ethen. 
Aku harus menarik lebih banyak pria untuk 
membuktikan padamu kalau aku tidak lagi 
mencintaimu, sepertinya dengan banyak pria di 
sekitarku akan membuatmu sadar kalau aku tidak 
lagi menginginkanmu.” Abigail mengedipakan 
matanya setelah mengatakan kalimat yang sangat 
tepat untuk membuat darah pria itu mendidih. Dia 
suka melihat Ethen marah, itu 
membahagiakannya. 
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“Jangan menguji batas sabarku, Eve. Kau 
tahu seperti apa aku saat marah bukan?” 

“Aku tidak tahu dan tidak ingin tahu.” 
Abigail beranjak pergi tanpa terlihat peduli 
dengan pria itu. 

“Eve!” 

Bahkan Abigail tidak berbalik ketika seruan 
itu hampir merobohkan dinding. Abigail hanya 
menyeringai dan dia sangat suka membuat 
dirinya menang dalam adu argumen mereka. 

Ethen berusaha sekuat tenaga menahan 
amarahnya pada apa yang dikatakan istrinya dan 
apa yang dia niatkan untuk terjadi. Jika Evelyn 
sungguh berkenan menggoda pria lain hanya 
demi melihat kemarahan pada diri Ethen maka 
perempuan itu harus mulai waspada. Ethen tidak 
pernah menjadi lebih baik dan lebih buruk dalam 
mengatasi pria-pria yang mendekati Evelyn. 
Selama ini dia tidak peduli tapi kali ini ada yang 
berbeda darinya. Sesuatu yang mengatakan kalau 
Ethen akan siap menghancurkan siapapun itu 
yang memandang lebih pada istrinya. 

Sudah tidak diragukan lagi ada yang aneh 
dengan hati Ethen dan segala hal tentang dirinya. 
Segala yang menyangkut Evelyn. Perempuan 
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yang selama ini dipandangnya dengan sebelah 
mata tiba-tiba saja menjadi poros berbahaya 
baginya dan kalau dia tidak hati-hati maka akan 
terjadi hal yang buruk ke depannya. 


KKK 
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Chapter || 


Pertemuan 


Abigail menatap dengan tidak yakin ke 
depannya. Kembali mengalihkan pandangannya 
pada pria yang sedang asik dengan ponselnya 
tanpa peduli sedang apa Abigail saat ini. Tentu 
saja pria itu tidak peduli, memang kapan lagi dia 
pernah peduli padanya. Benar-benar bukan suami 
idaman sepanjang masa. Jika ada daftar suami 
berengsek maka Ethen akan masuk dan menjadi 
peringat teratas pada daftar itu. 

Ringisan tertahan perempuan itu akhirnya 
keluar juga setelah dia tidak lagi berhasil 
membuat dirinya begitu tenang. 
Semuanya berawal saat matanya 
menangkap apa yang akan mereka 
gunakan untuk menyebrangi lautan 
tenang di depan sana hanya untuk 
sebuah sarapan. 

“Aku sudah memesan tempat di 
lokasi terdekat. Kita bisa berangkat 
sekarang,” ujar Ethen yang sudah 


memasukkan ponselnya ke saku celana 
pendeknya. 
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“Aku tidak ingin naik ke sana.” 

“Kau bercanda sekarang? Aku lapar dan 
tidak bisa meladeni guraun tersebut, sekarang 
ikut aku dan kita pergi.” 

“Kau tidak mengatakan kalau kita akan 
memakai boat. Itu gila! Lihat yang aku kenakan!” 

Abigail tidak kuasa menahan histeris pada 
suaranya. Dia memakai dress yang 
memperlihatkan pahanya dengan lebih banyak 
dari yang tersembunyi. Rambut yang tidak diikat 
dan sengaja dia biarkan tergerai. Dia akan kacau 
jika memakai boat untuk perjalananya. Dan tentu 
Ethen tidak akan peduli tapi dia peduli. 

“Bukan aku yang meminta kau memakainya 
kan?” tanya pria itu dingin. 

Seperti dugaan Abigail, itulah yang akan 
didengarnya. Pria terkutuk seperti Ethen Gray 
tidak akan pernah peduli dengan Abigail, itu 
sudah tertulis dengan jelas di wajah Ethen dan 
makin jelas lewat suaranya. 

“Kalau begitu aku akan berganti pakaian.” 

Abigail sudah memutar tubuhnya untuk 
kembali ke penginapan mereka tapi tangannya 
telah dicekal dan tentu saja pelakunya adalah 
satu-satunya orang yang bersamanya di pulau ini. 
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Pria itu memegangnya dengan kuat dan tatapan 
elang dingin yang membuat tubuh Abigail 
bergidik melihatnya. 

“Sudah kukatakan kalau aku memesan 
tempat dan kita harus pergi sekarang. Tidak ada 
waktu untuk berganti pakaian lagi. Kau ingin 
menarik minat pria maka tarik dia dengan 
kekacauanmu nanti. Sekarang ikut atau aku akan 
menyeretmu.” 

Ethen segera menarik kasar tangan istrinya. 
Tidak peduli apakah perempuan itu kesakitan 
atau semacamnya. Dia terlalu kesal dengan niat 
Evelyn dan kekesalannya itu dia tumpahkan 
dengan membatalkan kapal yang dia pesan dan 
menggantinya dengan boat saja. Agar perempuan 
1tu tahu kalau tidak akan ada lelaki yang tertarik 
dengannya. 

Abigail selalu tahu kapan bahaya mendekat 
padanya. Seperti saat ini, mata elang itu 
menyiratkan bahaya di mana Abigail tidak boleh 
melawannya atau dia akan berakhir dengan kacau. 
Jadi dia diam saja dengan kekesaln bertubi-tubi 
di hatinya pada hari yang tidak berpihak baik 
dengannya. Pria 1n1 yang jelas tidak bisa berpihak 
dengannya. 
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Perempuan itu berpikir setelah ketahuan 
kalau Abigail tidak cinta padanya. Atau Evelyn 
tidak lagi mencintainya, segalanya akan 
membaik. Mereka setidaknya bisa menjadi rekan 
dan saling tolong dalam membuat perpisahan 
yang layak. Tapi apa, segalanya menjadi sebuah 
kemustahilan. 

Tidak hanya Ethen tetap dingin dan kasar, 
tapi pria itu juga dengan mentah-mentah menolak 
kebenaran yang tercantumkan dalam pengakuan 
Abigail. Pria itu menolak percaya akan kebenaran 
yang disuarakan Abigail. Entah karena Evelyn 
memang terlalu dalam merasuki Ethen dengan 
cintanya atau kalimat Abigail yang memang tidak 
terdengar bersungguh-sungguh. 

Tadinya Abigail sangat enggan untuk 
berpegangan pada pria itu. Dia memiliki ego 
yang sangat tinggi untuk hal yang satu itu hingga 
boat itu melaju dengan kecepatan luar biasa. 
Pilihannya hanya menghilangkan egonya dan 
berpegangan pada suaminya atau jatuh 
mengenaskan ke dalam laut dan membuat 
penampilannya lebih mengerikan dari yang sudah 
kacau ini. Dan pilihan Abigail adalah yang 
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pertama. Kedua lengannya melingkar di tubuh 
Ethen, memeluk pria itu dengan erat. 

Ethen menyeringai dan melihat bagaimana 
kedua tangan itu menyatu di atas perutnya. 
Merasakan hangat payudara istrinya menempel di 
punggungnya dan itu membangkitkan sisi lain 
dalam diri Ethen. Dia menelan ludahnya saat dia 
merasakan sesuatu membangkitkan bagian lain 
dalam tubuhnya. Gila, ada yang salah dengannya. 
Ini hanya pelukan dan dilakukan dengan 
keterpaksaan tapi bagaimana bisa semuanya 
malah membuat dia memikirkan hal yang tidak- 
tidak. Dia sungguh harus memeriksa dirinya ke 
dokter. Dia sakit. 

Abigail memeluk semakin kuat dengan mata 
terpejam dan lintasan doa ada di bibirnya. Ethen 
tampaknya tidak waras karena menjalankan boat 
nya dengan gila seperti sekarang. 

KKK 

Bibir itu masih saja cemberut bahkan setelah 
sarapan mereka berakhir dengan pandangan 
Ethen yang terus saja tertuju ke arahnya. Abigail 
tdak peduli dengan tatapan pria itu, dia 
membencinya. Membuat rambutnya acak-acakan 
dan dressnya yang kusut di semua bagian. Pria 
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keparat itu penyebabnya. Andai dia memberikan 
waktu sedikit saja untuk Abigail mengubah 
penampilannya maka sekarang akan bisa dengan 
mudah baginya mengangkat kepalanya untuk 
menunjukkan betapa mempesona dia dalam 
balutan tubuh Evelyn. 

Tubuh Abigail tidak bisa dikatakan jelek 
dan dengan wajah yang cukup cantik juga 
kekanakan. Dia tidak sering terlihat berbahaya, 
hanya saat ada pisau atau senjata lain di 
tangannya barulah orang-orang akan tahu kalau 
dia berbahaya. Hanya saja dia memang selalu 
tampak seperti anak kecil di mana harus ada 
orang lain bersamanya dan menjelaskan kalau dia 
bukan anak kecil. Dia perempuan berumur 25 
tahun yang sangat matang. 

Tapi di tubuh Evelyn segalanya berbeda. 
Dia luar biasa. Dengan wajah lembut dan juga 
mata menyorot redup, satu kali pandangan saja 
Abigail akan membuat siapapun yang melihat 
tidak berkedip. Evelyn tampak luar biasa dan itu 
membuat Abigail ingin mencobanya. Sayangnya 
suami tersayangnya membuat percobaan itu 
gagal. Abigail bahkan tidak berani mengangkat 
kepalanya sekarang. 
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“Bisa kau hentikan wajah itu ada?” 

Abigail hanya mendengus saja dengan apa 
yang didengarnya. “Jika kau membawa aku 
kembali ke pulau itu dengan boat maka kau bisa 
pulang sendiri. Aku tidak akan turut serta. Aku 
lebih baik pulang dan bertemu dengan Percy.” 

Ethen mengusap sudut bibirnya dengan ibu 
jari. Memperhatikan perempuan cantik di 
hadapannya dengan tertarik. “Apa itu ancaman 
atau tantangan?” 

“Kalau ancaman kenapa? Dan kalau 
tantangan kenapa?” 

“Kalau itu ancaman maka akan menarik saat 
aku bisa bahkan lebih mengancam darimu. Kalau 
tantangan maka aku akan dengan suka hati 
menerimanya. Keduanya kuberikan tangan 
terbuka untuk kau suguhkan, kita lihat siapa yang 
berhasil keluar sebagai pemenang.” 

Abigail meraih sendok di dekat piringnya 
dan siap melempar benda itu ke wajah Ethen. Oh 
dia benar-benar akan melakukannya dan 
mempermalukan mereka berdua tapi tangannya 
terhenti saat dia tiba-tiba melihat sesuatu yang 
janggal di lekukan sendok itu. Dia 
memperhatikan dan tebakannya tidak salah. 
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Segera Abigail memutar tubuhnya namun 
tidak secepat yang dia dugakan, gerakannya telah 
terbaca dan sosok itu memutar tubuhnya. 
Menghindar dari ketahuan kalau dia menatap 
pada Abigail. Mereka ada di luar ruangan dengan 
pantai sebagai pemandangan mereka dan Abigail 
tidak mungkin salah tentang apa yang dilihatnya. 
Sosok itu sejak tadi memperhatikannya. 

Kembali Abigail menatap ke arah Ethen 
dengan pandangan curiga. “Apa kau meminta 
orang lain mengawasi kita?” 

“Orang lain? Siapa?” 

Abigail melihat dengan teliti pada Ethen. 
Ethen bisa menyembunyikan emosi terdalamnya 
dan Abigail tahu itu. Hanya saja sekarang dia 
benar-benar hanya melihat jejak kebingungan di 
mata elang itu. Tidak ada jejak lainnya dan jelas 
Ethen memang tidak tahu tentang pria itu. 

“Jawab aku, Eve?” 

Abigail menggeleng dengan segera. “Bukan 
apa-apa. Aku harus ke toilet.” 

“Sekarang?” 

Gadis itu berdiri dengan tatapan tajam ke 
arah Fthen. “Tentu, sekarang. Aku ingin buang 
air kecil. Apa masalahnya?” 
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Ethen diam sejenak. “Lakukan dengan cepat 
karena aku tidak suka menunggu. Sebentar lagi 
kita kembali. Aku tidak suka menjelajah laut 
terlalu siang.” 

“Kau bisa meninggalkan aku di sini kalau 
kau tidak suka menunggu. Gampang.” Enteng 
gadis itu mengangkat bahunya. 

Gigi pria itu gemeretak. “Jangan menguji 
batas sabarku, Eve.” 

“Kaulah yang menguji batas sabar sejak kita 
datang kemari. Sekarang biarkan aku pergi 
dengan tenang dan kau bisa lakukan apapun 
sesukamu. Sampai jumpa.” 

Abigail beranjak meninggalkan suaminya 
dengan kekesalan di mata pria itu yang tampak 
tidak main-main. Rasanya tidak mungkin bisa 
berdampingan dengan Ethen tanpa saling beradu 
argumen yang kadang membuat Abigail lelah. 
Mereka seperti dua kutub magnet. Harus ada 
yang sadar di antara mereka kalau mereka bukan 
anak kecil lagi dan mereka adalah suami istri di 
mana pertengkaran yang terlalu sering akan tidak 
baik buat anak mereka. Dan Abigail tidak akan 
menjadi orang yang sadar, harus Ethen orangnya. 
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Langkah Abigail berbelok tepat ke anak 
tangga bawah. Dia siap menghantamkan 
pukulannya ke siapapun yang dengan kurang ajar 
telah membuat dia penasaran dan tentu saja 
mengikutinya. Pria itu sudah berada di jangkauan 
Abigail dan dia segera mengarahkan kakinya ke 
tulang kering pria itu lalu menyudutkannya ke 
bawah anak tangga dengan pukulan yang siap 
merontokkan gigi pria itu. 

Tapi pukulannya terhenti di detik terakhir 
ketika dia menemukan wajah pria itu. Abigail 
merasakan dentuman sakit di dadanya yang 
membuat dia rasanya ingin menghancurkan apa 
yang dilihatnya. Pria di hadapannya, kenapa dia 
bisa ada di sini? 

Nikolas Stegen, kekasih sialannya yang 
berselingkuh dengan sahabatnya sendiri. 
Membuat Abigail bersiap meremukkan pria itu 
andai saja tiada suara di belakangnya yang 
membuat dendam di mata Abigail meredup. 

“Apa yang kau lakukan?” 

Itu suara Ethen. Pria itu sungguh datang di 
saat yang tidak tepat. Dia membuat Abigail tidak 
bisa berkutik. 
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Chapter 12 


Abigail menatap kotak merah di tangannya 
dan tersenyum dengan perasaan yang sangat 
bahagia atas apa yang menjadi rencananya. 
Juga pada siapa rencana itu tertuju. Dengan 
latar musik indah dan juga pemandanngan luar 
biasa di sisi kirinya membuat segalanya tampak 
sempurna, Dia tidak pernah berhasil 
menyembunyikan kebahagiaannya sendiri atas 
apa yang menyangkut dirinya dan pria itu. 
Seperti saat ini, wajah kekanakan itu 
dihiasi dengan senyuman menawan. 

Bahkan pemandangan danau 


itu seolah menyokong 
kebahagiaanya. 
Dengan sigap 


disembunyikannya kotak itu saat 


matanya menemukan pria tinggi yang 
sudah datang mendekat padanya. 
Senyum pria itu menawannya, sebab 
senyum itulah hal pertama yang 
membuat si gadis sadar kalau dia jatuh 
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cinta. Senyum luar biasa yang hanya pria itu 
berikan padanya. 

“Sayang, kau menunggu lama?” 

Abigail menggeleng. “Tidak selama itu, Nik.” 
Bohongnya. Dia menunggu lebih lama dari 
perkiraan Nikolas sekalipun. Jika dua jam tidak 
lama maka tentu saja Abigail salah tentang 
sebuah penungguan. 

Nikolas mendekat ke arah tempat duduk 
Abigail. Meraih kepala gadis itu dan sedikit 
menunduk mengecup puncak kepalanya. 
Memejamkan matanya demi bisa menghidu lebih 
lama aroma persik di tubuh gadis itu. Aroma 
yang selalu menjadi kesukaan Abigail. 

“Aku merindukanmu, Abby.” 

Abigail tersenyum. Mendongak demi 
bertemu dengan mata emerald di depannya. 
Selalu suka dengan cara pria itu memandang 
dirinya. “Aku juga sangat merindukanmu.” 

Nikolas melepaskan diri dari Abigail saat 
dia sadar candu gadis itu bisa membuatnya khilaf. 
Mereka tidak sedang berdua dan khilaf saat ini 
percuma, dia tidak akan bisa memuaskan 
hasratnya. Jadi sebaiknya dia menahan diri 
sebelum dia melangkah lebih jauh. 
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Pria itu memilih duduk di kursinya tepat di 
hadapan Abigail. Senyum dengan menawan pada 
gadis yang sangat dicintainya. 

“Kau sudah memesan?” tanya Nikolas. 

Abigail mengangguk. “Ya, pesanan biasa. 
Kau ingin menambahkan?” 

Nikolas menggeleng. “Apapun yang kau 
pesan telah cukup untukku. Aku tidak 
membutuhkan yang lainnya, Abby.” 

Abigail tersipu dengan rona merah di 
pipinya. Dia sudah kerap mendengar Nikolas 
dengan seribu pengakuan cintanya tapi dia tidak 
pernah merasa biasa dengan setiap kalimat yang 
dilontarkan Nikolas padanya dengan mata 
emerald yang selalu memandangnya penuh cinta. 
Mata yang tidak pernah berbohong padanya. 

Nikolas menggerakkan tangannya dan 
meraih tangan Abigail yang ada di atas meja. 
Menggenggam tangan itu dengan erat membuat 
Abigail harus menahan dirinya dari perasaan 
hangat yang mengalir disekujur tubuhnya. 

“Jadi apa kejutannya?” tanya pria itu tidak 
menahan diri. 

“Tidak sekarang, Nik. Nanti. Kau selalu 


2 


tidak sabaran.’ 
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Nikolas mengulum senyumnya. Dia memang 
selalu tidak kuasa menahan dirinya jika itu 
menyangkut gadis di depannya. Gadis yang 
sangat dicintainya yang dengan sukarela dia 
berikan apapun dan melakukan apapun yang 
menjadi permintaan gadis itu 

“Aku akan menahan diriku. Sebisaku tapi 
sepertinya tidak akan lebih lama dari yang bisa 
kutahankan. Kau harus menyegerakan 
kejutannya atau aku akan mulai mendesak. Kau 
tahu aku.” Nikolas mengedipkan matanya. 

Abigail menggeleng dengan tawa tertahan. 
Nikolas memang selalu seperti ini. Tidak pernah 
bisa bersabar dan selalu melakukan segala hal 
dengan tergesa-gesa bahkan dalam tugas mereka 
juga begitu. 

Mereka berada di serikat yang sama dan 
serikat itulah yang membuat mereka bertemu. 
Membuat mereka menjadi partner dan tiba-tba 
saja cinta hadir di antara mereka hingga 
membuat mereka sampai di saat ini dengan tiga 
tahun kebersamaan mereka yang sangat luar 
biasa, tidak pernah ada pertengkaran besar di 
antara mereka karena Nikolas dengan siaga 
menjadi pria yang disalahkan. 
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Pria itu sangat sempurna dalam 
memperlakukannya hingga Abigail merasa 
begitu berharga di sisinya. 

Makanan mereka datang dan mereka makan 
dalam diam. Walau tentu saja Abigail tidak akan 
dengan kuasa menahan dirinya untuk mencuri 
tatap pada wajah tenang di depannya. Dengan 
wajah seperti yang dimiliki Nikolas, rasanya 
amat mustahil pria itu memilihnya sebagai 
kekasihnya. Tapi itulah kenyataannya dan 
banyak sekali orang-orang yang mengenali 
mereka merasa iri dengan hubungan mereka. 

Kadang Abigail sangat takut kalau suatu 
hari nanti Nikolas akan meninggalkannya. Akan 
memilih perempuan lain yang lebih baik darinya. 
Itu menakutkan bahkan walau hanya 
membayangkannya, apalagi jika sampai semua 
itu menjadi sebuah kenyataan. Abigail tidak bisa 
menahan ketakutan itu mengendap di hatinya. 

Setelah akhirnya mereka selesai dalam 
makan diam mereka, dengan meja yang sudah 
dibersihkan, Abigail segera melihat kedua 
tangan Nikolas ada di atas meja. Menatap 
padanya dengan sikap menunggu yang membuat 
senyum kembali menyelimuti bibir gadis itu. 
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Pada akhirnya dia memang harus memberikam 
hadiahnya. 

Abigail mengambil kotak merah yang ada di 
tasnya. Mendorong kotak itu ke depan Nikolas, 
dengan sikap menunggu Abigail untuk melihat 
apa Nikolas sungguh menyukai hadiahnya. 

Nikolas menatap kotak merah itu dengan 
mata cerah. Dia tidak mengharapkan banyak hal 
dari Abigail. Cukup dengan gadis itu selalu ada 
di sisinya saja sudah cukup. Dia tidak 
membutuhkan hal lainnya. Tapi Abigail terlihat 
antusias dalam memberikannya hadiah dan 
Nikolas juga ingin melihat hadiah seperti apa 
yang akan diberikan padanya. 

Tangan Nikolas telah mengambil kotak 
merah itu, dia membukanya dan mengeluarkan 
isinya. Matanya terpana dengan apa yang 
dilihatnya. 

“Apa kau menyukainya?” Abigail meringis. 
Reaksi Nikolas tidak terbaca karena pria itu 
hanya diam memperhatikan benda yang ada di 
tangannya. 

“Cantik sekali, Abby. Sangat indah.” 

Nikolas langsung memakai kalung putih itu 
dengan rantai yang cukup besar dengan kunci 
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sebagai mata kalungnya. Mereka berdua jelas 
tahu maksud dari mata kalung itu. Hanya mereka 
berdua yang tahu. Nikolas segera beranjak dari 
tempat duduknya dan menghampiri Abigail. 
Melumat buas bibir yang sejak tadi seolah 
sengaja menggodanya. Menikmati setiap 
kedekatan mereka. 
Kak 

Abigail mendorong dengan keras pria itu, 
melepaskan cekalan tangannya di kerah kemeja 
Nikolas. Menatap dengan dendam kesumat pada 
mata emerald yang sekarang memandangnya 
seolah membaca dirinya. Tapi Abigail melengos 
dengan tidak sudi dipandang oleh sosok keji itu. 
Abigail melihat pada Ethen yang 
mengganggunya. 

“Kau mengikutiku ke toilet?” 

“Aku hanya ingin ke toilet juga dan kulihat 
kau sibuk dengan seranganmu. Kenapa kau ini? 
Kau mengenalnya?” Ethen menatap pria di 
depannya. Memperhatikan dengan seksama 
karena sepertinya mereka pernah bertemu. Tapi 
Ethen lupa di mana. 

Abigail mendengus. “Tentu saja tidak, 
kenapa aku harus mengenalnya.” 
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Ada kebencian yang jelas disembunyikan 
istrinya dan itu membuat Ethen sekali lagi 
memastikan pada dirinya kalau dia kenal atau 
tidak pada pria di depannya. Dia tidak 
menemukan jawaban pasti, seakan kepalanya 
tidak membiarkan dia mengingat lebih jauh. 

“Lalu kenapa menyerangnya?” tanya Ethen 
dengan pandang menyelidik. 

Nikolas yang sejak tadi hanya diam 
berdehem. Dia menatap pasangan di depannya 
dengan sebuah senyuman yang coba dia 
paksakan. “Sepertinya dia salah mengenali orang 
lan. Aku hanya ingin ke toilet dan tiba-tiba 
ditarik seperti ini. Maaf jika aku 
mengingatkanmu pada orang lain.” 

Mata Abigail melesat ke arah Nikolas. Apa 
maksud kalimat tadi? Dia tidak mengingatkannya 
pada orang lain karena dia sangat mengenal 
bajingan keparat di depannya. Bajingan yang 
telah membunuhnya atau membuatnya terbunuh. 
Yang mana saja sama. Dia harus membunuh pria 
ini. 

Ethen menarik tangan Abigail agar berdiri di 
sisinya membuat Abigail hanya menghela 
nafasnya dengan kesal. Harusnya Ethen biarkan 
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dulu Abigail membunuhnya dan segalanya akan 
lebih mudah. 

“Maafkan istri saya, Tuan. Dia memang 
kadang suka berlebihan dan memiliki khayalan 
yang setingkat dengan kegilaan.” 

Nikolas menatap dengan terkejut. Istri? 
Sialan, dia tidak menduganya. Sejak tadi dia 
mengamati dan melihat pertengkaran sengit di 
antara keduanya, ia pikir bukan pasangan suami 
istri dan tidak menduga sejauh itu. Sayang sekali 
karena istri orang lain ini mengingatkannya pada 
kekasihnya tersayang. 

Abigail berusaha melepakan diri dari 
cengkraman Ethen, tapi seperti biasa, Ethen 
selalu tahu cara mengurungnya dalam 
kungkungan lengannya yang menyebalkan dan 
membuat Abigail rasanya ingin teriak saja. “Kau 
menganggap aku gila?” Mata Abigail melotot 
siap memulai perrtengkaran lain di atas 
banyaknya pertengkaran di antara mereka. 

“Diam, bisamu menyusahkan saja.” 

“Kau...” 

Nikolas kembali berdehem. Di antara dua 
orang ini, dia menjadi begitu rentan diabaikan 
dan dia tidak cukup tertarik dengan itu. Walau 
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tentu saja perempuan menikah di depanya cukup 
menariknya. Dua orang itu kini memfokuskan 
pandangan mereka pada Nikolas. Dengan tatapan 
kesumat di wajah si perempuan. Tampaknya 
Nikolas ketahuan memperhatikan perempuan itu 
sejak tadi, itulah yang membuat dia berhak 
mendapatkan pandangan semacam itu. Dia 
menerimanya karena dia bersalah. 

“Maafkan sikapku yang membuat 
kesalahpahaman, itu kesalahan yang akan kucoba 
untuk berhati-hati. Tapi aku benar-benar butuh ke 
toilet sekarang jadi apa tidak masalah aku 
meninggalkan kalian?” 

Abigail mendengus. 

Ethen mengangguk dengan coba berwajah 
biasa dan tidak menampakkan kedinginannya. 

Dengan segera Nikolas berjalan 
meninggalkan dua orang itu yang terlihat siap 
saling memakan. Entah apa yang membuat 
mereka menikah karena sepertinya tidak ada 
cinta di sana. 

“Ethen lepaskan aku!” seru Abigail marah. 

Ethen menarik perempuan itu dengan keras 
hingga menubruk dadanya. “Sekali lagi kau 
membuat...” 
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Abigail menatap dalam kekerasan pada 
pandangannya. Melihat pria itu yang diam seakan 
menyadari sesuatu. 

“Sejak kapan kau beraroma persik?” tanya 
Ethen yang tidak pernah mencim aroma itu 
ditubuh Evelyn. 

Nikolas yang masih bisa mendengar suara 
Ethen diam di tempat tapi dia tidak berbalik. 
Mencoba menegaskan pada dirinya kalau dia 
salah mendengar, tapi jelas itu bukan kesalahan. 
Dia mendengarnya dengan sangat jelas. 

“Bukan urusanmu. Sekarang lepaskan aku 
sebelum aku menginjak kakimu. Aku mau ke 
toilet.” 

Ethen akhirnya melepaskannya. Tiba-tiba 
saja bergitu tertarik dengan aroma perempuan itu. 
Dia menatap kepergian Evelyn dengan hati tidak 
karuan. Benar-benar ada yang salah dengannya. 
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Chapter Is 
Maudi bersama 

Setelah akhirnya berdiam sepanjang 
perjalanan dengan kekerasan Ethen kalau mereka 
tetap memakai boat sialan itu, Abigail akhirnya 
bisa bernafas dengan lega setelah kakinya 
menginjak pasir pantai di pulau mereka. Benar 
yang dikatakan Ethen, dia tidak akan pernah 
menang melawan pria itu. Entah dalam sebuah 
tantangan atau ancaman. Ethen Gray akan selalu 
keluar sebagai pemenangnya dan Abigail sangat 
tidak menyenangi fakta tersebut. 

Tanpa melihat lagi ke arah Ethen, Abigail 
berjalan meninggalkannya dan terus 
berjalan sampai kakinya sendiri 
terasa sakit. Itu karena saking 
kerasnya dia menginjak tempatnya 
berpijak. Dia tidak peduli, dia butuh 
menyalurkan amarahnya dan saat ini $ 
hanya hentakan kaki yang bisa dia 
lakukan. 

Dia menemukan bajingan keparat 
itu dengan tidak sengaja. Dia akan 
membuat perhitungan dengannya. 
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Harusnya tadi Abigail sudah bisa merasakan 
darah di tangannya andai Ethen tidak datang 
menyelamatkannya. Ethen benar-benar pengacau 
pada setiap langkahnya. 

Abigail membuka pintu kamarnya. Menutup 
dan menguncinya lalu segera membuka semua 
pakaiannya hingga dia telanjang bulat dengan 
rambut panjangnya yang menyapu punggungnya. 
Langkahnya perlahan dan terukur. Penuh dengan 
hitungan bom waktu di setiap langkah tersebut. 
Bom waktu yang siap meledak kapan saja. 

Langkahnya membawa dia ke kamar mandi 
dan membiarkan pintu kamar mandi itu sengaja 
terbuka. Lagian dia sudah mengunci pintu kamar 
karena yang dia tahu kamar mandi itu juga tidak 
memiliki kunci. Jadi percuma saja dia 
menutupnya dan dia juga sudah merasa aman saja. 
Air shower meluncur turun dengan derasnya, 
segera membasahi rambut coklat gelapnya dan 
membuat tubuhnya basah sepenuhnya. Dia 
berdiam di bawah air dengan tekanan pada 
dadanya. Menciptakan luka tidak terlihat dan 
hanya bisa dia rasakan. 

Luka yang telah digoreskan oleh pria yang 
sangat dicintainya dan satu-satunya pria tempat 
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dia menggantungkan harapannya. Pria yang 
membuat dia berakhir seperti ini. Tanpa sadar 
airmata jatuh dengan bercampur air shower. Dia 
berusaha tidak mengeluarkan suara pada 
tangisnya tapi itu sulit saat ingatan luka itu ada di 
depan matanya. 

“Aku tidak suka kau bekeja.” 

Abigail menatap dengan tidak percaya apa 
yang baru saja dikatakan Nikolas padanya. 
Gelas yang ada dalam genggamannya dia 
letakkan di atas meja. Dia berjalan mendekati 
pria itu dan tanpa sungkan duduk di atas 
pangkuannya. Tangannya bergerak mengelus 
helai rambut itu dengan matanya yang coba 
menghujam mata emerald pria itu, 

“Ada apa?” 

Nikolas hanya menggeleng. Dia jelas 
menghindari sentuhan tangan Abigail. Sangat 
terlihat kewalahan karena pria itu tidak pernah 
menghindari sentuhan gadis itu, malah dia akan 
dengan senang hati ikut terjun ke dalam sentuhan 
tersebut. 

Abigail yang tahu ada yang sangat 
mengganggu Nikolas mulai menatap dengan 
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serius tampak tidak suka melihat ketidakbaikan 
di wajah tampan tersebut. 

“Aku tidak suka melihiatmu terluka, Abby. 
Aku benci melihatnya.” 

Mata emerald itu menghujam tajam gadis di 
depannya. Memperlihatkan kalau setiap kalimat 
yang dia lontarkan tidak main-main. Apalagi 
saat matanya menemukan satu goresan di pipi 
gadis itu. Yang tentu saja diakibatkan oleh 
pekerjaan mereka yang penuh dengan resiko. 
“Jika kau terluka, aku merasakan sakit yang 
tidak sedikit. Jadi bisakah kau berhenti?” 

Abigail menelan ludahnya. Dia tidak yakin 
apa yang harus dia katakan pada sosok di 
depannya. Tentu dia sangat sadar tentang 
kepedulian Nikolas yang membuat dia bersikap 
demikian. Hanya saja kepedulian itu tidak 
membenarkan dia untuk berhenti dari pekerjaan 
yang selama ini menghidupinya. Yang selama ini 
digelutinya. Karena semua itu tidak hanya 
karena dia harus bekerja tapi karena dia suka 
pekerjaannya dan Nikolas tahu itu. Walau 
tampaknya sekarang dia tidak mau tahu. 


6 


ik, kau tahu arti pekerjaan ini untukku. ” 
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Nikolas memegang satu tangan Abigail dan 
mengecup punggung tangannya. “Aku tahu, 
Abby. Aku sangat tahu. Hanya saja aku sungguh 
tidak bisa menahannya. Tidak cukupkah aku 
menjadi orang yang melindungimu saja dan 
bukannya orang yang masuk ke dalam bahaya 
bersamamu. ” 

Abigail tidak suka berdebat. Tidak pernah 
suka melihat kekecewaan di mata emerald itu dan 
juga mungkin memang ini jalan terbaiknya. 
Setidaknya untuk hubungan mereka. Demi 
kebaikan mereka berdua. 

“Aku akan memikirkannya, ” putus Abigail 
dengan sebuah senyuman mengiringinya. 

Nikolas sumringah. “Sungguh?” 

Abigail mengangguk dan mereka tertawa 
bersama saat Nikolas begitu saja mengangkat 
tubuhnya dan memutarnya. Mereka meramaikan 
rumah kecil mereka dengan suara tawa 
bahagianya. 

Abigail benci dengan kenangan-kenangan 
sialan itu. Lebih mengesalkan dengan fakta kalau 
dia tidak amnesia saja dan melupakan bajingan 
terkutuk itu. Sosok yang dianggapnya kekasih 
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hanya pria terkutuk yang menginginkan 
posisinya. 

Nikolas adalah partnernya tapi bagaimana 
pun kebersamaan dalam pekerjaan itu membuat 
Abigail ada di posisi sebagai atasan. Posisi itu 
tidak akan pernah bisa diambil oleh siapapun 
karena peran itu memang hanya pantas diduduki 
oleh Abigail semata dan jika ingin jabatan itu 
maka Abigail harus disingkirkan atau setidaknya 
membuat Abigail sendiri yang mundur. 

Dan bajingan keparat bernama Nikolas 
Stegen memakai cara halus menduduki jabatan 
itu. Dia sangat marah mengetahui fakta itu dan 
bodohnya adalah saat selingkuhan pria itu, yang 
juga adalah sahabat Abigail memberitahunya. 
Yang bisa dia lakukan hanya berlari dan terus 
berlari hingga dirinya sampai ke ujung jurang. 

Demi menghindari kejaran Nikolas, Abigail 
malah menjatuhkan dirinya ke jurang nista 
tersebut. Lalu tiba-tiba saja dia terbangun di 
tubuh ini. Meyakinkan dirinya kalau dia telah 
mati sekarang dan hanya jiwanya yang masih 
hidup demi sebuah dendam yang harus dia 
kobarkan. Gadis itu menggigit bibir bawahnya 
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dengan sangat kuat demi hanya mengingat segala 
yang terjadi padanya. 

Hingga dia merasakan satu sentuhan di 
lengannya. Segera menengok dan tidak percaya 
dengan apa yang dia saksikan. Pria itu, 
bagaimana bisa dia masuk? 

“Ethen, apa yang kau lakukan?” tanya 
Abigail dengan tubuh yang terasa terbakar api. 
Air mengalir yang tadinya dingin kini terasa 
bagai air kawah gunung merapi. 

“Mandi. Bersamamu.” 

Abigail tetap membelakangi Ethen. Sekilas 
melihatnya tadi Ethen tidak memakai bajunya. 
Dia tidak ingin mencari tahu lebih jauh lagi 
tentang bagian mana pada diri Ethen yang tidak 
terbungkus kain. Dia takut akan terkejut dengan 
jawabannya. Jadi dia hanya berdiri di tempatnya 
berusaha menyembunyikan ketelanjangannya 
yang terlihat sia-sia belaka. 

“Kau bisa mandi sendiri, Ethen. Tunggu aku 
selesai.” 

“Cuaca di luar panas sekali tadi, aku tidak 
bisa menunggu. Jadi aku memutuskan untuk 
bergabung.” 
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Tangan Ethen melingkar di perutnya. 
Abigail bergerak dengan gelisah. Dia tidak 
nyaman dengan kedekatan ini dan tidak akan 
pernah terbiasa. Ethen tidak bisa tiba-tiba saja 
menyodorkan dirinya dan tidak membuat Abigail 
memiliki kesempatan untuk menyiapakan dirinya. 

Tapi memberikan pengertian semacam itu 
pada Ethen hanya sebuah kepercumaan semata. 
Pria itu tidak akan pernah paham dan malah 
hanya akan curiga kalau Abigail bukan Evelyn. 
Itu tidak menguntungkan bagi Abigail. Dia harus 
mencari cara keluar dari semua ini. 

“Kalau begitu kau bisa mandi sendiri, aku 
akan menunggumu selesai.” 

Ethen tetap teguh dalam dekapannya. Tidak 
membiarkan gadis itu beranjak dari 
rengkuhannya membuat Abigail setengah frustasi. 

“Kau sudah basah seperti itu, kenapa harus 
menunda. Selagi kita di sini, mari menikmati 
airnya bersama-sama. Kau tidak merasakan 
betapa segar airnya?” 

Tidak. Yang bisa dia rasakan hanya rasa 
panas yang membakar habis setiap inci kulitnya. 
Jelas rasa panas itu tertinggal dari sentuhan- 
sentuhan Ethen pada tubuhnya. Bagaimana 
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tangan itu seakan menandai tubuhnya. Yang 
membuat Abigail heran adalah apa yang 
membuat Ethen berlaku di luar kebiasaannya. 
Aneh merasakannya seperti orang bergairah 
seperti sekarang ini. 

“Kulitmu sangat lembut,” puji Ethen. 

“Apa kau sedang sakit, Ethen?” 

“Ya, aku sakit karenamu.” 

Ethen menempelkan dirinya lebih rapat. 
Membuat Abigail merasakan benda keras 
menempel bagian bawah sana. Dia rasanya 
hampir memekik saat merasakannya. Ethen 
sudah gila, dia tidak waras. 

Gadis itu berputar dengan cepat dan 
memberikan pukulan keras ke bagian bawah 
tubuh pria itu. Mencoba menyadarkannya dari 
kegilaanya. Tapi sialnya Ethen bisa membacanya 
dan pria itu memiringkan tubuhnya hingga 
Abigail hanya bisa menendang angin sementara 
sasarannya hanya tengah menyeringai. 

Saat tahu dia ada kesempatan untuk kabur, 
Abigail memacu kakinya untuk melangkah. Tapi 
lagi-lagi dia dibaca. Pria itu memegang lehernya, 
memutar kembali tubuhnya dan kini mereka 
berhadapan. Tidak sampai di sana, Ethen tetap 
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menarik Abigail lebih dekat dengannya walau dia 
sudah sangat dekat. Entah mau sedekat apalagi 
pria ini. 

Wajah mereka tidak berjarak. Dengan dahi 
yang sudah saling bersentuhan, hanya beberapa 
gerakan saja mungkin bibir mereka yang 
menempel. Ciuman di bawah pancuran air 
shower terdengar romantis yang tentu saja kalau 
dilakukan oleh dua orang yang sedang jatuh cinta. 
Tapi jika Abigail yang melakukannya bersama 
dengan pria seperti Ethen, dia tidak punya banyak 
keinginan untuk melakukan hal semacam itu. 
Bahkan dia tidak memiliki dorongan sama sekali. 

“Jangan menghindar, Eve. Kau istriku, 
tugasmu melayaniku.” 

Abigail menggerakkan tubuhnya dengan 
lebih luwes. Berusaha mendekat dengan pelan 
tapi pasti. Payudaranya menempel di dada pria itu, 
dengan lembut bergerak di kekerasan dada itu. 

“Ya. Aku tahu,” jawabnya. 

“Bagus. Hentikan jual mahal ini.” 

Ethen tersenyum atas persejutuan itu. Dia 
sudah akan meraih perempuan itu lebih dalam ke 
dirinya saat tiba-tiba saja tulang keringnya terasa 
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dipenuhi dengan sengatan tidak kasat mata. Tidak, 
dia bisa merasakan kalau dia baru saja ditendang. 

“Kau keparat terkutuk!” seru Abigail 
dengan keras. “Jangan pernah berpikir bisa 
menyentuhku seperti ini lagi.” 

Segera gadis itu berputar dan berjalan pergi 
setelah sekali lagi memberikan tendangan lain di 
tulang kering Ethen yang satu lagi. Tatapan mata 
elang itu memperhatikannya di tempat dia 
menghilang. Senyum dingin namun menawan 


ada di sana. Perempuan sulit? Dia tertarik. 
kakak 
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Chapter 14 


cugle Eye 


Tatapan mata elang itu terus menghujam 
indah mahakarya Tuhan yang sempurna. 
Mempertontonkan sebuah keelokan rupa dari 
sang hawa yang tidak bisa membuat dia hanya 
berkedip dengan satu atau dua kali kedipan. Dia 
sudah mencoba mempertahankan akal warasnya, 
sayangnya semakin dia melakukannya, semakin 
gila rasanya dirinya. Penuh dengan emosi yang 
tidak terjelaskan dan setiap momen penolakan 
dari sang perempuan membuat dia semakin 
menggila. 

Perempuan itu terus 
menolaknya dengan keras kepala. 
Lantas mengapa hadirnya seakan 
menyatakan kalau dia 
menggodanya. Atau hanya dirinya 
saja yang memiliki pertahanan diri 
rendah hingga membuat dia tergoda 
bahkan tanpa harus melakukan banyak 
cara bagi si perempuan untuk sekedar 


menarik minat dalam menatapnya. 


Sangat disayangkan kalau dirinya bukan 
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tipe yang akan melakukan apapun demi 
mendapatka kepuasannya semata. Dia tidak 
bekerja dengan cara seperti ini. 

Ethen akan memastikan kalau Evelyn akan 
jatuh ke tangannya. Mencintainya seperti dulu dia 
dicintai dan menginginkannya seperti perempuan 
itu tidak pernah puas dengannya. Dalam waktu 
dekat dia akan bisa mendapatkannya kemballi 
karena tanpa bisa dia mencegah untuk 
mengakuinya, dia memang jatuh ke lubang hitam 
hatinya. Di mana perempuan itu menjadi terlalu 
berdampak untuknya. Dia mengakuinya. 

“Tuan, anda ingin saya menambahkan 
minuman untuk anda?” 

Mata elangnya terangkat. Pelayan baru saja 
datang menghampiri mejanya dengan secangkir 
kopi di sana. Dia bisa mencium aromanya. Kopi 
di pagi hari memang menjadi rutinitasnya. 
Pelayan itu tahu tapi jelas pelayan itu melihat dia 
sudah menghabiskan satu cangkir kopinya 
sembari matanya terus memperhatikan istrinya 
tersayang. 

“Tidak, Meg. Aku sudah cukup dengan 
kopi,” seutas senyum ada di sana. 

“Kalau biskuit mungkin?” 
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Ethen menggeleng. 

“Anda bisa memanggil saya kapanpun anda 
Ingin.” 

“Meg, aku tidak akan memanggilmu, aku 
sudah cukup dengan apa yang ada di depanku.” 

Meghan, si pelayan tampak tersipu. Atau itu 
hanya cara menggoda yang cukup handal. 
Apapun, Ethen sedikit merasa terganggu. 
“Maafkan saya Tuan.” 

“Apa kau baru saja menggoda suamiku?” 

Pertanyaan yang hadir secara tiba-tiba itu 
membuat tidak hanya Meghan yang terkejut, tapi 
Ethen juga sama terkejut dengan pertanyaan 
langsung yang diajukan perempuan itu. Karena 
sejak tadi Evelyn sibuk dengan pasir pantainya 
dan tidak tampak peduli dengan sekitarnya 
namun di saat seperti ini dia datang dengan tepat. 

Dan yang lebih mengejutkan Ethen adalah, 
Evelyn mengonfrontasi secara langsung, tidak 
seperti biasanya. Biasanya wanita itu main 
belakang dan membuat wanita-wanita yang 
menatap Ethen dalam tiga detik lirikan 
tersingkirkan. Tapi sekarang Evelyn dengan 
entengnya bertanya. Seolah menggoda suaminya 
adalah hal yang patut dia pertanyakan 
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kebenarannya. Dan itu normal, normal yang 
sangat mengganggu bagi Ethen. 

Meghan tampak salah tingkah. Segera saja 
dia mengancingi satu kancing bajunya lagi yang 
terlepas. Berusaha tidak kentara akan godaan 
yang dia berikan sebelum singa betina yang ada 
di depannya memakannya. 

Ethen sendiri baru sadar kalau rupanya 
Meghan sedang mencoba peruntungannya. Dia 
benar-benar tidak menyadari akan penggoda di 
depannya karena dia sama sekali tidak melirik ke 
arah godaan itu. Dia terlalu fokus pada keindahan 
istrinya jadi mana bisa dia melihat yang lainnya. 
Ethen rasanya ingin menertawakan dirinya. 

“Tidak, Nyonya. Saya tidak...” 

“Kau pikir aku sebodoh apa dengan tidak 
tahu yang sedang kau lakukan. Kau siap 
membuat suamiku berada di atasmu dengan mata 
penggodamu itu. Apa kau memang selalu begini? 
Membiarkan seluruh kancing bajumu terlepas 
sendiri saat kau menawarkan kopi?” 

“Nyonya... maafkan saya...” 

Meghan menjatuhkan diri dengan frustasi. 
Dia menunduk merasa bersalah dan pasir pantai 
tidak menjadi penghalangnya untuk bersujud di 
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depan wanita itu. Dia siap melakukannya jika itu 
diperlukan. Karena jika tidak begitu maka 
pekerjaannya yang terancam. 

Evelyn mendengus. “Kalian memang...” 

“Eve, itu berlebihan,” potong Ethen dengan 
tatapan jengah. Singa betina pemarah di 
depannya tidak dimengerti Ethen. 

Mata Evelyn melesat ke arah Ethen, 
memberikan pandangan membunuhnya pada 
suaminya. “Berlebihan? Kau tidak salah bicara?” 

“Dia sudah meminta maaf dan aku yakin dia 
tidak akan mengulangi kesalahannya jadi kau 
bisa berhenti di sini. Dia sudah cukup...” 

Evelyn mendengus. “Pantas saja banyak 
wanita penggoda yang suka mendekat padamu 
karena kau memang dengan sepenuh hati 
menerima mereka. Apa kau memang suka 
digoda?” 

“Eve, tuduhan itu keterlaluan.” 

“Kau yang keterlaluan! Kau membela dia 
dibandingkan aku, istrimu.” 

Ethen mulai merasa situasinya tidak nyaman. 
Bahkan dia tidak merasa tenang melihat 
kemarahan di mata Evelyn saat ini. Biasanya 
Ethen tidak akan pernah peduli tapi sekarang sulit 
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rasanya tidak peduli dengan perasaannya yang 
tiba-tiba saja berubah haluan. 

“Kau tahu bukan itu maksudku.” 

“Lalu apa maksudmu?” Mata Evelyn 
menghujam tajam. 

Ethen bangun dari duduknya dan mulai 
menyugar rambutnya. Rambut yang memang 
berantakan karena angin pantai, kini semakin 
terlihat berantakan saja. Kecemburuan wanita 
apa memang semengerikan ini? Jika dia tahu 
begini, dia akan lebih suka Evelyn cemburu saat 
dia sedang tidak ada. Kecemburuan lewat 
belakang tubuhnya tampaknya tidak terlalu dia 
benci. 

"EVG 

Ethen yang berusaha meraih wanita itu, 
segera mendapatkan ruang kosong di tangannya. 
Dia menghindari sentuhan Ethen dan tiba-tiba 
saja itu menyakıtkan untuk Ethen. 

“Sekarang kau bisa memilih. Aku atau 
pelayan ini.” Evelyn menunjuk dirinya dan lalu 
menunjuk si pelayan yang tampak gemetar 
ketakutan. 

Meghan baru bekerja dua hari di pulau itu. 
Dia membutuhkan pekerjaannya dan tidak bisa 
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dipecat karenanya. Meghan hanya sedang bodoh 
tadi. Dia mendengar rumor yang cukup menarik, 
kalau pria di pulau ini tidak mencintai istrinya 
dan bahkan mengabaikan perempuan yang 
menikah dengan istrinya tersebut. 

Jadi Meghan mau mencoba peruntungannya 
dengan mendekati si pria dan jika dia berhasil, 
hidupnya sepertinya akan berubah. Sayangnya 
tampaknya akan berubah ke hal buruk sekarang. 

“Apa? Kenapa aku harus memilih? Kau 
istriku dan dia bukan siapa-siapa jadi bagaimana 
bisa kau meminta aku...” 

“Ethen!” seru Evelyn kesal. “Aku atau 
pelayan ini?” ulangnya. 

Ethen rasanya ingin tertawa sekeras yang 
dia bisa. Bagaimana bisa sekarang dia diminta 
memilih dua hal yang sangat tidak masuk akal. 
Keduanya tidak pantas disandingkan. Setidaknya 
sekarang. 

Tya 

“Baik. Kau memilih dia.” 

“Apa? Tentu saja tidak!” Mata elang itu 
melesat memandang istrinya seolah perempuan 
itu adalah mahluk asing yang tidak dikenalnya. 
Ya, dia memang tidak pernah mengenal Evelyn 
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dengan baik tapi dulu dia paham seperti apa sepak 
terjangnya. 

Sekarang? Dia tidak lagi mengerti. 

“Kau terlalu mengecewakan aku, Ethen.” 

Perempuan itu berjalan dengan langkah 
tegap dan tanpa menatap lagi ke belakangnya. 
Terlihat penuh dengan keangkuhan di setiap 
langkah yang diambilnya hingga bahkan 
membuat Ethen harus menelan air liurnya sendiri 
melihat bagaimana dengan mudah sosok itu 
mengubah pandangannya tentang dunianya. 

Ethen menunduk menatap Meghan dengan 
helaan nafas berat. 

“Meg, kau bisa membereskan barang- 
barangmu dan aku akan meminta pelayan 
pengganti.” 

Meghan meraung dalam tangisnya. Ethen 
tidak tega melihatnya tapi dia tidak memiliki 
pilihan lain. Jika dia masih membiarkan Meghan 
di sini maka kemungkinan terburuknya adalah 
dendam Evelyn akan menghancurkan Meghan 
tanpa sisa. Ini satu-satunya cara menyelamatkan 
Meghan dari kemurkaan istrinya yang 
mengerikan. 

“Saya mohon Tuan. Saya mohon.” 
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“Aku tidak akan mengatakan alasan kau 
diberhentikan pada atasanmu. Aku hanya akan 
mengatakan kalau istriku meminta pelayan baru, 
hanya itu yang bisa aku lakukan untukmu. Dan 
akan aku berikan uang yang cukup.” 

Ethen berlalu setelah mengatakan itu. 
Meninggalkan Meghan dalam tangisnya dan 
Ethen tentu saja tidak bisa berbuat apa-apa. Dia 
tidak terlalu pandai juga menghibur wanita 
menangis dan yang lebih ingin dihiburnya saat ini 
adalah istrinya. Entah apa yang sedang dilakukan 
wanita itu sekarang. Semoga tidak ada hal buruk 
yang terjadi. 

Sebelum Ethen bisa melangkah ke rumah 
pulau mereka, suara dering ponselnya terdengar 
mengalun dengan lembut dan kecil. Ethen 
mengeluarkannya dari saku celana pendeknya 
dan melihat nama orang kepercayaannya di sana. 

“Clay?” 

“Segalanya telah diatur ulang, Tuan. Kita 
dapatkan perbatasan yang anda inginkan jadi 


secepatnya anda sudah bisa memulai segalanya. 


Ethen menghela nafas lega. “Bagus, kau 
tidak pernah mengecewakan aku. Jadi sekarang 
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pulau itu milikku dan tidak lagi ada yang berani 
mengusiknya.” 

“Ya, Tuan. Sepertinya anda harus mulai 
menahan amukan, Nyonya di belakang. Akan 
lebih banyak wanita yang tertarik jika tahu 
kekayaan anda. Saya harap tidak akan ada hal 
menghebohkan lagi seperti waktu-waktu dulu.” 

Ethen menghela nafasnya. Dia 
mengharapkan hal serupa, mengendalikan 
Evelyn dan kecemburuannya yang kadang 
membutakan dirinya hingga membuat Ethen 
kerap marah padanya. Salahnya yang selalu 
bertingkah seolah Ethen adalah miliknya seorang 
dan tidak boleh ada yang menyentuhnya sama 
sekali. Itu membuat Ethen kerap murka. 

“Aku ingin kau menyelidiki seseorang 
untukku, Clay.” 

“Seseorang? Siapa, Tuan? ” 

“Pria yang aku temui di restoran dua hari 
yang lalu. Ini cukup menggangguku tapi Evelyn 
tampaknya mengenalnya. Walau dia tidak ingin 
mengakuinya tapi dia tidak bisa 
menyembunyikannya. Beritahu aku detailnya 
tentang orang itu.” 
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“Baik, Tuan. Secepatnya akan saya 
kabarkan.” 

Ethen mematikan sambungan ponselnya dan 
memasukkan kembali benda itu ke saku 
celananya. Dia kembali berjalan ke 
penginapannya untuk melihat istrinya. Melihat 


apa wanita itu baik-baik saja. 
Kak 
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Chapter lu 


Bercumbu 


Ethen membuka pintu kamarnya dan segera 
melihat Evelyn yang sedang berdiri di balkon 
kamar dengan kedua tangan melingkar di depan 
tubuhnya. Tampak rapuh dan membuat Ethen 
tiba-tiba merasa perlu melindunginya dan 
memberikan kehangatan yang tidak pernah dia 
berikan. Ethen sudah terlalu lelah bermain tarik- 
ulur dengan Evelyn. Jika perempuan itu tahu 
perasaannya maka memang sudah saatnya dia 
tahu. 

Bukan masalah bagi Ethen jika dibilang 
menjilat ludahnya sendiri. Evelyn 
mencintainya dan akan dia berikan 
cinta yang sama padanya. 
Perjuangan Evelyn untuk 
mendapatkannya telah sampai pada 
tahap akhir karena Ethen sudah 
kalah. 

“Eve...” 


Perempuan itu diam. Ethen segera 


berjalan mendekat dan melihat 


bagaimana tubuh itu mematung tidak 
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bergerak. Apa Evelyn sangat kecewa padanya? 
Kalau benar begitu maka dia akan meminta maaf. 
Bukan maksudnya untuk tidak memilih 
perempuan itu hanya saja Ethen ingin Evelyn 
tahu kalau dirinya tidak sebanding dengan 
pelayan di hati Ethen. Jadi tidak perlu ada pilihan 
karena perasaan Ethen memang murni untuk 
Evelyn. Saat ini seperti itu yang dia rasakan dan 
dia akan coba jelaskan hal itu. 

“Eve, aku...” 

Evelyn tiba-tiba saja tertawa dengan nada 
rendah. Ethen mengerut seakan dia salah 
mendengarkan. Apa Evelyn telah menjadi gila? 
Tapi tidak akan semudah itu. Ada yang salah dan 
Ethen mulai yakin kalau kesalahannya jelas ada 
pada pemahamannya. 

“Kau tidak apa-apa?” coba Ethen lagi. 

Evelyn memutar tubuhnya dengan mata 
cerah dan kedipan mata yang membuat darah 
Ethen menggelegak. Wanita di hadapannya 
tanpak baik-baik saja. Bahkan lebih baik dari 
sebelumnya dan sekarang dia tengah menatap 
Ethen dalam pandangan mengejek, atau itulah 
pendapat Ethen tentang perempuan di 
hadapannya. 


My Beloved General - 154 


“Rasanya menyenangkan bisa menipu 
wanita itu. Dia benar-benar ketakutan kan?” 

“Apa yang sudah kau lakukan?” 

Evelyn mengangkat bahunya dengan santai. 
“Apalagi, berpura-pura menjadi istri yang sedang 
dilanda cemburu. Tidakkah menurutmu aktingku 
sangat hebat?” 

Ethen termenung dan rasanya tidak 
berlebihan jika sekarang dia ingin mencekik 
Evelyn sampai perempuan itu kehabisan jalur 
nafasnya. 

Pemahaman tampak datang pada Evelyn. 
“Kau berpikir kalau aku benar-benar marah, 
Ethen? Oh tidak... jangan juga mengatakan kalau 
kau memecat perempuan itu?” 

Ethen mendengus dengan kesal. “Lalu kau 
berharap aku melakukan apa? Kau bisa sangat 
mengerikan mengenai perempuan yang ada 
disekitarku. Jadi jangan coba berpura-pura kalau 
kau hanya berakting tadi.” 

“Buktinya aku tidak pernah menyentuh 
wanita yang kau cintai.” 

Ethen mengerut. “Wanita yang aku cintai?” 

“Olivia Riley. Jangan berpura-pura tidak 
paham maksudku, cinta dalam hidupmu. 
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Tidakkah menyenangkan kalau aku memulainya 
dengan dia? Akan sangat menyenangkan melihat 
dia terluka dengan apa bisa kita perlihatkan 
padanya. Mungkin kemesraan kita.” Tangan 
Evelyn mengelus bagian lehernya. Menelan 
ludahnya dengan perlahan dan jelas itu 
dimaksudkan untuk menggoda Ethen. 

Perempuan di depannya 
mempermainkannya dan dia tidak akan 
membiarkannya begitu saja. 

Pria itu segera bergerak dengan secepat kilat 
bahkan membuat istrinya terkejut dengan 
gerakanya yang tiba-tiba. Tapi tidak ada jalan 
untuk lari karena tangan Ethen kini sudah ada di 
pinggangnya. Menahan tubuh wanita itu dengan 
sentuhan kuat dan juga membuat tubuh mereka 
menempel dengan sempurna. Sengaja menggoda 
bagian bawah tubuh Evelyn dengan tubuhnya. 

Evelyn menelan ludahnya. “Lepaskan aku,” 
pintanya dengan menahan rahangnya. 

“Jangan harap.” Ethen menguraikan 
senyumanya. Tangannya yang bebas menyentuh 
tengkuk perempuan itu. 

“Lepaskan aku, Ethen atau aku akan...” 
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“Menendang aku lagi? Kau bisa 
mencobanya sepuasmu. Aku tidak pernah 
membiarkan kesalahan yang sama terjadi dua 
kali.” 

Evelyn memutar bola matanya. “Kau 
menang. Sekarang lepaskan.” 

“Aku akan dikatakan menang saat aku 
membawamu ke atas ranjang dan mulai 
memasukkan milikku ke dalam selubung 
hangatmu. Mengoyak pakaianmu...” 

“Ethen!” seru Evelyn mendengar suara 
frontal pria itu. 

Suara tawa Ethen tertahan saat alunan 
lembut ponsel terdengar ditelinga mereka berdua. 
Evelyn menatap lewat bahu Ethen dan sumringah 
karena pastinya tahu siapa yang meneleponnya. 
Dia sudah akan berlari namun baru sadar kalau 
dia masih berada di dalam rengkuhan suaminya. 

“Lepaskan dulu, Ethen. Itu pasti, Percy. Aku 
sangat merindukannya.” Evelyn menatap dengan 
pandangan memohon. 

Ethen kalah, dia tidak bisa melihat mata 
permohonan itu. Membuatnya segera melepaskan 
rengkuhannya dan senyuman Evelyn lebar 
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dengan segera berlari ke sumber suara. Meraih 
ponselnya. 

Ethen hanya memperhatikan kebahagiaan 
itu dengan ikut bahagia bersamanya. Dulu dunia 
Evelyn hanya untuk Ethen, kini melihat ada yang 
lain yang bisa membuat Evelyn bahagia membuat 
Ethen cemburu sekaligus bahagia. Dia sendiri 
sudah tidak paham bagaimana perasaannya. 

Evelyn berjalan ke meja riasnya, 
meletakkan ponselnya di sana dan Ethen bisa 
melihat kalau di sana tidak hanya ada putranya 
tapi ayah Ethen juga di sana. Mereka tampak 
sedang berkumpul bahkan ada mantan 
kekasihnya. Ethen jadi mengingat apa yang 
dikatakan Evelyn tadi, tentang membuat Olivia 
terluka dengan membuatnya cemburu. 

Ethen memang masih memiliki perasaan 
pada Olivia, dulu, sekarang hilang sepenuhnya. 
Juga dia tidak pernah berbuat buruk dengan 
Olivia sejak dia menikah dengan Evelyn. Walau 
Ethen tidak menyukai istrinya tapi tidak ada di 
hati terdalamnya untuk membuat ranjangnya 
hangat oleh wanita lain. 

Olivia memang sering masuk ke kamarnya 
di tengah malam, tapi yang dilakukan wanita itu 
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hanya tidur di sofanya. Jika diingat-ingat, Ethen 
tidak cukup peduli dengan Olivia bahkan cinta, 
dia meragukannya. Tidak ada perasaan yang 
dirasakannya dengan Olivia sama dengan 
perasaan yang saat ini di rasakannya pada Evelyn. 
Aneh sekali. 

Ethen berjalan mendekat ke arah Evelyn. 
Dia menarik kursi lain dan duduk di belakang 
Evelyn, menemukan semua wajah tersenyum 
padanya dan mereka berada dalam obrolan seru 
yang tentu saja hanya Evelyn yang heboh 
merindukan anaknya dan berharap Percy ada di 
sini bersama dengan mereka. Walau Ethen setuju 
dengan keberadaan Percy di sini tapi tidak 
sekarang. 

Dulu Ethen selalu berpikir kalau Evelyn 
akan mengacuhkan anaknya jika anaknya sudah 
lahir. Salah besar, kini anaknya menjadi saingan 
terbesarnya. 

“Davema, apa dia sering bangun tengah 
malam?” tanya Evelyn. Kedua tangan wanita itu 
bertaut dengan mata dipenuhi dengan rindu. Dia 
terlalu sibuk dengan gambar di depannya hingga 
dia tidak sadar ada seekor serigala di belakangnya 
yang siap mencicipi kulitnya. 
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Tangan Ethen bergerak menyentuh helai- 
helai rambut istrinya. Menyingkirkan rambut itu 
ke belakang bahu Evelyn dan membuat leher dan 
bahu istrinya terekspos karena Evelyn hanya 
memakai dress dengan satu tali di bahunya. 
Membuat kulit seputih mutiara itu terlihat dengan 
jelas di mata Ethen. 

Evelyn masih sibuk dengan pembicaraan 
mereka dan Ethen sibuk menandainya. 
Memberikan kecupan-kecupan hangat dikulitnya. 
Memberikan sentuhan sempurna di sepanjang 
ketidaksadarannya dan tentu saja hanya yang 
melihat yang menyadarinya dan sekarang banyak 
orang yang melihatnya. 

“Kapan kalian akan pulang, Ethen?” 

Ethen diam mendengar namanya dipanggil. 
Melihat ke layar dan menemukan wajah ayahnya 
mendominasi layar kamera. 

“Ayah rasa sudah cukup menyaksikan 
semuanya. Ayah mertuamu pasti dengan senang 
hati bisa tidur nyenyak sekarang melihat 
bagaimana kalian jadi kalian bisa pulang dengan 
segera. Ayah dengar ada pekerjaan yang 
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menunggumu juga, Ethen.' 
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Ethen menelan ludahnya dengan sedikit 
tidak rela. Ah pekerjaan itu. “Kami akan pulang 
secepatnya.” 

“Kapan itu secepatnya, Ethen? Aku sudah 
ingin bertemu dengan Percy.” Evelyn menengok 
ke arah Ethen. Menatap pria itu dengan berharap 
yang membuat Ethen sadar kalau hanya dirinya 
di sini yang mencoba tinggal lebih lama 
sementara partner nya ingin segera enyah dan 
membuat mereka berpisah. Itu mengesalkan bagi 
Ethen, entah dengan alasan apapun. 

“Kita pulang saat kita memang harus 
pulang.” Tegas dan tanpa bantahan. 

Evelyn hanya mengangguk dengan enteng 
dan tanpa terlihat terganggu dengan amarah yang 
ada di mata elang Ethen. Cara menjabarkan 
Evelyn saat ini sangat aneh. Seolah perempuan 
itu memang tidak lagi menjadi dirinya dan tidak 
lagi mencintai Ethen. 

“Eve, Percy harus segera makan. Kita 
sudahi pembicaran ini dan ayah tidak sabar 
menunggumu di rumah.” 

Evelyn tersenyum dengan lebar. “Ya, Ayah. 
Sampai bertemu kembali beberapa hari lagi.” 
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Sambungan telah di matikan dan Evelyn 
mengambil ponsel itu dan hendak beranjak dari 
tempatnya, tetapi tangan Ethen menahannya 
diam di tempat. Mata elang itu menghujam dalam 
matanya. 

“Kau sungguh-sungguh ingin kita segera 
pulang?” 

“Ya. Bukankah kau juga begitu? Di sini 
membosankan dan aku benar-benar rindu putra 
kita.” 

Ethen melepaskan pegangannya dengan 
kasar, Evelyn tampak terkejut dengan apa yang 
dia lakukan sayangnya Ethen tidak peduli. Dia 
terlalu marah untuk peduli, terlalu kecewa untuk 
menahan hati. Segalanya adalah karena 
keterbiasaan perempuan di depannya. 

“Kalau begitu kita pulang besok, kau puas?” 
tanya Ethen dengan tubuh yang sudah berdiri. 
Tidak menatap Evelyn saat mengatakannya. 

“Ada apa denganmu, Ethen?” Evelyn ikut 
berdiri dengan bingung. 

“Aku akan mempersiapkan kepulangan kita, 
besok pagi.” 

Ethen berjalan pergi. Evelyn yang coba 
memanggilnya karena merasa ada hal yang 


My Beloved General - 162 


belum selesai tidak digubris. Pria itu marah 
padanya dan Evelyn hanya bisa sejauh itu untuk 


membujuk. 
kkk 
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Lhapter Ib 
Dowt Touch We, Please... 


Abigail berjalan melewati beberapa anak 
tangga setelah dia selesai menikmati waktu 
sorenya dengan melihat bagaimana indahnya saat 
matahari akan terbenam. Perempuan itu cukup 
terganggu dengan apa yang terjadi antara dirinya 
dan Ethen. 

Pria itu marah, dia tahu. Tapi alasan 
kemarahan itu, yang dia tidak tahu. Bagaimana 
bisa Ethen marah hanya karena dia secepatnya 
ingin pulang? Mungkinkah ada hal lain yang 
mengganggunya hingga Ethen melampiaskan 
pada dirinya? Tapi apa? 

Memikirkannya membuat 
kepala Abigail sakit. Dia tidak tahu 
cara tepat menanyakannya karena 
dia dan Ethen tidak sedekat itu. 
Lagian juga, Ethen membencinya 
sebesar Abigail membencinya. Itu 
yang sedang ditanamkan otak gadis itu 
sekarang, kebencian besarnya pada pria 
itu. Bagaimana dengan mudahnya 


kebencian itu menelan dirinya. 
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Hanya saja Abigail bisa merasakan sentuhan 
pria itu tadi pas dia sedang melakukan panggilan 
dengan keluarganya, dengan bayinya. Bagaimana 
Ethen menyentuhnya dan bagaimana Ethen 
melakukan hal itu... bahkan membayangkannya 
saja membuat perasaan Abigail merasa aneh. 

Dia tidak mungkin kali ini salah dengan 
dugaannya. Apa yang dia rasakan saat ini adalah 
perasaan miliknya. Bukan milik Evelyn. Setelah 
lama berada di tubuh Evelyn, Abigail akhirnya 
bisa memilah dengan benar mana perasaan 
Evelyn dan perasaannya. Walau banyak yang 
tersisa dari perasaan itu tapi jelas cinta yang 
dimiliki Evelyn tidak sebesar yang digemborkan. 

Harusnya jika memang perasaan Evelyn 
seperti yang dikatakan banyak orang, di mana 
wanita itu tegila-gila pada Ethen. Maka harusnya 
perasaan Evelyn akan mengalahkan kesadaran 
Abigail. Tapi jelas Abigail masih mengingat 
hanya di hari pertama pertemuannya dengan 
Ethen saat Evelyn tiba-tiba mengluarkan 
perasaannya pas saat Abigail meminta sebuah 
perpisahan. 
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Mungkin Evelyn membawa mati seluruh 
dirinya ke alam baka. Abigail tidak tahu harus 
bersikap seperti apa dengan hal itu. 

Langkah Abigail tiba-tiba terhenti tepat ke 
balkon yang ada di sayap kiri. Kamarnya ada di 
sayap kanan. 

Dia mendengar sebuah percakapan yang 
menarik dan tentu saja dia mengenal suara itu. 
Walau tidak lama mendengarnya tapi Abigail 
cukup sensitif dengan suara dan mudah baginya 
mengingat sebuah suara. Seperti suara 
perempuan yang tengah larut dalam lukanya. 

Abigail mendekat dan menempelkan 
tubuhnya di dinding tepat di ambang pintu balkon. 
Berusaha terlihat santai berdiri di sana tanpa 
terkesan sedang mendengarkan. 

“Sudah kukatakan untuk tidak melakukanya, 
Meghan. Kau keras kepala dan sekarang kau lihat 
sendiri akibatnya.” 

Suara ingus yang ditarik masuk. “Aku sudah 
meminta maaf tapi dia tidak peduli. Aku hanya 
membuka satu kancing bajuku, itu pun suaminya 
tidak melihat ke sana. Suaminya sibuk 
memelototi dia. Tapi kenapa dia setega ini?” 
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“Kau menggoda suaminya, istri mana yang 
akan terima?” 

“Aku tahu kalau aku salah. Tapi semua ini 
karena rumor yang beredar, andai rumor itu tidak 
ada, mana berani aku melakukannya. Aku juga 
terlalu buta dengan keinginan sialanku dan tidak 
memperhatikan bagaimana mata itu 
memancarkan cinta pada istrinya. Apa yang harus 
aku lakukan, San?” 

“Rumor apa?” 

Abigail tiba-tiba muncul di pintu balkon, 
dua orang yang tengah bercakap segera berputar 
dan melihat siapa yang ada di depan mereka, 
segera keduanya berlutut dengan tubuh gemetar. 

“Nyonya,” ujar mereka serentak. 

Abigail hanya menatap dengan santai. “Aku 
tanya sama kalian, rumor apa?” 

Dua orang itu bungkam dan keduanya saling 
menyenggol lengan. Terlihat sama-sama tidak 
memiliki keberanian untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan Abigail. Tubuh gemetar mereka 
menandakan ketakutan yang sangat kentara. 

“Katakan padaku selagi aku masih bertanya 
dengan baik.” 
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Abigail menghitung dalam hatinya. Jika dia 
tidak diberitahu maka dia akan penasaran. Jika 
rasa penasarannya tidak terjawab maka dia akan 
marah. Dan tentu saja dua orang di depannya 
menjadi sasaran yang empuk untuk amarahnya. 
Apalagi mengingat pikiranya tengah berspekulasi 
buruk oleh sikap pria yang adalah suaminya. 

“I...tu Nyo...nya...” 

Abigail berdecak. “Bersuaralah dengan 
lebih baik, Meghan. Tunjukkan keberanianmu 
seperti saat kau dengan berani membuka kancing 
bajumu di depan suamiku saat bahkan aku ada di 
sana.” 

Meghan menelan ludahnya dengan susah 
payah. Tidak ada yang mengatakan padanya 
tentang betapa mengintmidasi suara istri Ethen, 
jadi dia tidak mempersiapkan dirinya dengan 
lebih baik. Sekarang hanya ketakutannya yang 
paling terasa lebih dari perasaan lainnya. 

Matanya tergenang airmata. Berusaha 
menelan pahit air ludahnya dan menyatakan 
segala apa yang dia ketahui. “Rumor itu berasal 
dari tempat tinggal anda, mereka berbisik kalau 
anda hanyalah istri pajangan tuan dan di dalam 
rumah itu tuan menyimpan kekasihnya. Bahkan 
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anda mengetahuinya tapi anda tidak bisa berbuat 
apa-apa.” 

Abigail tidak merasa takjub atau kesal 
dengan pengakuan itu. Itu sudah bukan rahasia 
lagi kalau Ethen memang membuat Olivia dan 
suaminya tinggal di rumah itu. Davema sudah 
mengatakan pada Abigail tentang semua itu 
karena hebatnya Evelyn adalah dia bisa membuat 
sepupunya menikah dengan sopir dari suaminya. 
Tidakkah itu luar biasa? 

Evelyn berusaha mengatakan pada dunia 
kalau Olivia cocok bersanding dengan seorang 
sopir dan membuat Ethen harusnya kehilangan 
wajah. Tapi malah Ethen menempatkan Olivia di 
rumah mereka. Mereka memang lawan yang 
sebanding. Kini Abigail tidak lagi penasaran. 

“Rumor itu di mulai dari kekasih tuan 
sendiri,” tambah Meghan yang perlu 
memberitahu perempuan di depannya siapa 
musuh nyata baginya. 

“Apa?” 

Meghan mengangguk dengan yakin dan 
Abigail hanya mengepalkan tangannya. Mungkin 
Evelyn pandai bermain di belakang tapi dirinya 
tidak, kini Oliva harus menghadapi musuh yang 
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sesungguhnya karena Abigail menghancurkan 
dengan nyata dan tidak menyembunyikan 
segalanya. Dia akan melihat sebeda apa Evelyn 
dan dirinya. 

“Aku dapatkan apa yang aku inginkan. Kau 
tidak perlu takut, Meghan. Aku membalas 
dengan setimpal. Aku dan suamiku akan 
meninggalkan pulau ini besok jadi kau tidak 
dipecat, kami hanya tidak membutuhkan pelayan 
lagi. Juga aku akan mengatakan hal baik pada 
atasanmu.” 

Mata Meghan berkaca-kaca. “Benarkah 
Nyonya?” ditemukannya anggukan di sana. 
“Nyonya, terimakasih.” 

Abigail berjalan pergi meninggalkan tempat 
itu. Melangkah hendak ke kamarnya sebelum dia 
sadar kalau ruang makan harusnya menjadi 
tujuannya. Seseorang tengah menunggunya di 
sana. Dia akhirnya memutuskan ke sana dan 
benar dugaannya. Suaminya tersayang ada di 
sana. Sedang duduk sendiri dengan segelas wine. 
Tampak menikmati waktunya sendiri. 

Abigail mendengus melihatnya. Pria itu 
pasti senang karena sebentar lagi dia akan 
bertemu dengan kekasihnya. Dia hanya berpura- 
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pura keberatan dan sekarang dia menunjukkan 
perasaanya yang sesungguhnya. Tidak bisa 
menyembunyikannya cukup lama sepertinya. 

Langkah Abigail berdiri di sisi kursi kosong 
dan siap bergabung dengan pria itu. 

“Aku ingin mengajakmu minum.” 

Abigail menghentikan gerakannya dan 
menatap suaminya dengan bingung. “Minum?” 

“Setidaknya mengenang malam terakhir kita 
di sini.” 

Masih tidak juga mengerti akan suaminya 
yang menginginkan mereka minum bersama, 
walau untuk mengenang entah apa yang ingin dia 
kenang. Di tempat ini mereka hanya bertengkar 
jadi apa yang bisa mereka kenang? Tapi dia juga 
tidak bisa menolak hal itu, setidaknya mereka 
harus pulang dengan keadaan tampak sudah akur 
agar keluarga mereka tidak mengirim mereka lagi 
ke tempat semacam ini. 

“Baiklah. Sepertinya menyenangkan.” 

“Di kamar.” 

Lagi-lagi perkataan Ethen mengejutkannya. 
Dia menatap pria itu dengan menyelidik, tapi 
sebelum dia sempat mencari tahu lebih jauh, 
Ethen sudah bergerak dan melangkah 
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meninggalkannya. Abigail tidak tahu lagi dengan 
apa yang terjadi pada pria itu. Ethen adalah pria 
yang sangat sulit dibaca bahkan walau Abigail 
cukup berusaha memahaminya. 

Perempuan itu melangkah menyusul ke 
kamar. Segera menutup pintu kamar saat 
dilihatnya Ethen sudah duduk dengan tenang di 
atas sofa dan dua gelas minuman ada di sana. Satu 
botol wine bersama dengan mereka. 

Ethen menatap padanya dan dengan 
matanya meminta agar Abigail duduk di 
dekatnya. Abigail menurut. Duduk tenang 
dengan kedua tangan ada di lututnya. 

“Minum,” perintah pria itu. 

Ethen mendorong segelas minuman 
berwarna merah itu ke depan Abigail. 

Abigail menatap minuman itu cukup lama. 
Perhatian Ethen yang penuh padanya 
membuatnya tidak nyaman jadi dia tidak bisa 
lama-lama menaruh curiga pada minuman itu. 
Berusaha meyakinkan dirinya kalau tidak akan 
ada hal buruk yang akan terjadi. Toh hanya 
segelas. Dia bukan orang yang tidak kuat pada 
minuman, dia bisa melalui semua ini. 
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Abigail menenggak minumannya. Meringis 
setelahnya karena rasanya yang terasa asing di 
lidahnya. Tampaknya wine itu sudah cukup 
berumur hingga rasanya sangat pekat. Jadi 
Abigail harus menahan cukup lama dirinya agar 
bisa normal kembali dengan pandangannya yang 
beralih ke Ethen. Pria 1tu sibuk memegang kaki 
gelasnya dan memutarnya secara perlahan. 
Seolah menikmati setiap detik gerakannya. 

“Obatnya akan bekerja hanya dalam 
hitungan menit. Satu menit mungkin,” ucap 
Ethen. 

“Apa?” Abigail tidak mengerti. 

Pria itu menyeringai padanya. Matanya 
penuh dengan kepuasan dengan pandangan lurus 
kepada istrinya. Kedipan di dapatkan Abigail di 
mata itu. 

“Kau... apa yang kau lakukan?” Abigail 
baru menyadari kalau ada yang salah dengan 
minuman yang diberikan padanya. 

Perempuan itu segera bangun dan ingin 
pergi, tapi tubuhnya limbung dan segera dia 
mendarat kembali ke sofa. Kini dengan tubuh 
yang condong akan jatuh ke arah suaminya tapi 
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segera Abigail beringsut menjauh, sejauh yang 
dia mampu. 

Ethen menatapnya dengan pandangan dalam 
dan bara gairah menari di mata elang itu. 

Tubuh Abigail terasa panas tapi pandangan 
Ethen memperburuk semuanya. Pria itu seolah 
menelanjanginya dengan matanya dan itu terasa 
sangat buruk bagi tubuhnya yang tiba-tiba saja 
mendambakan segala hal berbau sentuhan. 

“Tolong jangan lakukan ini, Ethen. Jangan 
sentuh aku, kumohon...” 

“Aku tidak akan melakukan apapun padamu 
sampai kau sendiri yang memintanya.” 


Licik. Pria di depannya sangat licik. 
KKK 
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Lhapter 17 


Ethen mendekat dan meraih perempuan itu 
dalam gendongannya. Abigail sempat menolak 
tapi jelas apapun yang dimasukkan ke dalam 
minumannya tidak membuat Abigail bisa 
melakukan banyak hal. Dia hanya terus 
menggeliat dan merasakan seolah ada api besar 
berkobar di tubuhnya dan membuat seluruh 
bagian tubuhnya terasa terbakar. Api itu 
membuat dia tidak berdaya dan sentuhan Ethen 
hanya membuat segalanya menjadi lebih buruk 
lagi. 

Ethen meletakkan tubuh 
menggeliat itu di atas ranjang. 
Tampak menatap dengan tangannya 
yang sudah membuka kancing 
bajunya satu per satu. 

Mata Abigail memperhatikan 
itu dengan kering di tenggorokannya. 
Dia berusaha bangun dan mencoba 
tidak terpengaruh. Matanya beberapa 


kali mengerjap untuk membuat dirinya 


tetap sadar. Tapi makin lama dia makin 
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merasa aneh dengan tubuhnya. Panas itu semakin 
menjadi-jadi. 

“Apa yang kau masukkan di minumanku?” 
susah payah Abigail merangkai kata itu. Dia 
berusaha terus menjaga akal sehatnya walau 
tampaknya sebentar lagi dia akan gila. 

Ethen melepaskan  kemejanya dan 
membiarkan kain itu jatuh ke lantai dengan tanpa 
peduli, matanya sibuk melihat ke arah istrinya 
yang menggeliat kepanasan. 

Abigail bergerak gelisah, tangannya sudah 
tidak tahan dan terus menarik-narik bagian dada 
dressnya. Mencoba terus mempertahankan 
kesadaran saat keinginannya saat ini adalah 
menanggalkan segala hal yang menyebabkan 
tubuhnya panas. Bajunya menjadi penghalang 
pertamanya. Dia ingin membukanya tapi dia tahu 
konsekuensi untuk itu. 

“Obat perangsang.” 

Abigail melihat Ethen dengan mata tidak 
percaya. “Apa?” 

Ethen duduk di samping Abigail yang 
berusaha beringsut menjauh darinya tapi tidak 
bisa ke mana-mana saat tangan Ethen tiba-tiba 
saja berada di lehernya. Seluruh sel darahnya 
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menggelegak. Dia berusaha berkata kalau itu 
hanya sekedar sentuhan tapi tidak bisa dengan 
mudah mengabaikan keinginnanya yang primitif. 

“Ethen, jangan lakukan ini. Ini salah.” 

“Aku hanya berusaha mengembalikan apa 
yang sudah kau lakukan padaku. Aku bahkan 
tidak tahu apa yang terjadi padaku hingga aku 
bersetubuh denganmu. Kau tidak memberitahu 
aku dan hanya terus mengatakan kalau kau akan 
mengatasinya.” Ethen tersenyum dengan pahit. 
“Aku membenci apa yang kau lakukan padaku. 
Tapi lihatlah sekarang, aku melakukan hal yang 
sama padamu.” 

“Ethen hentikan semua ini, jangan...” 

“Kau tahu cara menghentikannya. Kau 
hanya tinggal meminta.” 

Abigail menelan ludahnya. Ya, dia tahu. Dia 
sangat tahu tapi dia lebih suka berada di neraka 
im dari pada memintanya. Dia tidak akan pernah 
melakukan seks dengan obat perangsang sebagai 
alasannya. Tidak akan pernah. 

Sayangnya tubuhnya berkata berbeda, 
tubuhnya siap melompat di sentuhan pertama 
Ethen. 
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Abigai memegang tangan pria itu yang terus 
mengelus lehernya. Tadinya dia berniat 
meyingkirkan tangan itu tapi tiba-tiba saja 
keinginan untuk memegang tangan itu sangat 
kuat. Abigail menggenggam tangan Ethen 
dengan sangat keras, seolah tangan itu bisa 
meringankan siksaanya. 

“Ethen, Please...” 

Abigail tidak tahu, entah apa yang dirinya 
minta. Menghentikan segalanya atau 
menghentikan Ethen. Dia tidak lagi bisa 
membedakan keinginannya dan yang tidak 
menajadi inginnya. Segalanya bertumpang tindih 
di suaranya. 

“Katakan, Eve. Katakan inginmu.” 

Abigail menatap dengan mata berkabut. Dia 
sudah menurunkan leher dreesnya hingga 
memperlihatkan setengah dari payudaranya yang 
mengintip. Tiba-tiba saja tangannya membawa 
tangan Ethen ke sana dan membiarkan tangan 
Ethen berlabuh di sana. 

“Please,,, Ethen.. hentikan semua ini. Aku 
tidak tahan...” 
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Seringai puas ada di bibir Ethen. Dia naik ke 
atas ranjang dan berlutut di antara paha gadis itu. 
“Pilihan yang tepat.” 

Abigail tidak menimpali. Dia sudah 
kehilangan setengah dari kesadarannya. 

Ethen meraih resleting dress Abigail dan 
menurunkannya. Tidak ada bra di sana membuat 
mata Ethen segera bertemu dengan dua benda 
bulat yang sudah mengacung menantang padanya. 
Ethen melepaskan pakaian perempuan itu dengan 
tidak sabaran. 

Abigail telah telanjang dada. Gadis itu siap 
menutup ketelanjangannya dengan tangannya 
tapi tangan Ethen sudah lebih dulu 
menghentikannya. 

“Jangan menutupnya dariku, Eve. Aku ingin 
melihat utuh dirimu.” 

Abigail menyingkirkan tangannya. 
Sepertinya dia siap melakukan apapun yang 
diinginkan oleh pria di depannya. 

Ethen mendaratkan tangannya di atas 
payudara Abigail. Erangan keras terdengar di 
bibir Abigail saat Ethen meremas payudaranya 
dan memainkan puting payudaranya. Tidak 
hanya tangannya yang bermain, Ethen tidak 
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mengambil kesenangan itu setengah-setengah 
karena sekarang dia sudah menundukkan 
wajahnya dan melumat puncak merah muda 
istrinya. Mengulum dan menghisap dengan 
lembut. 

Tangan Ethen mulai meraba ke bawah, 
masuk ke dalam celana dalam gadis itu dan 
mencari selubung hangat gadis itu. 

Abigail bergerak dengan lebih gila. Segala 
apa yang dilakukan Ethen memungkinkan dia 
berada di ambang batas kewarasannya. 

Bibir Ethen tiba-tiba menyambar bibirnya. 
Membuat suara erangan itu teredam. Bibir pria 
itu menjelajah dan menggila, beberapa gigitan 
terjadi dan bahkan semakin menambah semangat 
Ethen untuk menelan bulat-bulat 1strinya. 

Ethen tidak percaya dia akan mengatakan ini 
tapi rasa kulit istrinya sangat manis dan 
memabukkan, dengan aroma persik yang 
membuat kombinasinya menjadi sempurna. Dulu 
dia tidak pernah menyadari betapa mudahnya 
tubuh ini membuatnya gila, atau memang hanya 
sekarang tubuh ini menggiurkan dengan cara 
yang tepat. Ethen merasa terperangkap dan 
terjerat. 
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Hingga dia membawa Abigail ke puncak 
tertinggi dan mendengar jeritan kuat Abigail. 
Menikmati setiap momen saat dia membuat 
Abigail penuh dan kosong. Mendengar keluhan 
perempuan itu juga menikmati setiap momen saat 
Abigail menandai tubuhnya dengan kukunya. 

Segalanya terbayarkan. Tapi tidak 
terpuaskan. 

Kini istrinya bagai oase di padang gurun. Di 
mana dia membutuhkan perempuan ini untuk 
menjalani hidupnya dengan tenang. Di mana 
tanpa istrinya rasanya dia tidak mendapatkan 
gambaran sempurna untuk kebahagiaanya. Tiba- 
tiba saja dia merasa begitu bodoh, karena karma 
datang padanya tanpa permisi. 

Abigail sudah terpejam dan Ethen hanya 
bisa memperhatikan warna merah di pipi 
perempuan itu. Menikmati setiap momen 
ketenangan ini karena besok, mereka pasti akan 
berada dalam pertengkaran hebat. Tapi tidak 
masalah, Ethen tidak lagi peduli. 

Dia sudah mencari tahu dan terbukti kalau 
perempuan inilah satu-satunya candu yang akan 
menyelamatkanya dari kegersangan hatinya. 
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Ethen meraih tubuh itu dan mendekap lebih 
kuat dan posesif. 

“Tidurlah dengan tenang, siapkan tenagamu 
untuk pertengkaran kita esok hari. Untuk 
kemarahanmu yang tidak terkendali.” 

Ethen mencium seluruh wajah Abigail. 
Tidak meninggalkan satu inci pun. 

“Kau boleh melakukan apapun bahkan 
memukulku. Hanya saja, kau dilarang 
meninggalkan aku. Entah dengan alasan apapun. 
Sekarang kau milikku, hanya milikku.” 

Ciuman itu berakhir dengan panjang di bibir 
istrinya. Mata Ethen terpejam dengan damai. 

KKK 

“Siapkan kapal untukku. Aku ingin pulang 
sekarang juga!” 

Mata Abigail melihat ke arah laut dengan 
ombak yang lagi-lagi tenang. Kelam menyelimuti 
hatinya. Segala apa yang terasa sudah buruk 
semakin memburuk. Seluruh hal dalam dirinya 
runtuh dalam sekejap. Meninggalkan luka 
menganga di sana dan Abigail tidak lagi mengerti 
seperti apa cara benar menjabarkan rasanya saat 
ini. 
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Dia kacau. Dia hancur dan bahkan menangis 
saja dia tidak bisa. Karena dia tidak tahu apa yang 
harus dia tangisi. Di bagian mana dia harus 
meratapi dirinya. 

Sentuhan pria itu. Ciumannya. Pemujaannya. 
Segalanya terekam dalam setengah 
ketidaksadarannya. Dia menyukainya, cara bibir 
itu melumat bibirnya. Cara tangan itu menyentuh 
seluruh dirinya. Tiada cacat cela dalam rasanya 
dan tiada hal yang akan membuat dia berpikir 
akan meninggalkan kenikmatan itu di belakang 
tubuhnya. 

Ethen Gray menjadi pusat sempurna sebuah 
cinta yang dia inginkan. Pria itu memberikan 
seluruh apa yang dia butuhkan dan tidak dia 
inginkan dalam tahap yang sama. Segala tentang 
Ethen mulai menjadi lebih berarti setiap detiknya. 
Abigail tidak pernah menyangka kalau ada 
saatnya di mana dia akan mencintai orang lain 
sebesar dia mencintai Nikolas atau lebih besar 
lagi. Lebih kuat dari itu dan lebih berbahaya dari 
serangan sang takdir sendiri. 

Namun cintanya penuh luka. Hatinya dialiri 
dengan bayangan kematian. 
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Dia tidak bisa mencintai Ethen dan 
menganggap kalau cintanya itu nyata. Dia tidak 
bisa jatuh cinta begitu saja pada pria itu tanpa 
memikirkan jawabannya kalau sebenarnya 
dirinya tidak pernah ada dalam bayangan seorang 
Ethen. Yang dilihat pria itu adalah Evelyn dan 
bukan dirinya. Yang dipuja pria itu adalah Evelyn 
dan bukan dirinya. Yang dicintai pria itu juga 
Evelyn dan dia hanyalah prantara di antara 
keduanya. 

Jadi mana bisa dia dengan egois mengklaim 
cintanya saat dia hanyalah jiwa tak beraga. Mana 
bisa dia menganggap cinta Ethen untuk dirinya 
saat pria itu mencintai istrinya. 

Abigail menghela nafas. Entah telah 
keberapa kalinya dalam satu jam ini. Dia lari, 
entah apapun yang dipikirkan Ethen, dia tidak 
peduli tapi dia dan pria itu memang tidak akan 
pernah bisa bersama. Mereka tidak bisa 
membiarkan cinta ada di antara mereka. Abigail 
tidak akan membiarkan itu terjadi. 

Akan dia lakukan apapun untuk membuat 
Ethen sadar kalau Abigail bukan orangnya. Akan 
dia lakukan apapun untuk membuat dirinya 
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berpikir kalau cinta yang dia rasakan hanya akan 
menyakiti mereka berdua. 

Kepalan tangannya kuat, tekadnya lebih 
kuat dari itu. Tiada yang bisa mengubahnya dan 


tiada yang bisa menghancurkannya. 
KKK 
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Chapter I 


Putra Pemimpin Kelompok 


Mobil di depannya terbuka, dia berjalan 
mendekat dan Davema telah ada di sana. Melihat 
padanya dengan bingung dan segera lebih dekat 
untuk melihat kekacaun dalam dirinya. Davema 
tidak mengatakan banyak hal, hanya memberikan 
dia bungkusan dan meraih tubuhnya yang 
sepertinya bisa jatuh kapan saja. Dia sudah 
serapuh porselen sekarang, dia bisa hancur hanya 
dengan sedikit sentuhan saja dan Davema jelas 
menyadari hal itu. Perempuan itu begitu mengerti 
dan itulah yang membuat Abigail cukup nyaman. 
Karena dia tidak harus dipaksa 
mengatakan banyak hal yang tidak 
di butuhkan. 

Davema membawanya masuk 
ke mobil. Membiarkan Abigail 
masuk ke bagian belakang dan 
Davema menunggu di luar. 

Abigail membuka satu-satunya 
pakaian yang membungkus tubuhnya. 


Kemeja pria itu. Tidak ada apapun 
dibaliknya. Dia terburu-buru pergi dan 
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tdak ada waktu untuk mempedulikan 
penampilan. Beruntung karena Davema bisa 
membawakan satu kapal untuknya di pagi buta 
yang membuat dia bisa segera meninggalkan 
pulau terkutuk itu. 

Kemeja itu dilepasnya dari tubuhnya. 
Aromanya dan aroma lelaki itu bercampur di 
tubuhnya. Rasanya dia ingin membersihkan 
dirinya dengan sebersih-bersihnya. Tapi dia tidak 
memiliki pilihan untuk itu, tidak ada waktu. 
Masih beruntung Davema sigap tanpa banyak 
bertanya dan mencari tahu apa yang terjadi. 

Dibukanya bungkusan yang ada di 
tangannya dan tersenyum karenanya. Jika ada 
orang yang sangat mengerti orang lain maka 
Davema orangnya. Bungkusan itu berisi celana 
panjag hitam dan blouse putih dengan tali-tali 
kecil menggantung di depannya. Terlihat sangat 
sederhana dan tentu saja menjadi apa yang 
disukainya. 

Evelyn dan dirinya memiliki cara 
berpakaian yang sangat berbeda. Perempuan itu 
selalu memakai rok atau dress dan Abigail tidak 
suka. Tapi dia selalu berusaha tidak merubah 
apapun dalam diri Evelyn karena dia tidak mau 
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terjadi hal-hal buruk di belakangnya. Dia mau 
meninggalkan tubuh ini dengan apa adanya diri 
Evelyn. Sayangnya semakin detik berlalu, 
rasanya semakin banyak yang harus dia perbaiki 
dan semakin banyak yang telah dirinya ubah. 

Setelah selesai berpakaian, Abigail keluar 
dari mobil dan melihat Davema dengan 
senyuman murahnya. Selalu membuat Abigail 
sadar kalau jika terjadi sesuatu yang buruk 
padanya, hanya Davema yang akan mengenang 
namanya. 

“Anda mau menyetir atau saya?” 

Abigail menggeleng. “Kau saja.” 

Davema mengangguk dan mereka masuk ke 
dalam mobil. Hanya mereka berdua. 

Abigail meraih rambutnya dan akan 
mengikatnya saat matanya menemukan sesuatu 
yang mengingatkannya kembali ke kejadian tadi 
malam. Bekas merah yang membiru di lehernya 
seolah berteriak meminta dia mengingatnya. 
Membuat Abigail dengan kasar segera 
menurunkan lagi rambutnya. Dia berusaha untuk 
tegar, sangat. Tapi percintaan itu seolah ada di 
depan mata dan Abigail tidak ingin mengingat. 
Dia tidak menginginkannya. 
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“Apa ada sesuatu yang ingin anda makan 
atau minum? Saya akan mengantar ke mana saja 


anda ingin.” 

Abigail menatap Davema. “Dia 
memberikan aku obat perangsang.” 

“Apa?” 


Jika Davema dari tadi berusaha bersikap 
tenang. Sekarang tidak lagi. Memperhatikan 
wanita di depannya dengan banyak bekas merah 
di tubuhnya membuatnya menahan ringisan. Dia 
tidak ingin membuat segalanya bertambah buruk 
dengan respon yang tidak berarti darinya. 

“Anda baik-baik saja, Nyonya?” 

“Panggil namaku saja, Davema. Aku butuh 
orang menyadarkan aku tentang siapa aku. 
Please.” 

“Abigail, kau tidak apa-apa?” 

Abigail mengulum senyum muramnya. Dia 
senang mendengarnya dan dia benar-benar butuh 
mendengar nama itu. Neraka kini ada di 
depannya. Dia tidak lagi bisa menjangkau apapun 
dengan akal sehatnya. Dia benci menjadi Evelyn 
tapi semua orang melihatnya dalam balutan 
lembut mi. 
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Abigail menggeleng. “Tidak, aku tidak 
baik-baik saja. Aku kacau.” 

Davema menarik Abigail masuk ke dalam 
pelukannya, membiarkan kepala perempuan itu 
berada di dadanya dan mengelus lembut 
kepalanya. Menenangkannya walau sepertinya 
tidak berpengaruh banyak. 

“Aku tidak tahu bagaimana perasaanku. 
Aku tidak lagi mengerti.” Abigail kini luruh. 
Tidak ada orang yang sekuat baja, siapapun 
selalu memiliki sisi rapuh dalam dirinya dan 
Abigail saat ini menemukan sisi rapuhnya yang 
paling rendah. Dia terasa sangat berantakan dan 
kotor, entahlah. 

“Tidak apa-apa, Abigail. Tidak apa. Apapun 
yang kau rasakan dan bagaimana pun perasaan itu, 
jangan menyalahkan. Kau pantas untuk semua itu 
dan kau berhak memiliki rasa itu.” 

Abigail mengangkat kepalanya. Menatap 
pada Davema dengan sedikit kelegaan di sana. 
Dia membutuhkan seseorang mengatakan itu 
padanya, dia butuh seseorang mendukungnya dan 
Davema tampak menjadi orang yang tepat. 
Terlalu banyak hal yang bisa diterima Davema 
dalam diri Abigail. Kini Abigail tahu kenapa 
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Davema lebih dari sekedar pelayan bagi Evelyn. 
Karena Davema bisa menjadi apapun dan 
siapapun yang kau inginkan. 

“Terimakasih, Davema.” 

“Ema. Panggil aku Ema. Nyonya 
memberikan nama panggilan itu padaku.” 

Ema. Abigail tersenyum. “Pasti aneh 
dengan tubuh ini aku malah memanggilmu 
Davema.” 

“Dulu ya. Sekarang tidak. Kau adalah 
Abigail, ingat itu. Walau tubuh ini milik Nyonya 
saya tapi tetap saja kau adalah Abigail. Jangan 
lagi menjadi Nyonya saya, Abigail. Jadilah 
dirimu. Saat mereka tidak bisa menerimamu 
dalam apa adanya dirimu maka mereka tidak 
pantas ada di sisimu. Bahkan walau itu Tuan 
sekalipun.” 

Abigail menyandarkan tubuhnya. “Aku dan 
Ethen tidak akan sejauh itu. Segalanya akan 
menjadi bukan apa-apa saat dia tahu siapa aku. 
Entah sudah berapa lama dia memendam 
perasaannya pada Evelyn dan kini perasaan itu 
keluar di saat aku yang menghuni tubuh ini. 
Ironis sekali.” 
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“Segalanya akan memiliki jalan keluar, 
percaya padaku, Abigail.” 

Ya, tentu saja. Dia berusaha berpikir positif. 
Sangat berusaha untuk itu walau tidak mudah. 
Tapi dia butuh pikiran positif itu untuk membuat 
setiap langkahnya sedikit lebih baik. 

KKK 

Mereka duduk berhadapan di meja bundar 
dengan hanya ada beberapa orang saja yang ada 
di tempat ini. Entah apa alasan Ema memilih 
tempat ini sebagai tempat mereka sarapan, 
melihat dari sepinya tempat ini, rasanya tempat 
ini tidak istimewa. 

“Kita butuh tempat sepi,” ujar Ema. Seakan 
menjawab tanya Abigail yang tersuarakan dari 
dalam hatinya. Tampaknya tanya itu terlihat jelas 
di wajahnya hingga Ema menjawabnya. 

“Kau benar, tempat ini sangat potensial.” 

“Juga Tuan akan segera mencarımu. Hal 
pertama yang akan ditujunya adalah tempat- 
tempat yang sering kau kunjungi, atau Nyonya 
kunjungi. Jadi aku tidak bisa membawamu ke 
sana.” 

“Aku mengerti, Ema. Tempat ini baik.” 
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Mereka saling melempar senyuman. 
Makanan yang mereka pesan telah datang dengan 
keramahan dari pelayannya. Abigail melihat 
makanan pesanannya, andai mereka datang ke 
tempat ini untuk makan maka Abigail akan 
dengan senang hati memesan yang lebih baik dari 
yang ada di depannya. Tapi bahkan dia tidak bisa 
memasukkan apapun ke dalam mulutnya saat ini. 
Perutnya akan menolaknya karena pikirannya 
sedang mengarah ke semua hal. 

Jadi tangan Abigail hanya meraih minuman 
dan menyesapnya sedikit demi sedikit. Ema 
sendiri makan seadanya, sama terlihat tidak 
laparnya dengan dirinya. Tapi Ema berpikir lebih 
baik mengisi perutnya sedikit dari pada tidak 
sama sekali. 

“Aku sudah menyelidik pria itu, Abigail.” 

Abigail yang sedang menatap ke jendela 
segera mengalihkan pandangan pada Ema. 
Melihat perempuan itu telah selesai dengan 
makannya, segera saja dia melihat tablet yang 
disodorkan Ema padanya. 

“Kurasa ada kesalahan besar yang telah kau 
lakukan.” 
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Abigail menatap dengan tidak mengerti. 
“Kesalahan besar?” 

Ema mengalihkan matanya pada tablet itu. 
Meminta tanpa suara agar Abigail melihat tablet 
untuk tahu apa yang dimaksudkannya. 

Abigail segera membuka tablet dan melihat 
ada foto Nikolas. Banyak foto yang diambil entah 
kapan. Foto saat dia masih muda juga ada. Mata 
emeraldnya tampak begitu mencolok dan Abigail 
masih ingat bagaimana mata itu begitu 
mempengaruhinya dulu. Sekarang, entahlah. 

“Namanya bukan Nikolas Stegen.” 

Abigail mengangkat kepalanya. “Apa?” 

“Namanya adalah Nikolas Simson. Merasa 
mengenalnya?” 

Pikirkan Abigail segera berkelana ke semua 
hal. Semua nama dalam ingatannya. Tidak 
banyak yang perlu dia ingat, karena dia tidak 
mengenal banyak orang. Hanya orang-orang 
diserikatnya yang tentu saja tidak banyak dan 
nama itu mulai memunculkan diri. Bersamaan 
dengan ketidakpercayaan di mata Abigail. 

“Tidak mungkin,” ujar Abigail dengan 
terpana. 
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“Ya. Dia adalah anak tunggal dari pemilik 
serikat itu. Dia menjadi kandidat utama 
pemimpin selanjutnya. Tidak banyak yang 
mengenalnya karena identitasnya dirahasiakan. 
Tapi enam bulan belakangan ini dia mulai 
memunculkan diri dan membuat kehebohan yang 
cukup besar untuk kelompoknya. Sekarang dia 
sedang tidak ada di kelompoknya, seseorang 
yang dia kasihi meninggal, dia tengah berduka. 
Media memberitakan itu, walau tidak ada yang 
tahu siapa. Yang aku dugakan adalah dirimu.” 

Abigail terhenyak. Apa yang sudah dia 
lakukan? Kesalahan apa yang telah dia perbuat? 

“Jika dia anak pemimpin maka mustahil dia 
mendekatimu hanya untuk mengambil posisimu 
saat dia memiliki posisi yang lebih hebat dari itu. 
Ada kesalahan informasi padamu, Abigail. Aku 
yakin Nikolas akan bisa menjelaskannya dengan 
lebih baik.” 

Abigail memijit kepalanya dengan pening. 
Tidak cukup satu fakta yang muncul, satu lagi 
tidak bisa menahan diri. Kini kematiannya 
menjadi salah siapa? 

KKK 
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Chapter 18 


Pertarungan dengil 


Mobil berhenti, Abigail membuka sabuk 
pengamannya. Pandangan matanya jatuh lurus ke 
depan di mana rumah besar itu ada sana. Rumah 
milik Ethen, itu yang diberitahukan oleh Davema. 

“Kau yakin ingin kembali ke sana, Abigail? 
Tuan bisa sangat kejam pada siapapun yang 
mengganggunya. Dan kau telah menghilangkan 
setengah akal sehatnya, itu alasan mengganggu 
yang sangat buruk.” 

Abigail menelan ludahnya. Rasanya juga dia 
tidak ingin kembali, dia ingin pergi sejauh kaki 
membawanya. Sayangnya anaknya 
di sana dan tidak ada tempat untuk 
pergi saat Ethen bisa menemukanmu 
sejauh apapun kau pergi. Hanya 
membutuhkan beberapa waktu bagi 
Ethen untuk bisa menemukan 
Abigail. Jadi tidak kembali juga 
percuma. 

“Aku akan baik-baik saja. Selama 
dia tidak berniat membunuhku, maka itu 
baik.” 
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Kali ini Davema meringis. “Mungkin lebih 
buruk dari kematian.” 

Abigail mendelik. “Itu tidak menghibur, 
Ema.” 

Ema mengangkat bahunya dengan ringan. 
“Hanya berusaha berkata jujur.” 

“Terimakasih. Sangat kuhargai. Kalau 
begitu aku pergi.” 

“Abigail, bawa ini.” 

Ema memberikan sebuah benda yang segera 
diambil Abigail dan mengeluarkannya dari 
sarungnya. Pisau. Mata Abigail menatap dengan 
geli. 

“Hanya berjaga-jaga. Tidak ada yang tahu 
apa yang bisa terjadi ke depannya. Juga Nyonya 
lebih banyak memiliki musuh di sana dari pada 
teman. Aku tidak ada, jadi jaga dirimu.” 
Kekhawatiran tidak meninggalkan mata Ema. 

“Sudah kukatakan, Ema. Aku agen khusus 
dan kedudukanku tidak aku dapatkan dengan 
hanya mengangkat kakiku. Jadi hentikan 
kekhawatiran tidak perlu itu.” 

Ema menggeleng dengan mata memejam. 
“Ya, aku tahu. Hanya saja sulit mengubah sikap 
saat aku terbiasa mengkhawatirkan tubuh 1in1.” 
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Abigail tidak ingin menunda waktunya lebih 
lama lagi. Bisa-bisa mobil mereka ditemukan 
oleh orang-orang Ethen dan Davema tidak akan 
bisa pergi lalu berakhir dikurung bersama dengan 
Abigail. Davema harus menyelesaikan sesuatu 
untuknya jadi dia tidak bisa ikut bersama dengan 
Abigail. 

Davema menurunkan kaca mobil begitu 
Abigail telah ada di luar. Abigail berdiri di sisi 
jendela mobil yang terbuka. 

“Aku akan menyelidiki semua tentang 
Nikolas dan gadis yang kau maksudkan. Jika 
tidak ada halangan mungkin dua atau tiga hari 
aku sudah akan kembali.” 

Abigail mengangguk. “Kalau begitu aku 
akan masuk.” 

“Kau ingat di mana kamar Percy?” 

Abigail tersenyum. Dia tidak memiliki cara 
untuk mengenyahkan rasa khawatir di mata Ema. 
Jadi dia hanya harus membiarkannya saja. “Aku 
ingat. Kau menjelaskannya dengan sangat detail.” 

“Baiklah. Dan ingat, jangan ragu 
menggunakan pisau itu saat kau 
membutuhkannya.” 
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“Ya, Ema. Aku akan baik-baik saja sampai 
kau kembali.” 

Ema mengangguk walau mereka berdua 
jelas tahu kekhawatiran itu masih ada di sana. 
Tapi Ema juga tidak bisa berbuat banyak. Setelah 
menatap Abigail satu lintas lagi, Ema 
menjalankan mobilnya dengan sedang dan 
meninggalkan Abigail yang sudah berjalan ke 
arah pintu gerbang. 

Abigail bisa masuk gerbang tanpa hambatan 
tapi jelas melihat dari dua pasang mata pengawal 
yang memperhatikannya, Ethen sudah pulang. 
Dan pasti tengah mencarinya entah di bagian 
mana. Abigail berjalan tenang menuju ke salah 
satu tangga untuk bertemu dengan anaknya. 

Semua mata menatapnya dan menyapanya 
dengan ragu. Beberapa dari mereka ada yang 
gemetar juga saat dia masuk ke ruang utama 
mansion itu, dia melihat banyak pajangan yang 
telah rusak. Pecahan kaca ada di mana-mana dan 
sedang coba dibersihkan oleh pelayan-pelayan 
yang kini memberikan pandangan tuduhan pada 
Abigail. Jelas mata-mata itu menyalahkan 
Abigail atas apa yang terjadi. 
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Benar kata Davema, tidak ada yang 
memihak Evelyn di sini. Mereka semua tampak 
membenci Evelyn tanpa kata . Entah bagaimana 
perempuan itu bisa bertahan sejauh ini setelah 
suami dan bahkan pelayan suaminya tidak 
menyukainya. Abigail tidak pernah bisa berhenti 
kagum dengan kekuatan yang dimiliki oleh 
Evelyn. Kekuatan untuk bertahan. 

Abigail menyelipkan pisau yang diberikan 
Davema ke belakang saku celananya. Rasanya 
dia akan menggunakan benda itu cepat atau 
lambat, bukan tidak mungkin mereka semua akan 
menyerang Abigail. 

Tujuh orang melawan satu, Abigail akan 
memiliki kemungkinan berhasil yang tipis. 
Apalagi ada tambahan yang baru saja datang. 
Oilivia Riley. 

Dia hanya ingin melihat anaknya dan itu 
terlihat menjadi sesuatu yang sulit saat mata 
Olivia menyatakan kejahatan di wajahnya. 

“Setelah membuat kekacauan yang cukup 
besar, akhirnya kau kembali?” tanya Olivia 
segera dengan berdiri di depan Abigail. 
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Abigail mendengus. “Aku bisa kembali 
kapan saja aku menginginkannya. Tidak ada 
hubungannya dengan istri sopir sepertimu.” 

Olivia ternganga. Jelas tidak menyangka 
akan mendapatkan respon semacam itu. Entah 
bagaimana Evelyn biasa meladeninya tapi 
Abigail merasa cukup menjadi Evelyn. Seperti 
yang dikatakan Davema, dia harus menjadi 
dirinya sendiri. Dia akan memulainya sekarang. 

“Kau sekarang sudah berani bicara secara 
frontal, Eve. Apa karena kau berpikir Ethen 
berada dipihakmu? Jangan salah, sebentar lagi 
dia akan menghancurkanmu. Kita lihat saja 
bersama.” 

“Saat aku hancur, aku akan membawamu 
hancur bersamaku. Tenang saja.” 

Abigail tidak ingin meladeninya terlalu 
lama jadi perempuan itu memutar tubuhnya dan 
hendak meninggalkan Olivia. Tapi Olivia segera 
meraih lengannya. 

“Kau pikir mau ke mana?” 

“Lepaskan aku,” pinta Abigail. 

“Tidak akan.” 

“Lepaskan aku saat aku memintanya baik- 
baik.” 
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Olivia masih bertahan dengan wajah angkuh 
memegang Abigail. Dan tentu saja kesabaran 
perempuan itu lenyap. Segera saja dia menarik 
tangannya kasar dan kerasnya tarikan itu 
menjatuhkan Olivia ke lantai dengan suara yang 
cukup mengerikan. Bahkan banyak suara kesiap 
yang terdengar dan Abigail hanya menatap 
dengan datar. 

“Eve!” 

Abigail yang sudah mendapatkan dua anak 
tangga kembali berhenti. Berdecak dia memutar 
tubuhnya dan melihat pria itu baru saja 
bergabung ke dalam kekacauan. Ethen berdiri 
dengan tenang di sana memperhatikan Abigail 
dengan cermat. 

Yang mengejutkan adalah Olivia yang 
meraung dalam tangisnya. Meringis kesakitan 
dengan Konrad yang datang bersama dengan 
Ethen, bergerak membantu istrinya bangun. 

“Ethen, aku hanya mencoba membuat dia 
tidak bertemu dengan Percy. Seperti yang kau 
minta.” 

Mata Abigail memicing dengan kesal. “Kau 
meminta dia untuk melarang aku bertemu dengan 
anakku? Anakku?!” 
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“Eve, kau dan aku perlu bicara.” 

“Tidak ada yang ingin aku bicarakan 
denganmu keparat. Aku akan meminta surat cerai. 
Aku ingin berpisah dengan bajingan pemerkosa 
sepertimu.” 

Ethen bersedekap. Menarik nafasnya 
dengan kemarahan yang coba dia tahan. Dia tidak 
bisa meledak sekarang karena perempuan di 
depannya tampak sama-sama marah seperti 
dirinya. Tentu saja dengan alasan yang berbeda. 

“Tinggalkan kami,” minta Ethen pada 
semua orang. 

Olivia dibawa pergi oleh suaminya dan 
semua pelayan juga bubar. Tampak mata-mata 
penasaran itu masih belum menemukan kepuasan 
mereka. Tapi perintah Ethen adalah hal yang 
muktamat. Harus mereka patuhi atau mereka 
akan mendapatkan hukuman yang sesuai. 

“Rasanya aku sudah cukup bersabar 
denganmu selama ini, Evelyn. Tapi kau terus saja 
menguji batasanku. Apa ini benar-benar yang kau 
inginkan? Akhir dari pernikahan kita?” 

Abigail mendengus. “Kau pikir selama ini 
aku hanya pura-pura menginginkannya? Aku 
sama sekali tidak pernah begitu menginginkan 
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sesuatu seperti saat aku menginginkan berpisah 
darimu. Selamanya.” 

Mata elang itu tampak meredup, hanya 
sesaat hingga Abigail rasanya hanya 
membayangkannya. 

“Kau tidak akan pernah bisa menarik apa 
yang terjadi.” 

“Aku tidak akan menarik apapun.” 

“Evelyn!” seru Ethen dengan kesabaran 
yang sudah ada di garis nol besar. 

“Kau pikir mencintai orang lain bisa 
bertahan selama ini, Ethen? Tidak sama sekali, 
bagiku sudah cukup mencintaimu dan aku ingin 
melupakanmu. Maafkan aku harus dengan cara 
begini tapi percayalah aku tidak menyesalinya.” 

Ethen mengepalkan tangannya dan Abigail 
bisa melihat semua itu. “Baik, jika itu yang kau 
inginkan. Akan aku berikan kau perpisahan. Tapi 
kau harus tahu saat kau keluar dari rumah ini, 
Percy tidak akan pernah mengikutimu. Kau 
hanya bisa melihatnya di rumah ini. Berkas- 
berkasnya akan ada lima hari lagi. Kuharap kau 
sudah bisa berpisah dengan anakmu setelah lima 
hari.” 

Mata Abigail membulat. “Apa?” 
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“Siapa saja yang keluar dari rumahku, tidak 
akan pernah bisa lagi masuk dengan mudah. Kau 
tahu seperti apa aku. Jadi nikmati saja waktumu 
dengan Percy sebanyak yang kau inginkan karena 
lima hari lagi kau harus angkat kaki dari sini.” 

“Dia anakku, Ethen. Mana bisa dia berakhir 


Ip? 


di tanganmu. Aku ibunya!” Satu anak tangga 
dituruni oleh Abigail. Emosi tampak di matanya. 

“Harusnya kau pikirkan dulu segalanya 
sebelum bertindak.” Ethen memutar tubuhnya 
meninggalkan Abigail. 

“Ethen! Ethen!” 

Abigail jatuh ke lantai. Dia tidak pernah 
merasa begitu hancur sekarang. Harusnya hanya 
kehilangan Ethen sudah cukup mengacaukannya. 
Kini Percy juga tidak ada di tangannya. Betapa 


hebat dunia menyiksanya. 
KKK 


Enniyy - 205 


Chapter 20 


Perpisahan 

Ethen duduk termenung di kursi kerjanya 
saat suara ketukan pintu terdengar pelan. Dia 
mengangkat pandangan dan suara gumaman 
meminta masuk terdengar darinya. Tanpa selera 
sama sekali. 

“Tuan...” Clay di sana. Tangan kanannya. 

“Ada apa?” 

“Tentang pria yang anda minta saya cari, 
sudah saya temukan.” 

Ethen melepaskan kedua tangannya yang 
bertaut. Tangannya terulur dan Clay memberikan 
tablet kecil kepada Ethen. Satu 
wajah sudah ada di sana dan dia 
tidak akan pernah lupa dengan wajah 
itu. Senyum lebarnya terukir dan dia 
adalah pria itu. Pria dengan mata 
emerald yang diserang oleh istrinya. 
Mungkin juga orang yang sama yang 
dimaksud istrinya saat bertanya pada 
Ethen apa Ethen meminta orang 
mengawasi mereka. Ethen baru 
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menyadarinya saat ini. Bisa jadi mereka memang 
orang yang sama. 

“Namanya Nikolas Simson. Satu-satunya 
penerus BND.” 

“BND?” 

“Agen rahasia. Banyak yang membicarakan 
tentang hal itu akhir-akhir ini. Tentang 
munculnya penerus BND secara tiba-tiba dengan 
nama yang dulu disembunyikan. Juga beberapa 
masalah dalam yang menyebutkan sebuah teori 
konspirasi yang cukup mencengangkan. Mulai 
dari tumbal yang harus dikorbankan untuk 
meraih kepemimpinan Nikolas.” 

“Jadi dia resmi menjadi pemimpinnya?” 

Clay menggeleng. “Belum.” 

“Kenapa?” 

“Ini terdengar agak konyol.” 

Ethen mengangkat pandangannya. 
“Katakan.” 

“Tumbal yang harus dikorbankan adalah 
orang yang paling dicintai dan Nikolas 
mengorbankan kekasihnya sendiri ke jurang 
mautnya. Tapi perempuan itu belum meninggal.” 

“Apa itu artinya dia tidak akan mendapatkan 
tampuk kekuasaan?” 
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“Perempuan itu koma dan Nikolas tidak 
pernah lagi masuk ke dalam kelompoknya karena 
sepertinya pengorbanan itu tidak menjadi 
keinginannya. Nikolas mencintai kekasihnya.” 

Ethen mengangguk dengan sedikit mulai 
paham. Tangannya yang sejak tadi menggeser 
foto dan terus menemukan wajah Nikolas kini 
mulau berhenti setelah dia menemukan wajah 
lain. Seorang perempuan yang sedang tertawa 
dengan lepas. Berada dalam pelukan hangat 
Nikolas dan mendapatkan kecupan di pipinya. 
Jemari Ethen tanpa sadar mengelus layar tablet 
tersebut. Perempuan ini menghangatkan hatinya 
tanpa sebuah penjelasan. 

“Siapa nama perempuan ini?” tanya Ethen. 

Clay melihat foto itu. “Abigail. Abigail 
Hart.” 

“Abigail Hart.” 

Ethen mengeja nama itu. Jika Nikolas 
memang sangat mencintai perempuan ini maka 
dia tidak perlu takut dengan keberadaannya 
tempo hari di pinggir pantai. Mungkin memang 
benar seperti yang dikatakan pria itu, istrinya 
hanya salah menduga saja. 
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Lalu kemarahan yang terpancar di mata 
Evelyn saat menatap Nikolas saat itu, apa artinya? 
Apa dia memang salah melihat? 

“Kau sungguh tidak dapat menghubungkan 
dia dan istriku?” 

Clay menggeleng. “Tidak ada, Tuan. 
Mereka sama sekali orang asing. Saya sudah 
mencoba mencari tahu dari berbagai sumber dan 
tidak ada. Saya sangat yakin kalau Nyonya tidak 
mengenal Nikolas seperti yang anda dugakan.” 

Baiklah. Ethen sudah bisa bernafas dengan 
tenang. 

Pintu tiba-tiba terbuka dengan salah satu 
pengawal yang muncul. Nafas pengawal itu 
tersendat-sendat, sepertinya butuh lebih banyak 
waktu untuknya berlari sampai ke sini. 

“Tuan, Nyonya... Nyonya.. akan pergi.” 

Ethen segera bangun dan menatap dengan 
nyalang. “Pergi? Apa maksudmu?” 

“Sopir pribadinya menunggu di depan pintu 
utama dan Nyonya siap berangkat.” 

Ethen segera berjalan dengan cepat 
melewati Clay dan pengawalnya. Dia akan 


membunuh wanita itu. Dia harus membunuhnya. 
KKK 
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Abigail menatap jam tangannya dengan 
tingkah resah. Sudah empat hari dia mengurung 
diri di kamar bayinya. Hanya membiarkan satu 
pelayan masuk untuk mengantarkan makanan 
dan membawa piring kosongnya keluar. Dia 
sudah cukup bersabar untuk segala waktunya tapi 
empat hari adalah waktu yang bisa membuat dia 
gila karena tidak bertindak. 

Pelayan yang sama telah masuk dengan 
nampan makanan. “Nyonya...” 

Abigail yang sejak tadi memegang tangan 
Percy yang sedang terlelap mulai mengangkat 
kepala. Pelayan itu cukup ramah dan bersahabat, 
tidak seperti yang lainnya dan Abigail 
menetapkan dia menjadi pelayan yang selalu 
mengantarkan makanan. 

Abigail memberikan anggukan. Sebuah izin 
untuk pelayan itu meletakkan nampan 
makanannya di meja yang sudah disediakan. 
Pelayan itu melakukan pekerjaannya dengan 
sigap dan cekatan. Menata makanan Abigail 
dengan rapi. 

“Apa Davema belum juga muncul?” tanya 
Abigail entah untuk yang keberapa kalinya dalam 
dua hari terakhir. Davema tidak menjanjikan 
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waktu selama ini untuknya dan sekarang dia 
sudah mulai hilang kesabarannya. 

“Belum, Nyonya.” 

Abigail melepaskan tangannya dari tangan 
Percy. Bergerak dengan sepelan mungkin agar 
tidak membangunkan bayinya. Abigail berdiri di 
depan pelayannya. 

“Kau yakin tidak ada yang menghalanginya 
masuk?” 

“Tentu tidak, Nyonya. Saya tidak 
mendengar ada larangan masuk untuk siapapun.” 

Abigail mengangguk. “Kau boleh pergi.” 

“Ya, Nyonya.” 

Setelah pintu sepenuhnya tertutup, Abigail 
bergerak dengan cepat. Membuka lemarinya dan 
mengambil jaket kulitnya dari sana. Memasang 
jaket itu di tubuhnya, Abigail juga mengikat 
tinggi rambutnya dengan sepatu yang kulit 
berwarna sama seperti pakaiannya yang lain. 
Hitam. 

Jika Nikolas dalang dibalik ini semua, dia 
berjanji akan memusnahkan pria itu dan 
membawanya ke neraka. Dia telah mengirim 
pesan ke sopir pribadi miliknya, yang bekerja 
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untuk ayahnya jadi dengan mudah memerintah 
sopir itu karena bukan Ethen majikannya. 

Abigail berjalan ke arah Percy dan 
mengecup keningnya. “Ibu akan kembali 
untukmu sayang. Tunggu ibu dan kita akan selalu 
bersama. Kau dan ibu tidak akan bisa dipisahkan.” 
Dua kecupan mengiringi kalimatnya dan Abigail 
dengan berat hati meninggalkan putranya. 
Berjalan keluar rumah dan melihat mobilnya 
telah siap. 

“Nyonya...” 

“Andrew, senjata yang aku inginkan?” tanya 
perempuan itu. 

“Sudah ada di dalam. Anda yakin dengan 
membawa senjata itu?” 

Abigail menghela nafasnya. Itu hanya akan 
menjadi senjata berjaga-jaganya. Dia tidak tahu 
apa yang akan dia hadapi di depan sana dan 
Nikolas tidak pernah menjadi lawan yang mudah 
untuknya. Mereka terlalu lama bersama dan 
memiliki rahasia masing-masing yang diketahui 
satu sama lain. Jadi mudah bagi Abigail 
membaca Nikolas dan begitu sebaliknya. 

“Aku akan baik-baik saja, Andrew. Tenang.” 

“Kalau begitu kita berangkat sekarang.” 
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Abigail mengangguk dan masuk ke dalam 
mobil. Andrew berada dibalik kemudi lalu mobil 
melaju dengan kencang. Hanya untuk berakhir 
dengan diam di depan pintu pagar, mereka tidak 
diizinkan melewatinya. Satu orang bergegas 
berlari pasti untuk memberitahu Ethen. 

Sudah empat hari mereka tidak bertemu dan 
sepertinya ini akan menjadi pertemuan pertama 
mereka. Situasi ini semakin bertambah buruk saja. 

“Gerbangnya terlalu kuat. Kita tidak akan 
bisa menembusnya,” gumam Andrew. 

“Tidak perlu. Pria itu akan membiarkan kita 
pergi. Tidak ada alasannya melarang kita untuk 
pergi.” 

Abigail menyandarkan kepalanya di 
sandaran. Memejamkan mata dan bayangan 
buruk tentang Davema berseliweran di kepalanya. 
Menghantuinya dengan cara yang buruk. Dia 
tidak akan memaafkan dirinya kalau sampai 
terjadi sesuatu yang buruk dengan Davema. 
Harusnya dia tidak mengirim Davema untuk 
mengawasi bajingan keparat itu. 

Kaca mobilnya diketuk, tidak, digedor lebih 
tepatnya. Mata Abigail terbuka dan dia 
menurunkan kaca mobilnya untuk bertemu 
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pandang dengan mata elang yang sanggup 
menusuk sampai ke jantungnya. Abigail harus 
menahan perasaannya. Dia menurunkan kaca 
mobilnya setengah. 

“Keluar!” itu perintah dan bukan 
permintaan. Ethen tidak akan pernah meminta 
apalagi jika 1tu menyangkut kemarahanya atas 
tingkah istrinya. 

Abigail menatap pria itu dengan enggan. 
“Aku harus pergi.” 

“Kau tidak akan pernah melihat Percy lagi 
jika kau melangkah sejengkal saja dari rumah ini.” 

“Aku akan melihatnya. Kau akan 
membiarkan aku masuk lagi ke rumah ini, aku 
yakin.” 

“Evelyn!” seru Ethen dengan kasar. Dia 
benar-benar butuh mengguncang tubuh itu sekuat 
tenaga. Mungkin itu akan membuat perempuan 
itu sadar kalau Ethen tidak main-main. “Keluar 
sekarang juga.” 

“Jaga Percy, aku akan kembali secepatnya.” 

“Keluar kubilang, Eve. Keluar!” 

“Biarkan mereka membuka pintu untukku. 
Atau Andrew akan menabrakkan kami berdua ke 
sana.” 
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Andrew menelan ludahnya mendengar 
kalimat itu. Dia menatap kemudinya dan 
tampaknya malaikat maut sudah berjaga di 
sampingnya. 

Ethen menatap keras kepala dengan mata 
elangnya. Dia tidak akan pernah membiarkan 
perempuan ini menang. “Lakukan. Aku lebih 
suka melihatmu di rumah sakit saja.” 

Abigail mengangguk. “Kau harus 
memberikan aku perawatan yang mahal. Andrew, 
jalan.” 

Ethen menjauh dari mobil dan 
pandangannya bertemu dengan Ethen. Dua- 
duanya memiliki tatapan yang lembut untuk satu 
sama lain dan Ethen tetap tidak bergerak meminta 
gerbang dibuka. Sementara Andrew berharap dia 
masuk ke surga. Dia sudah sibuk menghitung 
amal baiknya dan amal buruknya. 

Mobil melaju dengan keras dan gerbang itu 
ada di depan mata saat tiba-tiba saja mobil lolos 
begitu saja tanpa hambatan. Andrew yang 
menutup matanya segera membukanya dengan 
cepat dan berteriak sekencang-kencangnya 
karena dia selamat. 
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Abigail menatap kaca spionnya. Tangan 
Ethen masih ada di sana, tangan itulah yang 
bergerak meminta gerbang dibuka. Abigail bisa 
melihatnya. 

“Kau tidak akan senang tubuh ini terluka, 
Ethen. Aku tahu itu,” gumam Abigail pelan. 


Menahan luka di hatinya atas fakta tersebut. 
Kak 
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Chapter 2l 


m l | & Ah ° 7| 
“Siapkan mobilku sekarang!” perintah 
Ethen dengan suara menggelegar. Beberapa kali 
dia menyugar rambutnya untuk menemukan 
ketenanganya tapi semakin detik beranjak, 
semakin banyak pikiran bercabang di otaknya. 
Ketakutan-ketakutannya menjelma nyata. Dia 
tidak ingin perempuan itu terluka. Dia tidak suka 
ada yang melukai perempuan itu. Dia tidak mau 
perempuan itu meninggalkannya. 

“Tuan...” 

Ethen memutar kepalanya, hampir bertanya 
kasar pada pelayan yang datang 
menyapanya. Tapi tubuh gemetar 
pelayan itu membuat  Ethen 
menahan diri dan tidak berkata apa- 
apa dan hanya menatap saja tanda 
dia meminta penjelasan atas 
kedatangan si pelayan. 

“Saya... rasa tahu siapa yang 
harus ditemui... Nyonya.” 

“Siapa?” 

“Pelayan pribadinya. Davema.” 
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“Apa?” 

“Selama saya mengantar makanan ke kamar, 
Nyonya. Dia selalu bertanya tentang Davema dan 
saat saya mengatakan dia tidak ada, Nyonya pasti 
akan terlihat gelisah. Juga marah.” 

“Apa ada lagi yang lain?” 

Pelayan itu menggeleng, masih dengan 
gemetar di tubuhnya. 

“Kau boleh pergi,” perintah Ethen. “Clay,” 
panggilnya. 

“Ya, Tuan.” 

“Aku sudah memintamu meletakkan alat 
pelacak di seluruh orang-orang Evelyn dan 
kendaraan yang mereka gunakan. Carikan aku ke 
mana Davema. Aku juga ingat pasti dia dalang 
yang membawa Evelyn pergi dari pulau. Hanya 
dia satu-satunya orang kepercayaanya.” 

“Baik, Tuan.” 

Clay segera sibuk dengan tabletnya. 

Mobil yang diminta Ethen datang. 
Lamborghini dengan warna metalik, agak 
mencolok tapi siapa yang peduli. Dia harus 
mengejar wanita itu dan melihat apa sebenarnya 
yang begitu membuat dia tergesa-gesa. Apalagi 
sampai tidak peduli dengan anak mereka yang 
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diketahui Ethen akan menjadi alasan yang kuat 
bagi Evelyn untuk bertahan di sisinya. 

“Naik, Clay. Kau satu mobil denganku. 
Biarkan tiga mobilnya mengikuti.” 

Clay naik tanpa melihat ke mana arah 
masuknya. Dia masih saja sibuk dengan tabletnya 
untuk melacak keberadaan Davema. Mobil 
melaju dengan kencang, untung saja sesibuk 
apapun Clay menatap tabletnya, dia masih ingat 
dengan sabuk pengamannya. Kalau tidak pasti 
sekarang dia akan tersungkur ke depan dan jelas 
Ethen tidak akan peduli padanya. 

“Saya menemukannya.” 

“Katakan.” 

Clay diam hingga Ethen harus menatap 
padanya dengan bingung. Juga ada kerutan di 
kening pria itu yang membuat Ethen merasa ada 
yang tidak beres. Jika sekarang dia tidak sibuk 
mencari tahu keberadaan mobil Evelyn, Ethen 
pasti sudah berteriak pada Clay karena 
membuatnya penasaran. 

“Katakan ada apa, Clay?” 

Clay menatap Ethen dengan tidak percaya. 
“Dia ada di rumah Nikolas Simson.” 

“Nikolas Simson?” 
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“Ya. Pria yang baru saja kita bicarakan, 
Tuan.” 

Ethen memegang setirnya dengan sangat 
kuat hingga buku-buku jarinya tampak menonjol. 
Jelas dia tahu ke mana tujuan istrinya. Menemui 
pria lain. Dia tidak bisa menahan rasa cemburu di 
dadanya yang seolah membakar habis akal 
sehatnya. 

Clay menelan ludahnya dengan susah payah. 
Dia tidak pernah melihat Ethen berwajah seperti 
yang dilihatnya saat ini. Kini dia harus 
memikirkan keselamatanya sendiri. Ethen seperti 
siap menabrakkan mobil mereka ke apapun asal 
dia bisa segera menyusul istrinya dan meminta 
wanita itu kembali ke rumahnya. 

“Cepat cari apapun yang bisa membuat kita 
melawan bajingan keparat itu. Aku akan 
menghancurkan rumahnya jika itu bisa membuat 
Evelyn tidak pergi ke sana.” 

“Baik, Tuan.” 

KKK 

Abigail keluar dari mobilnya dan melihat 
pada Andrew. 

“Saya akan menunggu anda di sini dan tidak 
bertindak gegabah, 


29 


ujar Andrew mengingat 
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kalimat yang diajarkan Abigail untuk dia ingat 
walau seperti apapun situasinya berlaku. Dia 
harus menyelesaikan ini sendiri dan dia tahu 
kalau dia tidak memerlukan orang lain untuk 
semua ini. Ada sesuatu yang menanamkan 
keyakinannya. 

Abigail mengambil senjatanya dan 
menyelipkan di pinggang belakang celananya. 
Segera berjalan dengan santai ke gerbang besar 
yang mirip dengan gerbang Ethen. Entah 
bagaimana bajingan keparat seperti Nikolas bisa 
bertahan selama itu bersamanya dalam 
kekumuhan, sekarang Abigail sudah tidak ada 
dan baru dia memutuskan kalau saatnya hidup 
mewah di dapatkannya. Tanpa Abigail 
bersamanya. 

Gerbang terbuka dengan sendirinya dan dia 
melihat CCTV ada di atas kepalanya. Sepertinya 
kedatangannya sudah sangat ditunggu hingga 
tanpa kalimat tanya atas keperluannya, gerbang 
telah menyambutnya dengan tangan terbuka. 
Kini Abigail harus mulai waspada. Entah 
infomasi apa yang didapatkan Nikolas pada 
Davema. 
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Satu pengawal sudah mendatanginya. 
Bersenjata lengkap bahkan dengan pakaian anti- 
peluru yang membuat Abigail sangat berlebihan 
dalam melihatnya. Dia hanya menggeleng. 

“Tuan Muda sudah menunggu anda di 
dalam. Saya akan mengantar anda.” 

Abigail hanya diam dan mempersilahkan 
jalannya pada si pengantar. Abigail mengikuti di 
belakang pengawal itu dan melihat sekitarnya 
dengan jalan setapak yang bisa dilewati bahkan 
oleh dua mobil. Pohon pinus berjajar rapi di kiri 
dan kanannya. Pohonnya pendek-pendek dengan 
daun hijau tua. 

Langkah Abigail mulai memelan saat dia 
sampai pada pintu ganda dengan warna merah 
terang. Warna yang sangat mencolok di antara 
beberapa pepohonan mengelilinginya. Dua tiang 
besar menyangga rumah itu. Rasanya rumah itu 
begitu mengintimidasinya. Lebih mengerikan 
saat dia tahu siapa pemiliknya. 

“Lewat sini, Nona.” 

Abigail mengerjap dan segera berjalan. 
Masuk ke pintu ganda dan pengawal itu hanya 
membukakan tanpa ikut masuk. Pintu di 
belakangnya tertutup dan Abigail mencoba tidak 
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meminta keluar terlebih dahulu. Karena 
sekaranglah saatnya dia bertemu dengan pria 
yang harusnya menjelaskan banyak hal padanya. 
Segala tentang sebuah kesalahan yang mungkin 
ada padanya. Juga keinginan Abigail untuk tidak 
adanya yang ikut serta dalam urusan mereka. 

Hanya dia dan Nikolas. Di mana pria itu 
sedang berdiri dengan tenang di tengah ruangan 
di mana banyak sekali pajangan pada setiap 
dindingnya dengan guci besar di beberapa sudut 
ruangannya. 

Abigail berjalan mendekat. Dia 
mengeluarkan senjata di pinggangnya dan 
memainkan senjata itu. Menunggu pria itu 
memutar tubuhnya untuk melihat hadiah 
perjumpaan yang akan dibawa Abigail. 

“Kupikir kau memiliki orangku, Mr. 
Simson.” 

Nikolas memutar tubuhnya dan rupanya 
segelas minuman ada di tangannya. Mata 
emeraldnya memperhatikan Abigail dengan 
seksama dan kerinduan ada di sana. Mata yang 
tidak diperlukan oleh Abigail. 

“Senang bisa melihatmu lagi, Abby.” 
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Abigail sangat tidak terkejut dengan apa 
yang dikatakan Nikolas atau bagaimana pria itu 
menyebut namanya seolah mereka masih berada 
di hubungan hebat itu. 

“Dengan tampilan seperti itu, kau persis 
Abigail-ku.” 

Abigail mendengus. “Abigailmu telah mati, 
Mr. Simson. Jika kau tidak cukup mengenalku, 
aku akan mengatakan padamu kalau aku tidak 
suka bicara kemudian bertindak. Aku 
memutarnya dan membiarkan tanganku 
melakukan tugasnya sebelum suaraku bersuara.” 

Nikolas menyeringai. “Hanya aku, Abby, 
tidak ada yang lain yang lebih mengenalmu 
sebagaimana aku mengenalmu. Itulah maka 
kuberikan pengawalku pengamanan lengkap, 
karena aku tahu kau suka menembak kemudian 
baru bertanya. Apa aku pernah mengatakan 
padamu, Abby kalau itu tidak baik?” 

“Berhenti berbasa-basi, Nik. Ini antara kau 
dan aku. Lepaskan, Ema. Dia tidak tahu apa-apa. 
Aku yang memintanya menyelidikimu. Jadi 
jangan pernah sentuh dia walau hanya seujung 
rambut.” 
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Nikolas bertepuk tangan. “Loyalitasmu 
tidak pernah bisa diragukan. Kau selalu membuat 
aku bangga pada yang satu ini.” 

Abigail berjalan mendekat dan hendak 
mencekik pria itu, hanya saja dia menahan 
dirinya dan hanya membuat dirinya lebih dekat 
lagi pada Nikolas. “Aku tidak main-main.” 

“Aku juga tidak pernah main-main 
denganmu, Sialan! Baik sekarang ataupun dulu. 
Kau tidak percaya padaku? Harusnya kau 
bertanya dulu padaku baru terjun dengan bebas 
ke jurang itu.” 

Abigail menelan ludahnya. Dia tidak pernah 
di hadapkan akan penyalahan seperti ini. 
Penyalahan atas apa yang dia lakukan, apalagi 
orang yang menyalahkannya adalah orang yang 
seharusnya bertanggung jawab dalam 
kematiannya. Sekarang Nikolas menyalahkannya 
dan dia Sungguh-sungguh tidak bisa mengatakan 
pembelaannya. 

“Kau mendengar satu cerita dari orang lain 
dan kau percaya. Aku bersamamu tiga tahun, 
Abby. Tiga tahun! Kau pikir aku melakukan apa 
bersamamu selama tiga tahun itu. Kau pikir aku 
tidak memiliki pekerjaan. Aku mencintaimu dan 
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dengan mudahnya kau meninggalkan aku dalam 
keegoisanmu. Kau tidak punya hati, itu 
masalahnya.” 

“Malam itu kau meninggalkan aku sendirian 
di rumah. Kau pergi dan kau malah berduaan 
dengan jalang yang adalah sahabatku. Kau pikir 
apa yang bisa aku pikirkan saat itu?” 

“Ayahku sakit, Abby. Dia asisten ayahku. 
Jelas kau melihat kami bersama dan kau malah 
mendatangi dia bukannya aku. Dia tahu siapa aku 
dan dia berusaha melakukan apapun untuk 
menyingkirkanmu karena dia berpikir kalau kau 
tidak ada maka aku akan bersamanya. Pikiran 
yang salah karena setelah kau membuang dirimu, 
dia menemui nerakanya.” 

Abigail menatap tidak percaya atas apa yang 
dikatakan kepadanya. Dia merasakan lubang di 
dadanya. Sebuah rasa bersalah yang sangat besar. 
Apalagi dengan kematian wanita itu. 

“Kau membunuhnya?” tanya Abigail walau 
dia tahu sendiri jawabannya. 

“Tepat di kepalanya. Malam itu dia 
langsung berangkat ke neraka.” 

Abigail menelan ludahnya. Dia berpikir 
kalau Nikolas dan wanita itu hidup bahagia 
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setelah kematiannya, rupanya malah wanita itu 
mati juga. Pantas Ema tidak mendapatkan 


infomasi apa-apa tentang wanita itu. 
KKK 


Enniyy - 227 


Chapter 22 


Penjelasan 

“Aku tahu aku bersalah malam itu, Nik. Aku 
tidak tahu apa yang harus aku katakan untuk 
menebus segalanya dan karena kau juga mungkin 
membenciku sekarang. Tapi aku yang bersalah, 
Nik. Akulah yang pantas mendapatkan 
amarahmu. Bisakah kau melepaskan, Ema? Dia 
adalah orang yang sangat disayangi tubuh ini. 
Aku tidak ingin dia terluka.” 

Nikolas menghembuskan nafasnya. “Kau 
masih tidak mengerti juga, Abby.” 

Abigail menatap dengan tidak mengerti. 

“Pertama. Aku tidak pernah 
membencimu. Bahkan dalam 
kemarahan terdalamku saja, aku 
tidak bisa membencimu. Kau berarti 
segalanya untukku dan tidak mudah 
bagiku berkata aku baik-baik saja 
dengan keadaan kita yang saat ini. 
Aku menyalahkan diriku, lebih dari 
apapun aku lebih menyalahkan diriku 


ketimbang menyalahkanmu.” 
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Abigail menemukan segala kesungguhan di 
mata emerald Nikolas. Ya, harusnya dia tahu 
kalau Nikolas memang tidak akan pernah 
membencinya. Pria ini mencintai Abigail. 

“Kedua. Cintaku padamu tidak akan 
mengizinkan aku melukai orang yang kau 
lindungi. Orang yang kau sayangi. Ema, baik- 
baik saja. Tidak terluka walau seujung kukunya. 
Dia utuh. Sama seperti saat dia meninggalkanmu.” 

Abigail menghela nafasnya dengan tertahan. 
“Benarkah? Ya Tuhan, aku bersyukur sekali. 
Kupikir Ema terluka karena aku. Lalu di mana dia 
sekarang, Nik?” 

Nikolas mendekat. Sudah sejak tadi 
minuman tidak ada di tangannya. Dia berdiri di 
depan Abigail. Menatap lamat-lamat pada mata 
gadisnya yang berharga. Dia sudah menyelidiki 
tentang perempuan di depannya. Dan Nikolas 
tidak pernah merasa begitu tidak berguna lebih 
dari ia merasakannya saat ini. Berdiri di depan 
Abigail dengan tubuh orang lain di sana. 

“Boleh aku menyentuhmu?” tanya Nikolas 
meminta izin. Khas Nikolas, kesopanan yang 
tiada cacat cela. 
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Abigail menganga. Dia tidak tahu harus 
menjawab apa dalam posisinya saat ini. Mata 
emerald yang balas menatap Abigail dengan 
penuh cinta tersebut sangat sulit untuk ditolak. 
“Nik...” 

Nikolas mengangkat tangannya. Gemetar 
tangan itu menyentuh kedua pipi Abigail. Lembut 
dan hangat, sangat menyenangkan saat kau tahu 
orang yang kau sayangi ternyata masih berdiri di 
depanmu walau dengan tampilan yang sangat 
berbeda. “Segalanya masih indah. Aku masih 
bisa menemukan mata yang sama di tubuh ini. 
Persis seperti warna mata aslimu. Bagaimana 
rasanya, Abby? Menghuni tubuh orang lain tanpa 
ada yang mengetahui siapa dirimu?” 

Abigail menggeleng, tiba-tiba sesak 
memenuhi dadanya mengingat bagaimana dia 
mencoba untuk terlihat sangat baik menjadi 
Evelyn. Kini pertahanan dirinya runtuh seketika 
saat mata emerald itu seakan menawarkan obat 
terhebat sepanjang enam bulan kelam hidup 
menjadi orang lain. Ia temukan kerapuhan itu 
dalam tanggapnya pria di depannya. 

“Nik...” 
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“Aku di sini, Abby. Selalu di sini. Tidak 
pernah meniggalkanmu walau hanya sesaat.” 

Begitu saja Abigail luruh dan masuk ke 
dalam dekapan hangat pria itu. Berusaha tidak 
berteriak dalam tangisnya karena dia memang 
tidak pandai mengungkapkan kesedihan dengan 
airmata. Nikolas tahu itu, itulah yang membuat 
pria itu mendekap Abigail lebih erat dan 
mengelus punggungnya dengan hangat. 

Abigail rasanya ingin masuk dan lebih 
masuk lagi ke dalam pelukan hangat Nikolas. 
Pria ini tahu dirinya dan menerimanya. Selalu 
Nikolas orangnya. Hanya Nikolas yang bisa 
berkata baik-baik saja walau apapun yang 
dilakukan Abigail. 

“Nik, aku merindukanmu. Aku 
membencimu. Dalam waktu yang sama. 
Segalanya hampir membuat aku gila rasanya. 
Aku tidak...” 

“Lepaskan tanganmu dari istriku!” 

Mata Abigail terbuka dan segera lepas dari 
pelukan Nikolas, memandang Nikolas bahkan 
tanpa berputar. Kedua tangan pria itu masih 
melingkar di tubuh Abigail dan membuat Abigail 
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terlindungi secara nyata. Tapi bukan itu 
masalahnya. 

Ethen tidak akan pernah bisa masuk kalau 
pintu tidak terbuka. Nikolas adalah orang yang 
sangat pandai dalam memberikan taktik semacam 
itu. Pria itu membentengi tempatnya dengan baik 
hingga siapapun yang tidak ingin dia temui, tidak 
akan bisa bertemu dengannya. Tapi Ethen masuk 
dan itu sudah pasti bukan karena usaha Ethen 
semata. Nikolas berkemungkinan besar ikut andil 
di dalamnya. Dan itu menakutkan bagi Abigail 
mengetahuinya. 

“Apa yang akan kau lakukan, Nik?” 

“Dia berhak tahu.” 

Abigail menatap Nikolas bagai pria itu 
adalah orang yang tidak waras. “Apa... tidak!” 

“Dengarkan aku. Ini tubuh istrinya dan kau 
bukan istrinya. Dia tidak bisa memaksakan 
apapun padamu, Abby. Aku tidak suka ada yang 
memaksamu melakukan apa yang tidak kau 
inginkan. Kau berada di bawah perlindunganku 
dan aku akan menghancurkan siapapun yang 
menyakitimu.” 

“Tapi, Nik...” 
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“Percaya padaku. Sekali ini, hanya percaya 
padaku.” 

Abigail tidak akan bisa menolaknya. Atau 
sejak awal memang dia tidak ingin menolaknya. 
Abigail sudah terlalu lelah mendapatkan tatapan 
semacam yang diberikan Ethen. Tatapan memuja 
yang Ethen sendiri tidak tahu siapa yang dia tatap 
seperti itu. 

Cinta Ethen dan Evelyn harus di satukan 
tapi sayangnya Abigail bukan Evelyn dan dia 
lelah menjadi Evelyn. 

Akhirnya dengan keteguhan yang cukup 
Abigail mengangguk. Membiarkan Nikolas 
melepaskan rengkuhannya dan gadis itu memutar 
tubuhnya. Memberikan pandangan yang sedikit 
enggan pada Ethen. Pria itu memegang satu 
senjata di tangannya, tangannya siap membuat 
peluru itu bersemayam di tubuh Nikolas. Hanya 
Abigail yang menahannya. 

“Kita harus membicarakan ini baik-baik, Mr. 
Gray. Tidak dengan senjata.” 

“Lepaskan saja tanganmu dari istriku, 
sebelum aku melubangi kepalamu sekarang juga.” 

Abigail memberikan anggukan pada 
Nikolas. Setuju agar pria itu melepasnya dulu. 
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Ethen tampak tidak terkendali sekarang dan 
Abigail tidak ingin ada yang terluka di antara 
kedua pria itu. 

Nikolas mengangkat kedua tangannya. 
“Telah kulepas. Jadi bisa kita bicara? Hanya 
bertiga dan minta dulu orang-orangmu berada di 
luar.” 

“Apa yang menjamin kau tidak akan 
melakukan apapun saat orang-orangku telah 
keluar meninggalkan aku di sini?” Ethen menatap 
ke sekitarnya dan melihat rumah itu sangat 
lenggang. “Kau bisa saja menempatkan selusin 
orang di sini.” 

Nikolas menggeleng dengan senyuman 
tertahan. “Tidak, Mr. Gray. Bukan begitu caraku 
main. Aku tidak akan melawan seperti itu. Kau 
bisa percaya padaku.” 

“Aku tidak akan pernah percaya dengan 
orang yang menyentuh istriku seperti yang kau 
lakukan.” Pandangan Fthen jatuh pada Abigail. 
Perempuan itu tengah menatap dalam pandangan 
tidak dapat dimengerti. 

“Aku yang menjaminnya,” tutur Abigail 
begitu saja. 

“Apa? Kau?” 
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Abigail menelan ludahnya. Menatap pada 
Ethen dengan mata memohon. “Ada yang harus 
dia katakan, Ethen. Kumohon dengarkan dia.” 

“Tentang perselingkuhan kalian?” Ethen 
menahan bara di lidahnya ketika mengatakannya. 
Dia tidak percaya akan ada masa di mana dia 
jatuh cinta pada istrinya dan istrinya malah 
bersama dengan pria lain. Karmanya berlaku 
dengan cara yang sangat keji dan membuat Ethen 
seolah menjadi pecundang sejati. 

“Aku tidak suka mengatakan ini, tapi aku 
harus mengatakannya,” ujar Nikolas dengan mata 
sekilas menatap ke Abigail. “Tapi kecemburuan 
semacam itu bisa membuat segalaya berantakan, 
Mr. Gray. Percayalah, kukatakan ini karena aku 
telah mengalaminya sendiri.” 

Ethen menatap dua orang di depannya. 
Ethen benar-benar tidak setuju dengan apapun 
yang sekarang terjadi. Yang ingin dia lakukan 
hanya menyeret wanita itu ke rumah mereka dan 
mengikat kaki tanganya agar tidak bisa ke mana- 
mana. Tapi permohonan istrinya seolah menjadi 
hal yang haram untuk ditolaknya. Membuat 
Ethen tidak lagi mengerti dengan dirinya sendiri. 
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“Keluarlah dulu. Dan berjaga-jaga,” 
perintah Ethen. 

“Tapi, Tuan...” 

Clay mencoba mengatakan pada tuannya 
kalau itu bukan ide yang baik. Tapi tatapan dingin 
Ethen membuat Clay membungkam mulutnya. 
Dia tidak ingin malah dirinya yang akan menjadi 
sasaran kekesalan Ethen. 

“Baik, Tuan.” 

Clay mundur bersama dengan beberapa 
pengawal yang dibawanya masuk. Meninggalkan 
Ethen yang berdiri di tempatnya. 

Nikolas bergerak maju satu langkah dan 
segera tangan Abigail refleks memegang 
lengannya. Membuat  Nikolas menatap 
perempuan itu dengan hangat. Abigail berusaha 
meminta Nikolas menyatakan kalau ini adalah 
hal yang benar untuk dilakukan, Nikolas 
memegang tangan Abigail dan mengangguk 
padanya. Anggukan yang memberikan keyakinan. 

Mereka tidak melihat tatapan elang 1tu yang 
siap merobek si pria. Ethen sudah sangat 
menahan dirinya sejak tadi, mereka tidak harus 
mengujinya lebih lagi. 
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Nikolas kembali menatap pada Ethen. Dia 
berdehem. “Ethen, bolehkah kupanggil kau 
dengan nama itu?” mulai Nikolas. 

“Aku tidak suka panggilan semacam itu 
kepada orang asing. Panggil saja aku, Mr. Gray. 
Itu lebih baik.” 

Nikolas mengangguk dengan sedikit 
senyumannya. “Baiklah jika itu yang kau 
inginkan, Mr. Gray. Aku hanya ingin mengatakan 
satu hal, Mr. Gray, ini mungkin akan terdengar 
tidak masuk akal tapi percayalah, aku juga tidak 
akan menjadi orang yang percaya andai aku tidak 
sangat mengenal gadisku.” 

Ethen mendengus dengan kesal. “Bisa kita 
hentikan basa-basi ini? Aku benar-benar muak.” 

Nikolas mengangguk setuju. “Abigail Hart. 
Kau pasti tahu nama itu, mengingat kau 
menyelidiki tentang aku.” 

Abigail terkejut karena dia tidak menyangka 
Ethen akan melakukan itu. Tapi Ethen tidak 
membantahnya jadi pasti semua itu benar. 

Ethen tidak mengatakan apa-apa, hanya 
menatap dengan pandangan dingin. Dia tidak 
perlu mengatakan apapun, karena pastilah 
Nikolas melakukan hal yang sama dengannya. 
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Mengingat sepertinya mereka memiliki beberapa 
kesamaan. 

“Abigail Hart,” panggil Nikolas. 

Abigail menatap dengan bingung, Nikolas 
memanggilnya? 

“Kemari, Abby,” pinta Nikolas, tangannya 
terulur. 

Abigail memegang tangan Nikolas. 
Menggenggamya dengan kuat saat tangan itu 
pastilah bisa memberikannya kekuatan. Dan 
memang benar, Nikolas memberikan kekuatan 
yang cukup besar. 

“Apa-apaan kalian?” Ethen masih tidak 


mengerti. Apa dia sedang diolok-olok sekarang? 
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Chapter 23 
é jj Mt l | 

“Lima bulan yang lalu aku lari dari 
kekasihku karena kupikir dia berkhianat padaku. 
Tanpa sadar aku malah jatuh ke kematianku, aku 
jatuh ke jurang yang sangat dalam dan aku 
percaya kalau aku telah mati. Tapi ternyata aku 
salah, aku tidak mati, aku terbangun. Sayangnya 
tidak di tubuhku. Melainkan tubuh ini. Tubuh 
istrimu.” 

Ethen terdiam sebentar. Memandang pada 
Abigail sesaat dan tertawa langsam tanpa humor 
dengan mata dingin dan sinis memberikan 
pandangan pada perempuan di 
hadapannya. Dia menggeleng 
dengan penuh ketidakpercayaan. 

“Aku tidak pernah mendengar 
kalimat pengakuan semacam itu 
sebagai alasan sebuah 
perselingkuhan. Tidak hanya konyol, 
itu gila, Eve.” 

Abigail menatap dengan keras. 
Dia tahu tidak akan mudah 
mempercayainya, bahkan sampai dengan 
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detik ini saja Abigail tidak mengerti kenapa 
Nikolas bisa mempercayai semua ini. Apalagi 
sekarang dia harus meyakinkan Ethen tentang 
semuanya. Pria itu selalu memakai akal sehatnya 
dan tidak akan mudah baginya menerima semua 
itu. 

“Aku tahu sulit mempercayai aku, Ethen. 
Jika aku juga menjadi dirimu, maka aku akan 
mengatakan kalau diriku pasti sudah gila. Tapi 
itulah yang terjadi. Aku tidak tahu cara 
membuktikannya padamu bahwa aku bukanlah 
Evelyn. Aku Abigail, Davema bahkan menyadari 
itu di hari pertama aku membuka mata. Lalu 
kemarahan yang kau lihat di restoran saat itu 
karena aku telah berjanji akan membunuh 
Nikolas. Lalu aku menemukannya di sana, jika 
kau tidak datang maka aku sudah pasti 
membunuhnya.” 

“Maaf, mengoreksi. Tapi sepertinya kau 
tidak akan bisa melakukannya. Ingat, aku yang 
mengajarimu setengah dari pertarungan,” bisik 
Nikolas yang pastinya terdengar di telinga Ethen 
karena bisikan itu cukup keras. 

Abigail berdecak dengan kesal, haruskah 
mereka memperdebatkan hal semacam itu 
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sekarang. “Kau memang pandai dalam 
pertarungan tapi taktikmu tidak lebih baik dariku. 
Kau pikir kenapa aku menjadi atasanmu dulu?” 

“Oh, kau mau menyombong sekarang.” 

Abigail menggerakkan kepalanya dan 
melihat pada pria di sampingnya. “Kau yang 
memulainya.” 

“Aku hanya tidak mau merebut apa yang 
sudah menjadi kebangganmu. Jadi aku selalu 
berpura-pura kalah darimu.” 

“Kau...” 

“Bisa kalian hentikan!” 

Abigail kembali menatap pada pria itu, 
mengutuk dirinya karena malah terbawa suasana 
dengan perdebatan yang kerap dia lakukan 
bersama dengan Nikolas. Masalalu tidak akan 
semudah itu dilupakan. Abigail menelan 
ludahnya dan bertemu pandang dengan Ethen, 
berusaha bersikap biasa saat hatinya bertalu 
melihat pria itu. Perpisahan mereka ada di depan 
matanya. Dia terluka tapi dia tidak bisa bersikap 
egois bukan. 

“Aku bukan Evelyn Gray, Ethen. Aku 
Abigail Hart. Apapun yang kau pikirkan tentang 
alasan ini tapi itu kenyataannya. Aku adalah 
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Abigail dan aku tidak tahu cara membuktikannya 
karena kau tidak mungkin bisa tahu jika kau tidak 
benar-benar mengenal Evelyn. Tapi jika kau 
mengenalnya dan melihat perubahan pada tubuh 
ini, entah itu sifat dan sikap, maka kau akan tahu 
kalau aku tidak mengarang semuanya.” 

Ethen mendengus dengan gelengan yang 
sangat kentara kalau pria itu sama sekali tidak 
percaya. “Kau hanya perlu mengatakan padaku 
kalau kau ingin berpisah, Eve. Tanpa perlu 
membuat dirimu terdengar gila.” 

Abigail menatap Nikolas dengan desah 
kecewa. “Sudah kukatakan kalau dia tidak akan 
percaya, Nik. Ini adalah cerita yang lebih seperti 
khayalan. Mana mungkin hal seperti ini bisa 
terjadi di dunia nyata. Aku saja tidak akan 
percaya jika tidak mengalaminya sendiri.” 

Nikolas mengelus bahu Abigail. “Kita akan 
membuat dia percaya, Abby.” 

“Kita bisa tes jantungnya. Nyonya saya 
memiliki penyakit jantung dan Abigail tidak. Jadi 
bisa dibuktikan di sana.” 

Semua mata mengarah ke sumber suara. 
Melihat Davema yang baru saja bersuara dan 
muncul dari lantai atas, berjalan turun dengan 
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tatapan cerah ke arah Abigail. Abigail sendiri 
tidak sadar dengan tubuhnya yang segera berjalan 
ke arah Davema dan memeluknya begitu saja. 
Kelegaan memenuhi dirinya. 

“Kukira kau terluka karena aku. 
Terimakasih karena sudah baik-baik saja.” 

“Abigail, sudah kukatakan kalau aku akan 
baik-baik saja. Aku tidak apa dan kau tidak mati, 
Abigail. Kau selamat dan itu karena Nikolas.” 

Abigail segera melepaskan pelukannya dan 
menatap Davema dengan terkejut. Tidak percaya 
dengan apa yang didengarnya. 

“Apa?” 

“Ya, kau baik. Tubuhmu. Kurasa Nyonyaku 
ada di tubuhmu,” jelas Davema dengan 
sumringah. Kentara dengan kebahagiaan yang 
tidak terjabarkan. Abigail sendiri tidak akan 
pernah percaya. 

“Bagaimana aku...” tubuh Abigail berputar 
ke arah Nikolas. 

“Aku berhasil menyusul tepat waktu dan 
kau jatuh ke pepohonan dulu baru mengenai 
tanah. Jadi kau bisa diselamatkan tapi koma. 
Maafkan aku tidak bisa mendapatkan jiwamu dan 
hanya bisa menyelamatkan ragamu.” 
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“Boleh aku melihat diriku?” tanya Abigail 
dengan tidak percaya dan dipenuhi dengan rasa 
ingin tahu yang cukup besar. 

“Tuan Ethen, bolehkah saya meminta waktu 
anda sebentar. Ada yang ingin saya sampaikan 
pada anda,” ujar Davema menatap pada Ethen 
yang masih diliputi dengan kebingungan. 

“Apa yang akan kalian bicarakan?” tanya 
Abigail. Penasaran. 

“Naiklah, Abigail. Hanya sebentar,” timpal 
Davema. 

Abigail akhirnya mengangguk dan menatap 
Ethen sekilas lalu berjalan meninggalkan tempat 
itu menaiki tangga. Nikolas mengikuti di 
belakang Abigail dan Ethen yang melihat semua 
itu rasanya tidak rela. Tapi dia tidak berkata apa- 
apa. Terlalu banyak hal yang 
membingungkannya, yang lebih menarik rasa 
ingin tahunya. 

“Ke arah sini, Tuan.” 

Davema menunjukkan jalan dan Ethen 
segera melangkah ke sana dengan tatapan yang 
tidak lepas dari tangga, mencoba selama mungkin 
menatap kepergian wanita itu yang entah akan dia 
sebut apa sekarang. Apa yang harus dia percayai 
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dan siapa sebenarnya yang gila di antara mereka? 
Rasanya sulit sekali mencari sebuah kebenaran di 
saat perasaannya tengah gundah seperti ini. 

Ethen berhenti saat Davema berhenti. 
Mereka sepertinya ada di ujung rumah di mana 
ruangan itu seperti kamar tapi tidak ada isinya. 
Davema masuk ke sana dan tanpa kata meminta 
Ethen mengikutinya. Harusnya Ethen tidak 
begitu saja menurut tapi dia juga membutuhkan 
lebih banyak kejelasan dan tidak ada yang bisa 
memberikannya lebih dari Davema. 

Seperti yang dikatakan oleh Abigail, jika 
Ethen memang sungguh mengenal Evelyn maka 
dia akan tahu kalau sekarang di tubuh itu tidak 
ada Evelyn, melainkan jiwa orang lain. Tapi jelas 
Ethen tidak cukup mengenal Evelyn, bahkan 
istrinya masih saja terasa asing baginya hingga 
detik ini. Jadi jika ada yang mengenal Evelyn, 
pastilah orangnya adalah Davema. 

Pintu telah tertutup dan Davema berdiri 
dengan menghadap Ethen. Dia sudah membuka 
jendela besar di mana pemandangan luar biasa 
ada di sana. Kolam renang dengan desain apik 
yang sangat luar biasa, tapi Ethen tidak di sini 
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hanya demi melihat pemandangan luar biasa itu. 
Jadi pria itu fokus pada Davema. 

“Saya tidak ingin mengatakan banyak hal, 
Tuan. Hanya beberapa pertanyaan.” 

Ethen bersedekap dan menatap Davema 
dengan datar. “Apa?” 

“Saya tidak bisa bertanya di depan orang 
lan. Ini tentang perasaan anda, apa anda 
mencintai Nyonya saya?” 

“Apa?” 

“Jawab saya, Tuan. Maka pertanyaan 
selanjutnya akan keluar.” 

Ethen tidak pernah merasa tidak berdaya 
seperti ini, apalagi di depan pelayan. Ethen 
terkendali tapi sekarang tidak lagi, banyak hal 
yang menganggunya dan segalanya berpusat 
pada satu orang yang telah mengacaukan 
dunianya. 

Tapi satu hal yang pasti di dalam diri Ethen, 
dia butuh sebuah kejujuran untuk hal gila ini dan 
kejujuran itu akan berawal darinya. 

“Ya. Aku mencintainya.” 

“Sejak kapan?” 

Ethen berpikir. “Tidak pasti kapan, aku 
tidak pernah mempertimbangkan waktunya.” 


My Beloved General - 246 


“Anda harus mengenal perasaan anda 
sendiri Tuan dan tanya diri Anda. Sejak kapan 
perasaan itu ada karena dengan begitu anda akan 
tahu siapa sebenarnya yang anda cintai. Apa jiwa 
di dalam tubuh Nyonya saya atau malah Nyonya 
saya dengan sikap menantangnya. Anda hanya 
harus ingat, satu cinta bisa merusak satu hati. 
Anda dihadapkan dengan dua perempuan dan 
jika anda memilih dengan salah maka salah 
satunya akan retak.” 

Ethen tidak paham dengan penjelasan 
Davema. Lebih tidak paham dengan perasaannya 
sendiri karena dia sendiri tidak yakin, sebenarnya 
apa yang begitu membuat dia jatuh pada butuh 
dengan perasaannya pada Evelyn. Apa dia 
mencintai jiwanya atau malah Evelyn sendiri. 
Mungkin saja dia tidak memiliki kesadaran akan 
perasaannya. 

Dia benar-benar harus memikirkannya. 

“Kita harus keluar sekarang, Tuan, Mereka 
akan menyusul jika kita terlalu lama di sini.” 

Ethen mengangguk dengan perlahan dan 
ikut keluar dengan Davema. Perasaannya yang 
semula kacau kini semakin kacau dengan 
pertanyaan Davema yang tidak bisa dia jawab. 
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Tidak hanya dihadapkan dengan kebenaran yang 
belum pasti, kini malah harus ditambah dengan 
persoalan hatinya yang tidak menentu. Rasannya 
dia sudah cukup dengan segala masalah ini tapi 
rupanya masalah lain menunggu di depannya. 

Begitu dia dan Davema sampai ke ruangan 
yang tadi dia tinggalkan, Clay sudah ada di sana 
dengan tatapan terburu-burunya. Matanya 
menemukan mata Ethen dan Ethen tahu ada 
masalah lain. 

“Katakan,” ujar Ethen segera. 

“Ayah mertua anda tahu kalau Nyonya dan 
Andrew pergi. Dia sekarang sedang menuju 
rumah dan anda harus sampai di sana. Kalau dia 
tidak menemukan anda ataupun Nyonya maka 
dia akan tahu ada masalah.” 

Ethen menghela nafasnya dengan kepala 
yang terasa berputar. “Aku akan memberitahu 
siapapun yang ada di tubuh Evelyn agar pulang 
bersamaku. Sebaiknya kau siapkan mobil.” 

“Saya mengerti, Tuan.” 

Ethen berjalan meninggalkan tempat itu ke 
lantai — atas, Davema dengan  singgap 
menunjukkan jalannya. Abigail harus pulang 
bersama Ethen atau ayah mertuanya akan mulai 
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mendapatkan serangan jantung atas rumah tangga 


mereka yang kacau. 
KKK 
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Chapter 24 

Pintu telah dibuka oleh Davema dan Ethen 
hanya bisa terdiam di ambang pintu. Nikolas 
berdiri di tempat yang jauh dari ranjang, terlihat 
hanya menatap dari kejauhan. Sedangkan Evelyn 
yang bukan Evelyn sedang menggenggam tangan 
seseorang. Tangan itu terlihat sangat lembut dan 
juga rapuh dalam detik yang sama. Kini Ethen 
kembali merasakannya, rasa hangat di hatinya 
saat melihat bagian tubuh wanita itu. 

Dia juga merasakan hal seperti ini saat 
sedang mengamati foto Nikolas dan Abigail. Kini 
saat melihat wajah Abigail secara 
langsung, perasaan Ethen kembali 
merasakan hangatnya. Seolah wajah 
itu amat menggugahnya dan 
membuat dia merasakan hal yang 
tidak pernah dia rasakan. 

“Kemari, Ethen. Lihat dia,” 
minta Evelyn. Atau Abigail lebih 
tepatnya. 


Ethen sungguh mendekat dengan 


perlahan. Mengikis jarak dan mendapati 
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dirinya berdegup dengan kencang. Merasakan hal 
baru dan itu semua karena tubuh Abigail. Ethen 
menatap pada sosok perempuan manis dengan 
wajah kekanakannya. Pasti sangat cantik saat dia 
membuka mata. 

Rasa penasaran Ethen tergugah. Ini pertama 
kalinya dia merasakan hal semacam ini. 

“Seperti ini wajahmu, Abigail?” tanya Ethen 
tiba-tiba. 

Abigail mengangkat kepalanya dengan 
cepat. “Ethen, kau percaya?” Senyum coba terbit 
di bibir itu. Jelas tidak ingin berharap banyak tapi 
Ethen membuat harapan itu melambung. 

Ethen mengangguk. “Bukankah tidak ada 
pilihan lain?” 

Abigail setuju. Apapun alasannya, 
setidaknya dia percaya dan itu cukup bagi Abigail. 
Dia tidak bisa menuntut terlalu banyak pada pria 
ini. 

“Kau cantik,” puji Ethen. 

Itu sungguh mengejutkan Abigail. Gadis itu 
tidak tahu harus merespon seperti apa, yang pasti 
ucapan Ethen membuat dia seperti ada di ladang 
bunga di mana bunga-bunganya bermekaran. 

“Dan terlihat sangat polos,” tambah Ethen. 
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“Dia tidak seperti yang terlihat, Mr. Gray. 
Percaya padaku. Dia bisa menipu terlalu banyak 
orang tapi aku tidak mau kau tertipu juga. Jadi 
jangan terlalu percaya dengan apa yang dilihat 
matamu padanya,” ungkap Nikolas dengan 
langkah mendekat ke sisi ranjang. Dekat dengan 
Abigail. 

Abigail segera bangun dan melayangkan 
pukulan kerasnya di dada Nikolas hingga pria itu 
mengerang sakit. “Apa yang kau katakan?” 

“Tidak perlu mengatakan apa-apa. Dia 
melihatnya sendiri.” 

Abigail melihat Ethen yang terlihat 
mengamati mereka dengan iri. Kedekatan yang 
sangat luar biasa. 

“Aku ke sini hanya ingin mengatakan kalau 
aku harus membawamu pulang. Sekarang juga,” 
beritahu Ethen. 

Abigail menatap Ethen dengan kecewa. 
“Kau masih tidak percaya?” 

“Bukan seperti itu. Entah mau dikatakan 
gila atau apa, tapi aku percaya padamu. Aku 
percaya. Tapi tidak dengan yang lainnya dan kita 
tidak mungkin mengatakan yang sebenarnya 
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pada mereka. Jadi kau harus tetap menjadi istriku 
sekarang.” 

“Apa maksudmu?” Abigail sungguh tidak 
paham. 

“Aku tidak tahu siapa yang membocorkan 
apa yang terjadi di rumahku. Tapi ayahmu, 
maksudku, ayah Evelyn akan ke rumah dan 
mencari kebenaran dari cerita itu. Jadi kita harus 
kembali atau penyakit jantungnya akan kambuh.” 

“Apa? Kenapa tidak katakan sejak tadi, 
kalau begitu kita pergi sekarang.” 

Abigail sudah bergegas hendak keluar tapi 
dia teringat dengan Nikolas. Membuatnya 
kembali mundur dan berdiri di depan Nikolas. 
Memeluk pria itu dan tersenyum padanya. 

“Aku selalu tahu kau bisa diandalkan.” 

“Hati-hati, Abby dan percayakan tubuhmu 
ini padaku.” Nikolas mengedipkan matanya. 

Ethen berdecak. “Bisa kau ubah kalimat itu?” 
tanya Ethen pada Nikolas. 

Nikolas menatap dengan bingung. “Apa?” 

“Ah sudahlah.” 

Ethen sudah berjalan pergi meninggalkan 
ruangan itu. Dia tidak ingin semua orang 
menangkap kecemburuannya yang tidak masuk 
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akal. Dia memang sudah menyatakan dirinya gila. 
Kini lebih gila lagi saat dia sadar siapa yang 
membuatnya jatuh cinta. 

Nikolas menatap Abigail meminta 
penjelasan tapi perempuan itu hanya mengangkat 
bahunya. Sama tidak mengertinya dengan 
Nikolas. 

“Kalau begitu aku pergi,” ujar Abigail. 

“Hati-hati.” 

Abigail hanya membalas dengan anggukan 
saja. Dan berjalan meninggalkan kamar. Nikolas 
menatap itu dengan hati hancur berantakan. 

Davema keluar mengantar mereka. 
Membuat Nikolas berjalan ke arah ranjang dan 
duduk di pinggir ranjang di mana tubuh Abigail 
terbaring. Nikolas mengambil tangan itu dan 
menggenggamnya dengan erat. 

“Sudahkah kukatakan padamu, Abby? Aku 
mencintaimu tapi cinta ini tidak pernah memiliki 
keegoisan untuk memilikimu. Sekarang kau 
sadar kalau aku bukan orangnya, yang pantas 
menerima hatimu.” 

Nikolas mencium tangan itu dengan mata 
terpejam. Tanpa disadari oleh Nikolas kalau satu 
tetes airmata jatuh di sudut mata yang tengah 
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terpejam itu. Tubuh Abigail yang kemungkinan 
besarnya adalah Evelyn. 
KKK 

Abigail dan Ethen sampai ke rumah dengan 
kecepatan yang luar biasa, hanya saja sulit 
menandingi kecepatan ayahnya saat pria itu telah 
ada di depan pintu utama dan sedang mengamati 
sebuah vas besar yang membuat Abigail meringis. 
Tentu saja bukan karena vas itu sangat cantik 
hingga harus mendapatkan perhatian sebanyak 
itu. Tapi ayahnya sedang menunggu mereka 
untuk diberikan pertanyaan seputar kepergian 
Abigail yang tiba-tiba dan Ethen yang mengejar 
dengan membabi-buta. 

Pintu di sampingnya terbuka dan Abigail 
terkejut saat melihat siapa yang membuka pintu. 
Ethen. Dia memutar kepalanya ke samping dan 
memang pria itu tidak ada di sana. Kapan dia 
keluar, Abigail juga tidak tahu. Abigail terlalu 
fokus dengan ayahnya dan kecemasannya. 

“Pegang tangannku,” pinta Ethen saat 
dilihatnya Abigail akan keluar begitu saja. 

Wajah Abigail sedikit mengerut. “Untuk 
apa?” 
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“Kau ingin meyakinkan ayahmu kalau kita 
baik-baik saja. Jadi pegang tanganku dan mari 
berlaku lembut satu sama lain.” 

Abigail mengangguk mengerti. Segera 
meraih tangan itu dan menggenggamnya. Saat 
Ethen membalas genggamannya, dunia Abigail 
berputar dengan cara yang dipenuhi ilusi. Penuh 
dengan kembang api dan Abigail harus segera 
menyadarkan dirinya atau dia akan mulai tidak 
terkendali sepenuhnya. Itulah yang sepertinya 
akan terjadi kalau dia tidak mengendalikan diri. 

Dia berdehem dengan kecanggungan yang 
jelas. Entah Ethen berpura-pura tidak tahu atau 
dia memang tidak tahu. Pria itu berwajah sedatar 
papan es. Sulit bagi Abigail menebaknya, apalagi 
di saat seperti ini. Seolah Ethen memasang seribu 
papan tanda peringatan kalau dia tidak ingin 
dibaca. 

Pria itu membawanya berjalan dengan 
tangan mereka yang bertaut lembut. Abigail 
mengalihkan perhatian tangan itu dengan 
menatap lurus ke depan dan melihat ayahnya, 
coba fokus pada pria tua itu yang telah 
mengangkat pandangannya dan melihat mereka 


My Beloved General - 256 


berdua. Berakhir dengan pandangan jatuh ke 
tangan mereka yang saling menggenggam. 

“Jangan berbohong pada ayah karena ayah 
mendengar semuanya dan jelas itu bukan cerita 
bualan semata,” ucap Ayah Abigail dengan 
sambutan yang menyenangkan. 

Abigail sudah akan menimpali dan 
mengatakan pada ayahnya kalau dia yang salah. 
Hanya saja genggaman tangan Ethen yang 
menguat membuat dia tidak bisa berkata apa-apa. 
Matanya sibuk menatap pada Ethen. 

“Salahku, Ayah. Harusnya aku paham 
selama ini, hanya saja aku terlalu memikirkan diri 
dan tidak melihat pada istriku. Jika ada yang 
harus disalahkan maka aku orangnya.” 

Abigail memperhatikan pria di sampingnya. 
Apa dia benar-benar mengorbankan dirinya demi 
Abigail? Kenapa dia harus melakukannya? 
Harusnya akan lebih mudah jika mereka 
menyalahkan Abigail. Ayahnya terlalu mencintai 
Evelyn dan pasti akan membuatnya lebih mudah 
memaafkan Evelyn. Tapi sekarang Ethen harus 
memiliki seribu alasan untuk membuat Ayah 
perempuan itu merasa baik. 
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“Dan apa masalahmu, Ethen?” tanya pria 
tua itu. 

Ethen menatap dengan mata lurus pada ayah 
mertuanya. “Olivia, Eve tidak suka ada dia di sini 
dan itu membuat perselisihan yang alot jadi 
istriku yang tidak mendapatkan izin dariku untuk 
membuat Olivia tidak tinggal lagi dengan kami, 
akhirnya memiih pergi. Aku tidak bisa berkata 
banyak, Ayah. Hanya maafkan aku atas desas- 
desus yang selama ini beredar. Di mana aku 
menyimpan kekasihku untuk diriku sendiri dan 
membuat istriku sebagai pajangan saja. Itu adalah 
berita yang sangat salah.” 

Ayah Abigail hanya bergumam dengan 
tidak jelas. Tampak tidak terlalu yakin tentang 
segala apa yang dikatakan Ethen tapi melihat 
Ethen hanya akan membuat siapapun yang 
mengamati merasa bingung. 

Ethen memutar tubuhnya dan menghadap ke 
arah Abigail yang juga menatap padanya. 
Tampak bingung dengan mata beberapa kali 
mengerjap. 

“Juga kamu, maukah kau maafkan aku? Aku 
tidak suka kita bertengkar. Aku tidak suka 
dengan kemarahan yang aku lihat di matamu dan 
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aku hanya ingin kau tahu satu hal, aku 
mencintaimu.” 

Abigail terhenyak. Dia kehilangan caranya 
bernafas dengan benar dan rotasi bumi tidak lagi 
berputar dengan semestinya. Apa-apaan Ethen ini, 
Abigail tahu segalanya hanya akting belaka. 
Untuk meyakinkan ayah mereka kalau hubungan 
ini baik-baik saja. Hanya, haruskah dengan 
begini? Haruskah dengan membuat perasaan 
Abigail yang telah berantakan menjadi semakin 
kacau? Ethen benar-benar merasa perlu 
menghancurkan Abigail sepertinya 

Dan akting itu tidak hanya sampai di sana. 
Karena segera Ethen menarik tubuh Abigail ke 
arahnya dan membuat Abigail berakhir masuk ke 
pelukannya. Memeluk erat tubuhnya hingga 
membuat perasaan Abigail tidak lagi lebih baik 


dari yang memang sudah buruk. 
KKK 
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Chapter 2b 


Pengakuan 


Malam telah menjelang. Pekat menyelimuti 
langit tanpa bintang yang membuatnya indah. 
Sepekat langit malam, sama pekatnya dengan hati 
Abigail saat ini. Perempuan itu penuh dengan 
pikiran yang bahkan tidak bisa dia jabarkan 
dengan benar lagi. Segalanya berpusat dari sejak 
dia sadar kalau perasaannya pada Ethen, 
suaminya, atau suami tubuh yang sedang dia 
tempati, telah mengambil terlalu banyak tempat 
yang bahkan memenuhi Abigail dengan cara 
yang tepat. 

Sesak akan perasaannya sendiri 
sementara pria yang membuatnya 
seperti ini hanya bisa terlihat tenang. 
Yang bahkan membuat Abigail lebih 
gila lagi. Dia rasanya telah 
menekankan pada dirinya kalau 
dalam hidupnya, dia tidak akan 
pernah mau mengalami cinta bertepuk 
sebelah tangan. Tapi sekarang dia 


malah mengalaminya. Lebih parah dari 


itu adalah dia telah jatuh cinta pada suami 
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orang lain yang bisa jadi istrinya akan bangun 
dalam waktu dekat. Walau tidak pasti tapi 
Abigail memiliki keyakinan kalau Evelyn pasti 
akan bangun. Seperti ada hal yang belum selesai 
di diri Evelyn. Entah bagaimana keyakinan itu 
terpaku dalam hati Abigail. 

Lalu jika wanita itu bangun, apa yang 
diharapkan Abigail? Menonton kisah akhir 
bahagia cerita orang sementara dia berakhir 
dengan galau merana. Memikirkannya saja 
membuat hati Abigail sakit. 

“Ada yang mengganggu pikiranmu. Abby? ” 

Abigail mengangkat kepalanya dengan 
tanya itu. Dia menatap Nikolas lalu menatap 
pada tangannya sendiri di mana tangan itu 
bertaut dengan milik Evelyn. Menatap wajah 
dirinya seperti saat ini terasa janggal. 

Abigail menggeleng. “Hanya beberapa 
pikiran.” 

“Apa itu? Kau tahu, kegelisahan seperti 
yang kau miliki saat ini membuat aku tidak 
nyaman. Ingat, aku nyata bagimu, Abby. Tidak 
seperti yang lainnya yang hanya mengenalmu 
dalam balutan tubuh orang lain. Tidak denganku, 
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aku adalah sosok yang paling mengenalmu dan 
jika kau membutuhkan pendengar, aku ada.” 

Sentuhan lembut di bahunya seolah 
menyatakan kalau pria itu akan menerima 
apapun kondisinya. Ya, itu memang tidak pernah 
menjadi permainan. Pria yang berdiri di 
depannya ini memang sungguh nyata dan siap 
melakukan apapun untuknya. 

“Apa yang akan aku katakan akan 
menyakitimu,” yakin gadis itu. 

“Maka sakiti aku sebanyak yang kau ingin 
dan jangan menyiksa dirimu dengan segala hal 
yang coba kau sembunyikan dari dunia. Katakan, 
Abby.” Mata emerald itu menatap dengan tulus 
dan membujuk kalau pria itu siap mendengarkan 
yang terburuk. 


, 


“Kurasa... aku mencintainya...” seolah ada 
pecahan kaca di lehernya saat mengatakan fakta 
itu. Abigail tidak pernah pandai dalam 
menyembunyikan apa yang dia rasakan. Dia 
marah saat dia marah. Dia tersenyum saat 
bahagia dan dia mengakuinya saat cinta memang 
mengusiknya. Gadis itu membawa sifat terus- 


terang dalam dirinya. 
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Nikolas terdiam sebentar. Bahkan dia 
bergerak dengan langkah pelan, seakan 
menghitung langkahnya. Berdiri ke arah kaca 
jendela yang membuat Abigail harus menelan pil 
pahit di lidahnya. Dia telah melakukan kesalahan 
dengan bercerita pada Nikolas. Bagaimana bisa 
dia berpikir kalau pria itu akan menerima 
perasaannya dengan mudah. 

“Maka aku harus mengatakan padamu, apa 
dia benar-benar pria yang baik untukmu. 
Menurutmu?” 

Melesat pandangan Abigail ke arah pria itu. 
“Nik...” 

Senyum ada di bibir pria itu. “Aku selalu 
mendukung apa yang kau putuskan, Abigail. Dan 
percayalah, sekarang juga begitu. Kau adalah 
permata berhargaku jadi hanya orang hebat 
yang boleh memilikimu jadi cari tahu dulu, apa 
pria itu adalah orang yang pantas menerimanya. 
Setelahnya aku akan mempertimbangkan untuk 
menyerahkanmu...” 

Ketukan menyadarkan Abigail dari 
lamunannya akan percakapannya dengan Nikolas 
di rumah pria itu. Segera Abigail berputar untuk 
menemukan sumber kegelisahannya ada di sana. 
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Ethen berdiri dengan santai. Di ambang pintu 
menuju balkon. 

“Boleh aku bergabung?” tanya pria itu. 
Seperti bukan dirinya. 

Abigail merapikan rambut ke belakang 
telinga. “Tentu.” 

Ethen berjalan dan berdiri di samping 
Abigail dengan pandangan jatuh pada langit 
kelam. “Ayahmu memutuskan menginap 
beberapa hari. Sepertinya dia sangat tidak 
percaya dengan apa yang aku katakan.” 

Abigail menyentuh pipinya sendiri dan 
mengelusnya, menghindari gugup pada dirinya. 
“Karena itu tidak terdengar benar.” 

“Benarkah?” 

Tepat saat pria itu bertanya, Abigail sedang 
menatapnya dan senyum terangkai tepat di bibir 
itu. Menciptakan degup tidak berperasaan pada 
hati Abigail yang membuat perempuan itu tidak 
lagi kuasa membendung rasanya. Bagaimana bisa 
satu sosok mempengaruhi dengan cara 
menggilakan seperti ini. 

“Evelyn sangat beruntung memilikimu, 
Ethen.” 
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Ethen menatap padanya dengan lembut. Sisi 
yang membuat Abigail rasanya ingin mengatakan 
kalau dia telah menjadi pribadi yang gila. Sudah 
dia katakan dulu, kalau sedikit saja Ethen 
bersikap lembut padanya maka pastinya dia akan 
jatuh ke lubang hatinya sendiri. Ternyata dia 
benar. Sekarang dia merasakannya. 

“Lalu bagaimana denganmu? Beberapa 
bulan ini bersuamikan aku, apa yang kau 
rasakan?” tanya pria itu tanpa peduli kalau 
pertanyaan itu akan membuat Abigail jatuh pada 
lubang lebih dalam. 

Abigail menatap pria itu dengan sesuatu 
yang seolah tidak bisa tertahan di hatinya. Dia 
tidak pernah merasa begitu tidak terkendali 
hingga saat ini saat menemukan satu wajah yang 
menguras akal sehatnya dan membuat kegilaan 
ada di depan matanya. Jika dia harus terkutuk 
sampai neraka maka biarkan dia mencicipi 
manisnya surga terlebih dahulu. 

Itulah dorongan yang membuat Abigail 
mendekat. Meraih leher kemeja Ethen dan 
memutarnya agar menghadap kepadanya. Lalu 
dengan segala keberanian yang dia miliki, dia 
mendaratkan bibirnya di atas bibir Ethen. 
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Mencium dengan keras namun tiada balasan 
sama sekali. Abigail tidak peduli, dia hanya ingin 
menuntaskan kegilaannya hingga ciuman itu 
menjadi sebuah lumatan yang kering. Penuh 
dengan keputusasaan dan juga setengah dari 
kehancuran. 

Setelah mendapatkan yang dia inginkan, 
Abigail segera melepaskan bibirnya dan 
melepaskan pegangannya di leher baju Ethen. 
Dan menatap pria itu dengan genangan airmata 
oleh lukanya sendiri. 

“Maaf,” ujarnya dan berlalu meninggalkan 
pria itu masuk ke kamar. Dia akan 
menyembunyikan dirinya di dalam selimut dan 
semoga Ethen tidak mengonfrontasi apa yang 
sudah dia lakukan. Dia tidak akan bisa 
menjelaskannya. 

Abigail tidak pernah menunjukkan 
kelemahannya dengan airmata. Tapi kini airmata 
seolah terpompa dengan kuat dan deras. 
Membuat pipinya seolah dialiri anak sungai. Dia 
mengusapnya tapi semakin deras airmatanya 
mengalir. Itu membuat dia tidak bisa berbuat apa- 
apa dengan air itu. Dia hanya harus 
membiarkannya berhenti sendiri. 
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Langkahnya tiba-tiba terhenti. Sesuatu 
menghentikannya, tidak, seseorang. Dan tidak 
dihentikan dengan normal. Melainkan sebuah 
pelukan. Pelukan yang sangat kuat hingga bahkan 
Abigail tidak bisa berkutik. Seolah pelukan itu 
mengatakan kalau dia telah tertangkap dan tidak 
ada jalan untuk menyembunyikan diri. Pelukan 
itu mengikatnya tanpa dia bisa melarikan diri. 

“Bukankah kau harusnya menunggu aku 
membalas ciuman itu?” 

“Ethen?” 

“Aku merasakan hal yang sama, Abigail. 
Kau adalah yang aku cintai dan bukannya Evelyn. 
Kaulah orangnya.” 

Abigail berputar dengan cepat. Menatap 
pada Ethen dengan kalimat pria itu yang tidak 
dipercayainya. “Apa, Ethen? Katakan sekali lagi.” 

Ethen mengambil kedua tangan Abigail. 
Mengecup tangan itu dengan kuat. “Kau 
orangnya. Kaulah yang aku cintai dan bukan 
Evelyn. Kaulah yang membuat hatiku 
menghangat, Abigail. Kau orangnya dan akan 
selalu kau.” 

Tubuh Abigail bergetar tidak terkendali. Dia 
tidak pernah merasa begitu bahagia sekaligus 
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takut seperti ini. Seolah segala apa yang 
dikatakan Ethen hanyalah mimpi belaka dan 
tidak nyata. Dia takut kalau dia akan terbangun 
dengan keadaan hati hancur berantakan. 

“Apa semua ini hanya mimpi, Ethen?” 

Tapi segalanya tertutup apik dengan ciuman 
pria itu yang tiba-tiba menyerangnya. Bukan 
ciuman sopan karena Ethen ingin agar Abigail 
tidak menganggap semuanya adalah mimpi. Dia 
ingin Abigail merasakan betapa nyata dirinya, 
senyata Ethen bisa merasakan Abigail. 

Ethen membaringkan tubuh Abigail ke atas 
ranjang. Melepaskan pakaian mereka berdua dan 
membuat mereka telanjang bulat. Ethen 
melebarkan kedua tungkai Abigail dan 
menyelipkan tubuhya di antara kaki gadis itu. 
Ciumannya terhenti dan mata mereka bertemu. 
Pandangan Ethen dalam dan seolah ingin 
memakan Abigail bulat-bulat. 

Abigail menelan ludahnya dengan susah 
payah. 

“Aku mencintaimu, Abigail. Aku 
mencintaimu hingga rasanya akan membuat aku 
gila.” 
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Abigail tersenyum. “Aku juga, Ethen. Cinta 
ini membuat aku kehilangan kewarasanku. 
Lengkapi aku dengan dirimu, Ethen. Lakukan 
dengan keras hingga aku tidak lagi bisa memakai 
otakku.” 

Ethen menunduk dan meraup kembali bibir 
ranum itu. Mengecup beberapa kali lalu bibirnya 
turun dan mencium bagian di antara kedua 
payudara gadis itu, menjilat di sana dan 
meninggalkan jejak basah. Satu tanganya meraup 
buah dada itu dan meremasnya dengan lembut. 
Sementara tangannya yang satu lagi meraba ke 
bagian bawah tubuh mereka. Memposisikan 
dirinya agar bisa memasuki gadis itu dengan 
benar. Lalu begitu saja masuk dan memenuhi diri 
Abigail. 

Bibir Ethen melumat bibir Abigail hingga 
terrakannya  teredam saat Ethen mulai 
menghentak dengan keras. Gerakannya seirama 
dan Ethen sangat suka rasanya bergerak dengan 
Abigail hingga gadis itu mengerang di bawah 
hujamannya yang kuat. Memberikan kepuasan 
pada mereka berdua saat Ethen melihat kepuasan 
pada diri Abigail. 


Lhapter 26 
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Kecelakaan 


Abigail mengusap matanya dan 
menghembuskan nafas dengan lega. Rasanya 
pagi tidak pernah terasa senyaman ini dalam 
kisah hidupnya yang lebih banyak kesedihan dari 
pada kebahagiaan. Dia ingin sekali mengucapkan 
terimakasih pada siapapun yang membuat 
paginya menjadi begitu mengagumkan dan jelas 
orang itu telah ada di depan matanya. 

Saat matanya terbuka, perempuan itu harus 
terkejut dengan apa yang menunggunya di depan 
matanya. Senyum menawan bak pangeran dalam 
dongeng. Dengan pahatan yang lebih indah dari 
dongeng itu sendiri. Tangan Abigail 
terangkat untuk menyentuh wajah 
sosok itu dan memastikan kalau apa 
yang dilihatnya nyata. Dan 
bukannya mimpi karena dia terlalu 
mencintainya. 

“Ethen...” panggilnya langsam. 

“Ya, Abigail. Ini aku.” 

Senyum mewarnai bibir Abigail. 
Lalu dia sadar sesuatu di tubuhnya, dia 
menunduk untuk memastikan. Tangan 
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Ethen ada di dadanya, sedang memainkan 
payudaranya dengan memberikan elusan-elusan 
lembut. Membuat Abigail segera bertindak dan 
menyembunyikan tubuhnya dengan selimut yang 
bisa dijangkaunya. Memberikan tatapan tidak 
terima pada pria di hadapannya. 

“Kau berencana melecehkan aku?” tanya 
Abigail dengan tidak percaya. 

Pria itu tergelak tanpa suara. “Tuduhan yang 
sangat jahat. Setelah kau bahkan sangat 
mencandu pada percintaan hebat kita, kau 
menuduh aku akan melecehkanmu? Ah dadaku 
rasanya sakit mendengarnya.” Ethen memegang 
dadanya dengan ringisan yang dipurakan. 

Abigail memukul dadanya dengan pelan 
namun penuh kesal. “Siapa saja yang melihat apa 
yang kau lakukan, akan menuduhkan hal yang 
sama padamu.” 

“Apa salahku? Aku hanya 
membangunkanmu.” 

Dia tidak tahu kalau Ethen sangat pandai 
dalam tidak mengaku pada apa yang jelas-jelas 
dia perbuat. Bahkan dia tidak tahu cara 
membantah kebenaran yang dia ukir sendiri. 
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Jadi Abigail hanya membalas dengan 
dengusan. Dia tidak akan menang melawan pria 
ini. 

Tangan Ethen tiba-tiba menelusup ke dalam 
selimutnya. Tadinya akan ada suara protes dari 
Abigail, tapi ternyata Ethen hanya memeluk 
pinggangnya dengan wajah yang menelusup 
masuk ke helai rambut perempuan itu. 
Menghirup rambutnya dengan kuat yang 
membuat Abigail hanya bisa menatap sebagian 
sisi kepalanya. 

“Apa yang ingin kau lakukan hari ini?” 
tanya Ethen. 

Abigail berpikir. “Menurutmu apa yang 
harus aku lakukan?” 

“Kita bisa tidur sampai besok dengan 
berpelukan saja di atas ranjang. Apa kau setuju?” 

Lagi-lagi dengusan Abigail terdengar. Tidak 
banyak yang bisa dia tangkap pada diri pria ini. 
Benar-benar luar biasa sekali idenya. “Aku harus 
melihat Percy.” 

Ethen mengangkat kepalanya. Dan menatap 
pada Abigail dengan bibir cemberut lucu. “Apa 
kau sungguh tidak ingin menuruti ideku yang luar 
biasa?” pria itu membujuk. Dengan tidak kentara. 
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Abigail hanya menggeleng. “Pikirmu aku 
bisa tidur-tiduran denganmu di sini, sementara 
anak kita entah sedang apa di kamarnya. 
Mungkin tengah merindukan kita.” 

Ethen tiba-tiba mengulum senyumannya. 
“Anak kita,” gumamnya. Tanpa bisa mencegah 
kebahagiaan yang timbul dalam perasaanya 
mendengar kalimat hangat itu. Dia sangat 
menyukai apa yang keluar dari bibir manis 
Abigail. 

Abigail menatap dengan curiga. “Kau 
keberatan aku mengatakan anak kita, Ethen?” 

Pria itu menatap dengan tidak percaya atas 
tuduhan yang terlayang padanya. Tuduhan yang 
tidak masuk akal. 

“Entah siapa yang mengandung dan 
melahirkannya tapi Percy tetap anakku, Ethen. 
Aku bisa mengenal diriku lebih baik saat aku 
menyentuhnya. Aku merasa utuh ketika sadar aku 
memilikinya. Jadi aku tidak terima protes.” 

“Maka aku tidak akan pernah protes 
sepanjang hidupku. Percy adalah milik kita 
berdua.” Ethen bergerak mengecup pipi Abigail. 

“Milik kita bertiga, Ethen. Evelyn juga ada 
di dalamnya.” 
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Ethen hanya menghela nafasnya. Abigail 
tahu dan sangat sadar kalau suatu hari nanti jika 
Evelyn membuka matanya, apa yang akan terjadi 
pada mereka bertiga? Mereka sama-sama tahu 
seperti apa Evelyn bertindak. Bagaimana 
perempuan itu bisa dengan mudah membenarkan 
apa yang dia lakukan karena cintanya. Dan 
mereka sama-sama tahu kalau Evelyn jatuh gila 
pada Ethen dan tidak ada yang bisa mengubah 
semua itu. 

Jika nanti Evelyn bangun, apa yang akan 
mereka katakan? Reaksi seperti apa yang akan 
diberikan Evelyn? 

“Ethen,” panggil Abigail. Meraih tangan 
pria itu dan menelusupkan jemarinya ke sela-sela 
jemari Ethen. 

“Ya?” 

“Bisa kau janjikan satu hal?” 

Perasaan Ethen tidak tenang. Dia tidak bisa 
menjanjikan apapun jika itu menyangkut Evelyn 
dan itu harusnya diketahui oleh Abigail. Tapi 
tampaknya Abigail mengabaikan semua itu demi 
mendapatkan janji pada Ethen. 

“Jangan pernah menyakiti Evelyn apapun 
yang dia lakukan. Dia hanya mencintaimu.” 
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Benar dugaan Ethen. Janji yang terdengar 
bodoh. “Tidak ada yang membuat aku bisa 
berjanji selain dirimu, Abigail. Tapi apa yang kau 
minta...” 

“Demi aku, Ethen. Demi Percy. Dia adalah 
ibu sah, Percy.” 

Nafas Ethen memendek. Jahatkah Ethen jika 
dia berharap Evelyn tidak pernah bangun dari 
tidurnya? Biarkan saja seperti ini. Evelyn dengan 
dunianya dan Ethen akan bahagia bersama 
keluarga kecilnya yang sempurna. Tapi jika 
Abigail tahu Ethen meminta hal kejam seperti itu, 
Abigail tentunya akan marah padanya. Jadi hal 
jahat itu hanya akan dia harapkan dalam hatinya. 

“Aku hanya bisa menjanjikan kalau aku 
tidak akan pernah melakukan hal buruk padanya 
jika dia tidak mengusikmu. Tapi kalau dia sudah 
membawamu dalam permainan gilanya maka aku 
tidak akan tinggal diam. Dia akan berhadapan 
denganku dan itu tidak akan pernah menjadi 
pertarungan yang mudah.” 

Janji seperti itu tidak menjamin apapun. 
Tapi apa Abigail memiliki pilihan lain? 
Mengingat jika dia saja yang berada di posisi 
Ethen dan ada yang mengusik orang yang 
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dicintainya maka dia tidak akan tinggal diam. 
Jadi saat dia memiliki pikiran seperti itu, mana 
bisa dia meminta terlalu banyak hal pada Ethen. 

Abigail memeluk pria itu. Erat. Harapan 
kalau mereka baik-baik saja terus dia panjatkan. 
“Kita akan baik-baik saja kan, Ethen?” 

“Tidak ada yang bisa membuat kita tidak 
baik, Abigail. Aku janji padamu.” 

Abigail memejamkan matanya dengan 
harapan indah untuk mereka berdua. 

KKK 

Dua tangan itu bertaut dengan erat dan 
melihat pada ayah mereka yang sedang bersama 
dan sedang menyeruput kopi mereka di pagi 
harinya. Sangat disayangkan karena Ethen tidak 
menang dalam keinginannya untuk terus bersama 
di atas ranjang seharian penuh. Karena sekarang 
mereka telah melangkah dan hendak pergi ke 
pusat perbelanjaan. Membelikan baju untuk 
Percy yang sangat ingin diprotes Ethen, karena 
ada yang bisa melakukan itu dan tidak harus 
mereka. 

Tapi Abigail menang dan sepertinya akan 
selalu menjadi pemenang. Dengan entengnya 
perempuan itu mengatakan kalau mereka berdua 
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adalah orangtua mereka dan harus mereka yang 
memilihkan baju untuk Percy. Setidaknya 
mereka harus memiliki tanggung jawab pada 
anak mereka. Sangat menjengkelkan. 


3 


” Aku cemburu,” ujar Ethen. 

“Apa?” 

“Ya, kau lebih memperhatikan Percy dari 
pada aku.” 

Abigail memutar bola matanya. “Dia anak 
kita, Ethen! Jangan bercanda!” 

Dan Ethen hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. Dia tidak akan menang dalam hal 
apapun jika itu menyangkut kata-kata Abigail. 
Cintanya membuat dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
Cinta yang membodohkan dia dan cinta yang 
membuat dia seperti pria gila. 

“Mauke mana?” tanya ayah Ethen. Menatap 
dua orang di depannya yang tampak berbeda. 

“Belanja. Ini ide dia,” tunjuk Ethen pada 
istrinya. Masih tidak terima dengan fakta mereka 
akan pergi belanja dan bukannya ada di kamar. 

Tapi jelas ide Abigail untuk pergi belanja 
cukup mempan. Dua pria tua di depan mereka 
terlihat senang dengan hal itu dan kesenangan 
mereka berarti mereka percaya kalau Abigail dan 
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Ethen baik-baik saja. Tidak seperti rumor yang 
beredar. 

Setelah pamit dengan kedua ayahnya, 
Abigail masuk ke mobil di mana suaminya ada di 
sana dan membukakan pintu untuknya. Terlihat 
sangat berwibawa dalam melakukanya. Dengan 
kedipan pada mata elangnya. Abigail hanya 
memberikan kecupan jauh padanya. 

Ethen masuk ke dalam mobil dan melajukan 
kendaraannya dengan sedang. Memandang 
istrinya hangat. 

“Ethen, menurutmu apa kita harus menikah 
lagi? Mengingat aku bukan istrimu.” 

Ethen berdehem. “Tidak perlu. Kau tetap 
istri di hatiku. Tidak perlu sebuah pernikahan 
karena hatiku telah memilihmu menjadi istri.” 
Pria itu tersenyum. 

Abigail memukul lengan pria itu. “Aku 
serius.” 

Ethen mengangkat bahunya. “Aku 
mengikutimu. Terserah maumu. Apapun yang 
menjadi inginmu maka itu inginku juga.” 

“Dasar perayu.” 

“Aku serius sayang.” Ethen menghadiahi 
kecupan cepat di pipi perempuan itu. 
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Abigail hanya mencebik dan tidak lagi 
berkata banyak. Dia menatap ke samping dengan 
pemandangan luar biasa dari setiap sisi jalan yang 
mereka lewati. Banyak bukit-bukit kecil di 
kejauhan sana. Membuat keindahan itu seperti 
nyata. 

Bayangan-bayangan masa depan ada di 
depan matanya dan itu membuat senyum 
terangkai di bibirnya. Dia bahagia hanya dengan 
membayangkannya dan itu menyenangkan 
dirinya. Apalagi saat Ethen ada ada di masa 
depannya. Walau memang bayangan jarang sama 
dengan kenyataan. 

Abigail lama-lama merasa ada yang aneh 
dengan cara Ethen membawa mobilnya. Terlalu 
cepat seakan mereka dikejar waktu dan itu 
membuat Abigail segera memutar kepalanya 
untuk bertanya pada Ethen. Tapi bahkan bibir 
Abigail belum bergerak saat dia merasakan 
pandangannya tertutup. Tubuh  Ethen 
melingkupinya dan setelahnya terjadi suara 
tabrakan yang sangat keras hingga menulikan 
telinga Abigail. Dia tidak ingat apa yang terjadi 
selanjutnya karena gelap sudah menyelimutinya. 


Enniyy - 279 


Yang dia ingat hanya bagaimana pria itu 
memakai tubuhnya untuk menamengi Abigail. 
KKK 
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Chapter 27 


Bersamamu 


Matanya menatap dengan penuh kemarahan 
tapi yang ditatapnya seolah tidak sedang 
menyadari apa yang tengah dia lakukan. 
Mengabaikan segala pandangannya dan mereka 
seperti tidak ada di ruangan yang sama. 
Perempuan itu tahu kalau sosok yang tengah dia 
lihat saat ini berusaha keras menganggap dia 
tidak ada. Mengabaikannya dan itu hanya untuk 
membuat kemarahannya mereda. Dan itu tidak 
akan pernah mereda sampai dia bisa 
melampiaskannya. 

Pria kurang ajar yang telah 
melindunginya. 

“Kau tidak tahu betapa 
berbahayanya itu bagimu, Ethen? 
Apa kau tidak paham juga?” 

Abigail terus mencoba 
mengatakan kalau mereka selamat. 
Tidak ada yang perlu dia khawatirkan 
karena segalanya baik-baik saja. Dia 
dan Ethen tidak terluka parah dan Ethen 
berhasil membuat mobilnya menabrak 
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pohon dengan tidak membuat segalanya menjadi 
lebih buruk. 

Itu yang coba ia yakinkan, bahwa dia tidak 
perlu marah dengan apa yang dilakukan Ethen. 
Seperti yang diminta pria itu. Tapi tentu saja tidak 
akan semudah itu saat dia sadar kalau bisa saja 
terjadi hal yang lebih buruk dari ini. Bagaimana 
kalau apa yang dilakukan Ethen akan berakhir 
dengan cara yang berbeda. Dia bahkan tidak bisa 
membayangkannya. 

Dia hanya terlalu takut hingga dia perlu 
mengeluarkan emosinya. Dan pria yang 
menerima amarahnya berusaha mengabaikannya. 
Itu membuatnya semakin kesal. 

“Kita selamat Abigail, tidakkah itu cukup?” 

“Tapi bisa saja...” 

Pria 1tu melangkah meninggalkan perawat 
yang memasang perban di lengan atasnya yang 
terluka. Dia mendatangi Abigail dengan mata 
elangnya yang menyorot lembut. Menyentuh 
wajah di depannya dengan hati-hati, seakan 
sentuhannya akan menyakiti Abigail. 

Dia sangat ketakutan tadi saat ditemukannya 
Abigail pingsan dalam pelukannya. Mata tertutup 
yang dilihatnya seolah menjadi neraka pribadi 
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baginya. Dan ketakutannya bertambah buruk saat 
dia merasa Abigail tidak akan ada lagi di tubuh 
yang sedang didekapnya. Bisa saja yang bangun 
adalah Evelyn dan bukan Abigail. Dia tidak akan 
pernah rela kehilangan perempuan ini. 

Jadi dia terus mengatakan pada dokter kalau 
dia tidak ingin diobati sebelum istrinya 
dinyatakan baik-baik saja. Dan tentu saja 
akhirnya Abigail sadar dan dengan entengnya 
dokter mengumumkan kalau Ethenlah yang 
paling parah lukanya. Dengan luka di beberapa 
bagian tubuhnya juga gegar otak ringan yang 
menimpanya. 

Rasanya dia ingin membungkam mulut 
dokter itu. Tapi apa dia bisa menyalahkan si 
dokter saat dokter itu bahkan tidak mengerti 
tentang Ethen dan Abigail. Jadi Ethen hanya bisa 
menahan kesalnya. 

“Ethen, kumohon... jangan lakukan lagi hal 
seperti itu.” 

“Ssstt... Abigail, aku baik-baik saja.” 

Abigail sudah akan memukul tubuh pria itu 
karena terus meremehkan apa yang bisa saja 
terjadi. Tapi tangan Abigail kalah cepat dengan 
bibir Ethen yang melumat mulutnya. 
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Menciumnya dengan keras dan diwarnai dengan 
kefrustasian. Ciuman itu mengatakan pada 
Abigail kalau pria itu sama takut dengan dirinya. 
Ethen sama dengannya dan harusnya dia tidak 
semakin membuat buruk semuanya dengan 
ucapan-ucapannya yang tidak membantu. 

Jadi tangan Abigail bukannya memukul 
Ethen, malah tangan itu melingkar di leher Ethen 
dan menikmati ciuman mereka dengan tanpa 
peduli kalau mereka tidak berdua saja di ruangan 
itu. 

“Hmm... kupikir aku salah waktu. Aku bisa 
kembali lain kali.” 

Abigail dan Ethen melepaskan diri 
mendengar suara santai itu. Mata Abigail 
berpancar cerah begitu melihat siapa yang ada di 
ambang pintu, tapi tidak begitu dengan Ethen. 
Pria itu hanya berwajah masam melihat Nikolas 
yang telah masuk. 

“Kau tidak salah waktu, Nik. Siapa yang 
memberitahumu? Kami bahkan belum 
mengabarkan keluarga. Aku takut mereka akan 
khawatir dan memperkeruh suasana.” 

Nikolas mengangkat bahunya dengan santai. 
“Suamimu menelepon dengan tergesa-gesa 
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meminta aku mengecek apa kau akan bangun di 
tubuhmu sendiri. Jadi aku tahu ada yang tidak 
beres dan segera ke sini setelah meminta Davema 
menjaga tubuhmu.” 

Abigail menatap Ethen. “Hanya berjaga- 
jaga,” ujar pria itu. 

Senyum lembut ada di bibir Ethen. Jelas 
kekhawatiran Ethen berpusat pada bangunnya 
Evelyn dan membuat mereka semua kacau. 

“Aku sudah menyelidiki semuanya dan 
maaf harus mengatakan ini. Tapi kau harus 
mengikhlaskan mantan kekasihmu, Ethen.” 
Nikolas memberikan tatapan khawatir. 

“Apa maksudmu?” 

“Dia yang menyabotase mobil, namanya 
Olivia kalau aku tidak salah dan aku sudah 
membereskannya.” 

“Kau membunuhnya?” tanya Abigail 
dengan tidak yakin. 

“Tentu saja tidak. Aku menyerahkan dia ke 
kantor polisi, dia harus diadili dengan semestinya 
kan?” Nikolas mengedip. 

Abigail hanya menatap dengan tidak 
percaya. Nikolas selalu lebih suka membunuh 
dari pada melakukan apa yang dia katakan 
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barusan. Itu terbukti dari mudahnya Nikolas 
membunuh sahabat Abigail atau mantan 
sahabatnya. 

“Kenapa kau memasukkan dia ke kantor 
polisi. Harusnya aku yang membunuhnya.” 

Tatapan Abigail jatuh ke Ethen. 
Memberikan tatapan peringatan. 

“Sudah kukatakan, siapapun yang 
membuatmu dalam bahaya tidak akan aku 
lepaskan dengan mudah.” 

Abigail melingkarkan satu tangannya di 
pinggang Ethen. “Sudahlah. Dia sudah di kantor 
polisi. Jangan memperpanjang dan kita juga tidak 
bisa membuat ayah lebih khawatir.” 

Ethen menghela nafasnya. Tentu saja dia 
tidak bisa membuatnya berlalu begitu saja. Tapi 
Abigail selalu bisa membuatnya mengangkat 
tangan. “Terserah padamu,” setujunya akhirnya. 

Abigail senyum dengan sumringah. Dia tahu 
kalau then pastinya akan selalu setuju 
dengannya. Mata pria itu mengatakan segalanya 
dengan tangan terbuka. 

Nikolas menyugar rambutnya dan kembali 
berdehem ke arah pasangan di depannya. “Aku 
harus pulang sekarang,” beritahunya. 
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“Sekarang?” tanya Abigail tidak terlalu 
senang dengan informasi tersebut. 

Sedangkan Ethen menatap Nikolas dengan 
syukur dan melihat pada Abigail kesal. Dia sudah 
sejak tadi berniat meminta Nikolas pulang saja 
dan menunggu kabar kesembuhan Abigail di 
rumah. Setidaknya itu bisa mengikis perasaan 
dari sebuah kecemburuan yang bisa jadi 
menggelapkan matanya. Apalagi melihat 
bagaimana hangatnya Nikolas menatap pada 
perempuan yang dicintainya. 

“Aku harus melihat Davema, apa dia 
menjaga tubuhmu dengan baik.” 

Abigail mendengus. Jelas semua itu hanya 
alasan belaka yang tidak pasti kebenarannya. 
Tapi Abigail paham kalau kondisi Nikolas tidak 
sebaik apa yang terlihat. Melihat dirinya dan 
Ethen pasti tidak pernah menjadi sebuah 
kebaikan. Dan Abigail tidak akan menyiksa 
Nikolas lebih lama lagi. 

Perempuan itu melepaskan diri dari Ethen 
dan membuat jarak di antara mereka. Dia 
mendekat pada Nikolas dan memeluk pria itu. 
Membuat dua pria tersebut terkejut dengan apa 
yang dilakukan Abigail. Tapi keterkejutan 
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Nikolas hanya bertahan beberapa detik saja 
karena Nikolas sudah merengkuh Abigail dengan 
erat. 

“Dia yang terbaik, Nik,” bisik Abigail. 

Nikolas tersenyum dan menatap Ethen yang 
tampak siap menarik tubuh Abigail menjauh dari 
Nikolas. Tapi dia menahan diri. 

“Aku tahu dan aku bahagia untukmu.” 

Abigail mengangguk dengan pasti dan 
pelukan mereka terlepas. Mata Abigail bertemu 
pandang dengan Nikolas saat pria itu berjalan 
pamit dan menatap Ethen sesaat lagi dengan janji 
kalau pria itu melukai Abigail maka dia tidak 
akan diam saja. Nikolas telah pergi. 

Abigail merasakan sentuhan hangat di 
tubuhnya. Pelukan erat pria itu yang 
menghanyutkan dia. 

“Ada apa?” tanya Ethen. 

Abigail menggeleng perlahan. “Hanya 
berharap dia tidak terluka lebih lama.” 

Ethen memutar tubuh Abigail menghadap 
padanya. Dua tangan Ethen ada di lengan Abigail. 
“Aku yang terluka, Abigail. Bukan dia.” 
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Abigail menahan senyumannya. Dia 
mengangguk pasti. “Aku tahu. Makanya kau 
harus diobati. Suster, selesaikan perbannya.” 

Ethen menatap ternganga. Dia belum 
mengerti maksud Abigail yang tidak menceritkan 
banyak hal tentangnya. Dia masih ingin tahu 
kebenaran apa dan luka seperti apa yang di 
maksud perempuan itu tentang Nikolas. 
Sayangnya Abigail telah mengeluarkan titahnya 
dan bahkan Ethen tidak bisa mengatakan apa-apa 
lagi. 

KKK 

Ethen mengerjap. Menatap ke langit-langit 
kamar dan dia merasa melewati banyak hal 
sampai ke mata terbukanya saat ini. Atau banyak 
waktu yang memang telah dia lewatkan. Dia 
bahkan tidak sadar kapan dia tertidur. Hanya 
ingat kalau perbannya di pasang dengan wajah 
senyum Abigail bersamanya. Kini dia bangun 
dan melihat ke sisi ranjang dan tidak menemukan 
Abigail. Bahkan dia sendiri di ruangan ini. 

Segera pria itu menghela bangun tubuhnya. 
Mencoba bergerak dengan lebih nyaman dan 
waktu menunjukkan tengah malam. Dia tidur 
hampir sepuluh jam. Apa dia benar-benar terlalu 
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lelah? Atau ada obat yang memang dimasukkan 
ke dalam suntikannya hingga dia bisa tidur 
seperti orang mati. Apapun itu, Ethen harus 
melihat di mana Abigail berada. Perempuan itu 
jelas tidak ada di sini bersamanya dan itu 
membuat Ethen tidak bisa tenang saja di sini. 

Satu kakinya telah turun untuk menemukan 
keberadaan perempuannya saat pintu terbuka. 
Ethen mengangkat kepalanya dan Abigail di sana. 
Dengan satu kotak makanan yang terlihat 
tulisannya. Ethen melihat perempuan itu dan 
tersenyum 

“Ke mana saja kau?” 

Abigail berjalan mendekat dan meletakkan 
kotak makannya. Dia mengambil kursi dan duduk 
di sana. Di depan Ethen yang masih membiarkan 
satu kakinya ada di atas lantai. Mereka saling 
menatap. 

“Aku mencari makanan dan telah 
kubawakan untukmu.” 

Ethen mengangguk. “Apa dokter 
menambahkan obat pada suntikanku? Aku tidur 
seperti orang mati.” 

“Sedikit.” 

“Kamu yang memintanya?” 


My Beloved General - 290 


Abigail mengangguk tanpa rasa bersalah. 
“Ya, kau membutuhkannya. Kau terlihat tidak 
akan pernah tidur dengan tenang mengingat apa 
yang terjadi. Jadi aku harus berimprovisasi dan 
itu adalah ide terbaik,” kalimat panjang itu 
diakhiri dengan kedipan mata. 

Dan Ethen tidak pernah ingin melumat 
seseorang seperti saat ini dia ingin melumat 
perempuan di depannya. Bagaimana bisa dia 
dengan mudahnya mengatur segalanya untuk 
Ethen. 

“Kau harus makan dulu, aku sudah 
membelikanmu.” Tangan Abigail bergerak 
membuka kota makanan dan mulai mengatur 
makanan itu di meja ranjang Ethen. Pria itu hanya 
menatap dengan enggan. Dia tidak mau makan 
tapi Abigail sepertinya mempersiapkan dia 
dengan sepenuh hati jadi dia tidak tega 
menolaknya. 

Jadi saat Abigail memberikan sendok 
makannya, Ethen mengambilnya dengan cepat. 
Abigail ikut duduk di atas ranjang dekat dengan 
Ethen. Memperhatikan pria itu makan dan itu 
menyenangkan hati Ethen. 

“Ethen...” 
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“Hmm?” 

“Bagaimana menurutmu kalau kita pergi 
liburan?” 

Ethen menghentikan tangannya yang ingin 
mengambil makanan di depannya. “Liburan?” 

Abigail mengangguk dengan pasti. “Ya. 
Kita bertiga. Kau, aku dan Percy.” 

“Tiba-tiba begini?” 

Abigail menggeleng. “Tidak tiba-tiba. Aku 
memikirkannya saat aku melihatmu terlelap. 
Kecelakaan itu membangkitkan seluruh rasa 
takut dalam diriku dan aku terus mengatakan 
pada diriku, kalau sampai aku kehilanganmu, 
akan terlalu banyak hal yang akan aku sesali. 
Terlalu banyak hal yang belum aku lakukan 
denganmu. Jadi aku tidak ingin melewatkan 
apapun di dunia ini. Aku ingin melakukan 
semuanya denganmu dan dengan Percy. Apa kau 
setuju?” suara itu berharap. 

“Bukankah kita harus menunggu Evelyn 
sadar dulu?” 

“Tidak perlu. Aku sudah meminta Daveme 
menjaganya dan Nikolas bersedia membantu kita. 
Mereka akan mengabarkan kita sesering 
mungkin.” 
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“Aku belum bertanya padamu, Abigail. Apa 
pendapat Nikolas tentang kita?” 

Abigail diam sejenak, seakan ada yang 
mengganggunya. “Kalau dia bersikeras 
bersamaku, apa yang akan kau lakukan?” 

“Aku akan membawamu ke belahan bumi 
terjauh dan tidak akan kubiarkan dia bahkan 
melihat satu inci kulitmu.” 

Abigail tersenyum dengan anggukan samar. 
“Sepertinya aku tahu jawabanmu akan seperti itu.” 

Ethen benar-benar sudah kehilagan fokus 
pada makanannya. Tangannya meraih tangan 
Abigail dan meremasnya lembut. “Kau satu- 
satunya pondasi hidupku, Abigail. Jadi aku tidak 
akan menyerah padamu walau dunia tidak 
menginginkan kita bersama. Apalagi hanya 
seorang Nikolas.” 

“Ya. Aku tahu. Dan tenang saja. Nik tidak 
masalah dengan hubungan kita. Dia 
menerimanya. Walau itu tidak terlihat mudah 
baginya tapi dia berusaha bersikap ikhlas. Demi 
bahagiaku, katanya.” 

Ethen mengulum senyum. Tampak setitik 
rasa iri di hati Ethen pada Nikolas yang bisa 
dengan mudah berlapang dada. Tidak seperti 
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dirinya. “Kupikir, aku mulai suka dengan pria itu. 
Katakan padanya, dia bisa memanggilku Ethen 
mulai sekarang.” 

Abigail tergelak mendengarnya. “Jadi kau 
mau pergi denganku dan Percy?” tanya 
perempuan itu lagi. Mengambil kesempatan di 
pembahasan pertama mereka. 

“Aku tidak akan bisa menolaknya. Apapun 
yang menjadi inginmu, menjadi titah untukku. 
Aku akan menurut dan ikut ke mana saja kau 
Ingin pergi.” 

Abigail tampak sangat bahagia dan segera 
memeluk pria itu denga seerat yang bisa 
dilakukan tangannya. 

“Kita berangkat besok. Aku sudah memesan 
tiket.” 

Ethen merasa aneh dengan ketergesaan ini. 
Tapi dia tahu, jelas Abigail bukan orang yang 
akan menahan diri pada apa yang menjadi 
maunya. Jadi dia mengerti. Ke mana saja mereka 
pergi, dia akan senang asal ada Abigail di bagian 
perjalanan tersebut. 

Ethen membalas pelukan  Abigail. 
Mengusap punggung itu dengan hangat. 
Kebersamaan mereka akan selalu membuat Ethen 
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bahagia. Apapun masalah di depan nanti, dengan 
senang hati Ethen akan menjadi tameng untuk 
setiap masalah itu. Melindungi perempuan yang 
dia cintai. 

KKK 
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Sinar mentari menghangatkan wajahnya. 
Menerpa kilap indah pada tubuhnya, dia 
menikmati mentari dengan senyum merekah di 
bibirnya. Tidak pernah merasa begitu indah 
hingga detik ini. Di mana dia pada akhirnya 
memiliki pelengkap sempurna yang luar biasa. 
Pria yang akan selalu bersamanya dan senantiasa 
mengikuti setiap langkahnya. Pria yang akan 
bahagia melihat senyum di bibirnya. Pria yang 
akan murka melihat tangis di matanya. Dia tidak 
pernah tahu ada pelengkap sehebat ini hingga dia 
bertemu dengan pria ini. 

Tidak henti rasanya dia 
bersyukur atas apa yang diberikan 
Tuhan padanya. Pertemuan luar 
biasa yang membuat dia pada 
akhirnya melabuhkan hatinya 
dengan cara yang tepat. Jodoh adalah 
dia yang mampu membuatmu merasa 
lengkap dan dia merasa lengkap dengan 


pria ini. Jadi mana bisa dia 


meragukannya, walau hanya sedetik 
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sekalipun. Dia akan tetap yakin kalau dia 
menemukan orang yang tepat. 

“Sayang...” 

Senyum merekah di bibirnya. Panggilan itu 
untuknya, tersebut dengan sempurna di bibir pria 
itu. Dia memutar tubuhnya, hinggga tangan yang 
melingkar di perutnya terlepas sejenak dan hanya 
akan membuat tangan itu berakhir di tubuh 
bagian lainnya. Sekarang di pinggangnya. 

Matanya menemukan satu sosok sempurna 
yang tengah tersenyum padanya. 

“Apa pekerjaanmu telah selesai?” 
tanyannya. 

“Ya. Lebih berat dari kemarin.” Pria itu 
mengedip dengan menggoda. 

“Apa pergi membuat pekerjaanmu lebih 
berat? Aku merasa bersalah.” 

Tangan besar itu semakin erat memegang 
pinggangnya. Juga tangan itu menariknya dengan 
lebih kuat hingga tubuh mereka menempel. 
Menemukan panas pada sentuhan yang bahkan 
tidak langsung tersebut. 

“Tidak pernah. Jangan merasa bersalah 
karena kau duniaku. Aku tidak akan pernah 
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melangkah pada jalan yang salah jika kau adalah 
penunjuk arahnya.” 

Tangannya melingkar di leher pria itu. 
Tampak pasrah dengan apapun yang akan 
dilakukan pria tersebut. “Maka akan kubuat jalan 
seindah mungkin untuk kita lalui. Hanya kau dan 
aku,” lirih perempuan itu pada kalimat 
terakhirnya. 

Pria itu mendekat, lebih dekat dengan wajah 
yang menatapnya berharap. Bahkan mata 
perempuannya memejam entah apa yang dia 
nantikan. Jelas pria itu tahu tapi dia tidak akan 
memberikannya dengan mudah. Dia mendekat ke 
telinga perempuannya, sedikit menggesek 
bibirnya di daun telinga itu. 

“Kau. Aku dan Percy. Anak kita,” bisik pria 
itu. 

Perempuan itu membuka matanya. Tampak 
cemberut karena apa yang dia harapkan nyatanya 
tidak terjadi. Tapi apa yang dikatakan prianya 
tidak mengecewakan. Dia menyukainya. 

“Ya, Ethen. Aku setuju,” ungkapnya. 

Tapi tiada jawaban dari Ethen. Karena 
Ethen kini sibuk melumat bibirnya. Abigail tidak 
terkejut. Jelas tahu kalau lebih dari Abigail 
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menginginkan Ethen. Ethen lebih menginginkan 
Abigail. Itulah yang membuat pria itu segera 
melumat habis bibirnya karena pria itu tidak 
kuasa menahan dirinya. 

Abigail membalas ciuman itu dengan sama 
bergairahnya. Mereka berciuman dengan 
ditemani mentari pagi. 


TAMAT 
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“Terimakasih untuk kalian yang dengan 
senantiasa merogoh kocek untuk cerita tidak 
seberapa ini. Juga dukungan kalian yang tidak 
terbatas bersama dengan pengertian kalian. 
Aku mencintai kalian- 


Jangan lewatkan kisah Evelyn ya, di cerita 
My Beloved Killer. Banyak sekali misteri di 
diri perempuan itu dan masih banyak hal 
yang memang sengaja tidak terungkap di 
cerita ini karna ceritanya milik Evelyn. Jadi 
nantikan dan cek ceritanya di akun wattpad 
ku. 
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